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PENGANTAR

Saya nengucapkan syukur kepada lluhan Yang I'Iaha Esa,

karena dengan rahnat Nya pula tugas yang diberikan oleh

Pinp inan Lenbaga kepada Pusat Penelitian IKIP Padang da-

1an metrgelola penulisan dan penerjemahan buku melalui

Proyek Peningkataa dan Pengenbang"n Perguruan Tj'nggi

IlifP Padang dapat dilaksanakan dengan baik.

Buku di Perguruan linggi seperti darah dalan tubuh

manusia. Ia harus nencukupi kebutuhan tubuh dan sirkula-

sinya juga harus berjalan dengan lancar' Jika ha} ini ti-

dak te4renuhi, dapat dikatakan pergu'ruan tinggi yang ber-

sangkutan sedang dalan keadaan sakit. Oleh karena itu

usaha untuk nelengkapi buku yanB relevan dengan bidang

itnu yalg nenjad.i tangguag jawab pergurual tinggi neru-

paJran suatu keharugan.

Pad.a saat ini sangat dirasakaa kekurangal koleksi

buku di IKIP Padang, baik jenis rnalapun junlahaya'

Di s amp i-ng itu, buku yang ada sebagian besar berbahasa

asing yang ket erbacaannya bagi uahasiswa relatif rendah'

Sementara itu bulu tersebut seringka)'i tidak cocok isi-

nya dengan latar sosial budaya kita, pada hal buku-buku

tersebut sangat perlu untuk nenunjang keberhasilan pe-

Iaksaaaan sistern kredit senester terutama dalam kaita.u-

nya d.etrgan mutu pelaksanaan kurikulun inti'

Ol-eh sebab itu usaha penulisan dan penerienaha'n bu-

ku ini menjadi sangat strategis dilihat dari penSerobang-

an mutu IKIP Padang yan6 kian hari kian lebih dituntut '
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baik oleh sj.vitas akadenika sendiri mauprur oleh nasyarakat

pada r:mumnya. Saya yalrin usaha penerjenahaa da.n penulisan

buku ini sangat berhasil ditinjau dari tujuanaya dan ber-

nanfaat bagi kita senua.

Kepala htsat Penelitian
IKIP Padang,
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K,,i-Ta PENGANTAR

T)irlas.ir:llan atas keperluan dan nentinonya bagi mahas js1"---r,

khususnya mahesis\'/a jurusan Administrasi Pendidikan FIP-IXIP

Padang,makadisusunlahtuljsaninidenqanjudul''PE].IGEIoIAAl{
pERIEr,tcK IP AN /B,4R ANG-BIR.ANG I.{IIIK NEGmA (DI IINGKUIiG AI'i PTINDI-

D IK A1{ D AI,l }3]BUD AY AA}l ) " .

Tuiuan dari penulrsan tulisan ini arlal-ah, untuk membantu

dan menuniang Dara mahasiswa dal-am rangka mengikuti perkuliah-

an dalalTl mata kuliah rrPengelolaan Perlengkapan Pend iri ikan'r '
lebih jauh lagi iuga rlapat dikatakan sebagai buk'u Deganqan

bagi nara rnahasisvra yang bersanqkutan'

I,le kanisme nenpelolp2n perle nskapan 
^arang-bara 

ng milik

neg"ra r YanB cl jdasari oleh peraturan dan ketentuan yang berl''-

ku, merupakan suatu aspek kegiatan untuk mewuiudkan pembanqnrr-

an lenrlidikan dan rebudavaan secara operasional. Di samping

itu, l<onsep dasar kebiJakan yang ditempuh, prosedur pengelo-

1aan, )dministrasi d?n Pengarvasan' 'Analisa waktu dalam penge-

Iolran, nasalah-masalah vang dihadapi dalam pengelolaan per-

lengkapan /barang-Darang milik negarat sangat penting untuk di-

perhatikan. r'.pa yanq dlkemukakan dl atas merupakan pokok dan

clasar .yang akan diuraikan dalam tulisan yang sederhana ini"

iemikianlah kira-kira sebaqai pengantar delam tulisan

ini, dengan harapan serloga acla manfaatnya bagi para mahasiswa
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yans berkepentin,Tan da l-am mempelajari mata kuliah tersebut di

2ta-c.

liseqi 1ain, penu:lis menyadari sepenuhnya' di manP dal:.m

kehidunan ini, tak ada manusia yang sempurna' sebagaimana me-

nurut nen'rtah 'tTak ada qading yanq tak retak'r. I)al lt't 2rtikPta

tul_is',n ini nunokin ada celanva seper.ti, ke !-urangan-ke l;ur'' nga n

y2nc terd2nat delam rnateri- dan pembahasannya atau setidalr-ti-

daknva kes:lahan ketikan. llntuk itu pad-a kesempat:n ini pula

nenul is 6snrrarnn2ikan maaf, sekaligus kritik dan saran demi

nerbaikan tuljsan ini diharapkan adanya.

Akhjr kata nenulis ucapkan terima ,kasih pada semua pihrk,

y2ng secar2 lrngsunq maunun tak lanBsung membantu dan memberi-

kan infornasi vang berharga dalan Denyelesaian tulisan ini.

Terima kas ih

Padang, Januari 1986

Penulis,

lv
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PENTAIIUII]AIT

?roses ne.qbansunan pendJdikan dan kebudayaan secara mak-

ro tergantung dari beberapa faktor. Faktor yang dimaksud vaitu;
yang bensi fat exteren dan interen. Yang dirnaksud dalam kelomnok

exteren antara Lain : Ilkonomi, politik, sosial budaya dan

agarn3. Sedangkan yang dimaksud dalam kelompok interen adalah,

l'12n, money, material serta methoda dan teknik.

Te,.enua faktor-faktor tersebut baik secara 1an6;sung mau-

nun tak lanqsunq, memnengaruhi oroses perkembangan pengelolaan

oendidikan secara menyeluruh. Untuk_ lebih jelasnya pengaruh

dari faktor-faktor tersebut dilukiskan dalam bentuk ganbar <1i

barvah i ni .
GAMBAR 1

-PJ!,eJgn

Intere n

t
q

e
o

s
a.

Y(

41 4
\

I

(

t)
o

ov
4

t,'\

\

z
\

\
nEN IDP

l'

,,
o

(,,

{ h{



2

Gambar dl ates ctiluki skan dalam bentuk siklus' di mana

penCidikan tidak danat berjaJ-an rlenurut semestinya untuk men-

capai. tujuan nen'l idikan secara nasional, tanpa adanya sumbang-

an yang berar:ti darj faktor: vang bersifat exteren (da1am hal

ini d j.tukiskan parla lingkaran luarIingkaran yang nal ins bes]2r'

yang clibag-i rnen jadi ernpat asnek). Pada llngkaran menengeh me-

nunjukkan faktor interen yang secara langsung menpengaruhi

proses pengelol-aan pen<lirlikan, dalam rangka menuju effisiensi

dsn efektivit2s oembangunan penclitlikan itu sendiri (dalam ha1

itu j usa dib2gi menjacli ernpat aspek). Sedangkan lingl<aran vrne

paling kecrl menuniukkan bahwa, pendidikan merupakan sas'Tan

da1am kontek Der.n3s a lahan.

Gamb=r dan keterangan di atas adalah rnerulakan dasar dan

ne!roantar sehttbttngan dengan, fokus dan sasaran mengenai' materj

neml:ahasan dalam tuljsan yang sederhana ini' Dalam art j l<ata

faktor interen sec2ra tegas tidak diuraikan secara terperinci '
tetani hanva se'kedar nqelihat hubungan oembangunan pendidik'n

rlen.an faktor-faktor yang rnemberikan sumbangan dalarn proses

rlan nenqelolaan penriirlikan dan kebudayaan secara makro'

Pembangunan dalam birlang oenrlldikan dan kebudaya::n' i!(ut

ditentukan denqan keberhasilan usaha mengelola suatu tugas dan

missi. Ditinieu tlari sudut manaj erne n /pe nge Iolaan dalam faktor-

yang bersifat interen' maka asrreknya meliputi, effisiensi dan

efektivitas keberhasil-an dalam rnengelola :

Iffisiensi dan

(man ) .

efektivitas pengelolaan sumber d::ya manusia1



2. Effisiensi dal efektivitas pengelolaan financil, rlang

(monev).

1. Effisiensi dan efektivitas pengelo)-aan methoda dan teknik.

4. Effisiensi dan efektivitas penqelolaan material (perleng-

kaoan ).
I.eemDat aspek di atas merupakan suatu kesatuan konsep

yang tak dapat teroisahkan satu sama lainnya. Satu ant-ra

lainnya meru1ral<an hubungan saling ke te::ga ntunga n, dalam rangka

prose s -/ps n pe l ol-a an pendidikan sec.ra mikro.

Da1a6 lp6pngan ini, aspek pengelolaan material (perleng-

kapan) adalah, merupakan pokok permasalahan dalam tulisan ini,
vanq Dengkajiannya secara khusus dlarahkan pada oengelolaan

nerle n gka pa nTbarang-barang milik negara di bidang pen.lid ikpn.

Sering orang mengartikan pen,gelolaan perlengkapan ateu

material, sekedar pelengkap dalam rangka mencapai tujuan dan

sasaran vanq telah ditetapkan. Sebenarnya persepsi yanA deni-

kicn tidaklah sesual dengan peranan dan fungsi. darl penreto1a-

an material (perlenekapan), dalam arti pengembangan oenrlrdikan

dan kebudayaan sebaqai suatu proses yang terintegrasi.
l4engeloLa per:lengkapan pend i.dlkan tidak lebih rnudah da-

ripada rnenqelola uang (money) rlan orang (man). HaI ini sanqat

ditentukan ol-eh jurrlah, ienis, dan luasnya aspek pengelolaan

nerlengkapan itu sendirl. lebih Jauh lagi ditingkat t<ualitas

nerlengkapan, akan banyak ditemul spektrum permasalahan yang

perlu dikelola dan d i ne rtanr:gun4j awab kan oleh orang (personil),
yang terlibat secara langsung dalam mekani.sme pengelolaan ter-
sebut cii atas.
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I)-r..rt rt-.12 itu renusrlanya hprus rnerailikl disiplin, objer<ti f

.ie]"ta -rer.n j Iiki kadar integrrtas rnoral venq tirrg7i.

Di s.nniqq itLr sernua, nenilelolaan per':l ,6t1Ilk-:r):1rr d.l ri

r.:rlh.n un"n nenrlidikrn dan l:ebudayaan, perlu merj,he;ri 3'.',n

laonstrrr rr,:r:.r dan ne kanisrne DenqelolaannJra seb3gai 'ret. r.nt..i

,.r2nq t-?.,llri der"i :

I. r'e re ncan:r',n /analisa kehutlrhan.

t. -e':zpil 
"an.

3. .an-y' j 
"n2n.

4. -e n..c ltta r a n.

5. l-e me 1 ih ar.r an d"n Penqendalian.

6. fnventrrisas i dan Penqhanusan.

lli s...r)inir ha l- tersebrrt di etas, perlu jusa untuk 'n6,r.'f..v':tl

tatacrra administrasi dan manajemen serta permasalalran-per-

n::;alahan y"nq ditemrr-t dalam pengelolFan Derlensl'2D-'rn Derrili -

C1!{en y1n,I dimaksud. Dengcn adanva perh2tian akan h=l- itu,

m:ka ketetanan dalarn .,nencaori sias2r?an daoat diselarc,;ken 'i r.-

n.2n l{etentllan Can orosedur vanq berlaku.

i.:en,ten de'nil<ian, tentu d.larn tahap oe l. !(s a na:.1!1:/:r r'r€r arq-

henrlalr-i sLretu koordinasi antrr:, lntres rutin dan i rtres ncnr-

ban.'un?n, serta d"lpm bentuk skala kecil dpn besar. Xe:jul it.n

dplprn nen"e,lol.r"n Derlenfll{"Dan D-.nd idikan, aken ter',:. ser,-, l:in

sulit dpn rrr"ri t, anabila koordinasi, sistem dan prosedur ser.t'j

konsep dasaTnva kuranq je1-as dan tegas. Akan oarah lagi an,i"i-

kata l,,e';:rtan d"n l{em2mDuan DarF len.elola nada seti"p (!"-). t--

rnen,4emh"qa oendirli l("n, ti.rrl{ seh,,qairnana vang d i i r;ri:.r=t..',n

i:.r jitr:trnr:-'n.
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Demikranlah kire-kira sekedar pendahuluan dalam tul,jsan

ini, vanl han.7a dapat digambarkan secara garis besar saja. Dan

dplam uraian beri kutnya, akan d.apat dilihat secara je1,-,,s dan

tcroerinci, menurut pokok-nokok persoalan dalan oen:,ef o1z:rn

perlengkanan /barang-barang milik negara di bidang pendidikan

ini.
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KONSEP DASAR, ?T)N.iEIOITAN ?ERIENGKAP.A].I

BARANG-BARANG I'III,IK DI IINGKUNGAN

PENDID]T-AN DAJ.I IGBUDAYAAN

Konsep dasar pengelolaan perlengkapanAarang-barang rni-

1i.k nesrra, rneruD2 l(an bagian vang menentukan akan ef l'isiensi

clan efel<tivitps nenqelolaan perlengkapan yang didasari oleh

ketentuan dan oeraturan yanq berlaku.

ritas dasar itu dirasa per1u adanva kesatuan pandan{an' baik

rnenurut arah /tuiuan, maupun menurut luag dan semDitn)ra ruang

lingkuo penselolaan nerlengkapan di lingkung.n pendidikan.

Pentingnya konsep drsar ini dikemukakan adalah' untux

menghincl ari kesal,ahan interpretasi umum, di samping sebagai

pedoman dan kerangka dasar Calam rengka proses penlelolaan

perlengkap:n (materlal) sebagai bagian dari masalah pendidikan.

Uraian konsep dasar dalam pokok persoalan ini menyangkut :

1. Pengertian pengelolaan perlengkapan di lingkungan '.rend iC ik-

2II .

2. Tuj uzn dari penrelolaan.

l. Dasar dan landasan oengelolaan.

4. febij aksanaan pengelolaan.

5. Serta nengelol-aan perlengkaDan sebagai suatu konsep.

Semua keterangan di atas nerupakan landasan pokok akan prose-

dur pengelolaan perlengkapan di lingkungan pendidil<an dan ke-

5
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budayaan. TTre i an lanjut dapat diikuti sebagai beril<ut

A. PENGERTIAN PEI'IGELOIAAN PERIENGKAPAN (MATERI.AI,)

Pengelolaan

Dalam bahasa asing pengelolaan dikenal juge denzan rrma-

nagementrt. Banyak panrr.angan yang dikemukakan oleh para-

ahli tentang pembagian manajemen ini, antar: Lain :

a. I,ianagemant social responsibilites (tanggungjavrab sc-

sial manaj emen ).

b. Management principle (prinsip manajemen).

c. llanagement prosess (proses manajemen).

d. Iianagement technioues (teknik manaJemen).

kesemua pandanqan tentanB manajenren tersebut dr atas,

dilihat dan diartikan dari berbagai pandangan menurut

fungsi nya maslng-rnasing.

Sedangkan clalam kontek tulisan ini, kita lebih menekan-

kan p?da peneertian manajemen dari segi proses dan tehk-

niknya.

lebih

1

'liomaruddin (197q) da Iarn trEnsiklopedia Manage m9ryLrr

nq:takan bahwa, rr mana qe ment Droce s str diartikan denlan

Droses pengurusan. Sedangkan rrmanaaement techniouesrr di-

artikan sebagal tata kerja yang teratur dan sistematis

untuk oenelitian, perencanaan, dan pengawasan yang bisa

diTrergunakan untuk menghadapi nasalah-masalah manajemen,

2t"u te kni k pengeurus"nrrr".l)
perdasarkan uraian di atas, maka pengertian nengel olaan

dj. sini climaksudkan sebagai; suatu proses kesiatan
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I

daJ.am ranqka menata, menqatur, serta me ngorganis as i kan

suatu ke.i.tan menurut fungsionalisasi masing-m:sinq

komponen, dalarn rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu.

!e rI e ngkapan

Yang dimaksud dengan perlengkapan di sini yaitu menyang-

kut : barang-barang milikr/kekayaan negara yang berbentuk

mate: ia1.

tsa::ang-baranq milik negara ini terdiri dari barang-ba-

a. T e t a p

1) gedung-gedung

2 ) banguna n-banquna n negera

l) pabrik-pabrik negara

{) proye k-proyek raks as a

!) dan tanah milik negara.

b. Bergerak

1) barang-barang inventaris

2) mubil,air dan alat-aIat kantor

1l rne -s ln lu lls
4) r:nesin hitung

! ) rnobil -inobi 1 dinas

6) serta hewan-hewanr yang kesemuanya ini perlu pe-

ngelolaan agar tidak lekas rusak.

c. Rarang-Rarang Gud ang

AdaIah diartikan sebagai barang-barang yang belurn di-



Det-cruna k2n, d 413m

o fn?nerr .

j. Penqel olaan Per:len.gl(aD,in ?endidikan

irl rlah ,'ner:unakan suatu proses l<eglatan dalam r:nq-l'-t ne-

n'atnr, .qenata dan mentrorgalisir sec2r'2 sisterlatis 'l :rn

ber.lpvaAuna nenurut funqsi,nya masing-r'nasillg' il -fi iic:a-

ponen oe rlenskaoan (barang tetap, barang bec;,er'',\", rlan

baranq-barang 11:larn ryuriang), dalam rangka menttnjana p-'ra-

b:nrunan pendidikan dan kebudayaan secara menyeIur11h,

sesuri CenI=n tujuan Dendjdikan npsional yang ti-.,:cantun

d:-1.=m G BHltr RI.

TUJUAI{ },^,I{ I{ANFAAT PE].IGELOIA.iN ?ERIEI.JGK}.PAN

Tui uen d a::i penc,elolaan per'l.engkapan pend i.lil(en r:l 3n kelru.la-

ye::n, tidzk dpoat dipisahkan dari penset:tian di atasr Y2nt

l<al ru kita jabarkan secsr'i terperinci, mal<a tuju.,rn-,'a atia-

Iarr seha.,ai i)eri kut '

1. l."enllnj enq penbrnilunan pendidikan d2n kebudrv:' n s'eczr:

teoat rt:n ber'da-vagrtna. lebab penqelolaan n':1e,^,;:l':.n:n

neld idil<en meruDakFn suzttt komoonen Caz'-i 11611;'; l6f 2'4

nendidi!("n, y2ns secarP Ianqsun6l memoengaruhi e ffi s-i errsri

,J.n e fel<tivitas pencznaian tujuan pendidikan itu sendiri"

dan menqe tahui

bentuk rnaterial,

9

betapa besarnya ke ka.vP r n

vang munrkin C.: npt rlinil"i

artikata memnakan b','tzt:: rrstock

B

? Ilnturr me l.i ha t

d afamne g2T2

Ce -.ran u2n.q.

v ITntuk ;ne l ihat d an

rniljk neq:ra dalam

l<ur -l i t.snva.

menqetahui invent 2ris; I e-:.1.: -]r r1 1- n 1'

bentril< keadaan, jenis j Lrnl -.i- i.t2urlln
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rt. Untuk mengetahur "p"t "t barang-barang milik negara be-

tul-betu1 surtah dilaksanakan dan dimanfaatl<an secara te-

pat dan berriayaguna, sesuai dengan aturan dan ketentuan

yana berlaku, mulai riari kegiatan perencanaan samoai

parle oroses' penghaptrsan dari inventaris barang-barenq

milik n'grrp y.rng terdanat dalam daftaz' inventaris v:ng

dimaksud.

5 Untuk daoat mensetahui effisiensi pendayagunaen

negara, baik keuangan negara yang bersumber

g"ran rutin mauDun an,'garan pembanrunan.

keu'nqa n

dari a ng-

6. nerak',ir juga bertujuan sebagai bahan masukan untuk pe-

nyusunan kebliaksanaan, dalam rangka pengembalrgan perrdi-

riikan rlan kebudayaan untuk tahun-tahun mendatang'

C. DAS,1 R T,41] ].,,ANDASAN ?ENGELO[.,A Ali PERIJENGKAPAN

r,lensinqat senakih rneningkat dan bertambahnya luas d=n

jenis Deker^jaan, seJalan dengan meninlkatnya usaha penbangunan

di birtang nendirlikan, maka dasar dan landasan sebagai oedonan

pengelola.'n perlengkaoan sangat diperlukan adanya' Untuk itu

pe::Iu clisiapkan suatu per,rturan dan peruncleng-und angan efel:tif r

untuk membantu para kepala kantor,/satuan kerJa, pimpinan pro-

yek,/lcagian nroyek, dalam r:ngka kelanearan untuk penyelengga-

raan tugas dan tanegungiawPb pimpinan tersebut di atas'

Iasar rlan lanrlasan pengelolaan perlengkapan pendidikan

yang riim"ksud di atas, telah diatur dalam peraturan d'n keten-

tu:n seDerti d'Iam hentuk :

1. ,zeDres ( Iie outus an Presiden)

r
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2. f nstrr-tl<s i. Presiden

7. Iepment ( l'eputusan I''lenteri )

4. fnstruksi t'"enteri

5. "urat-surat eriaran, baik de?i Sesien, Dirien fnsnektorat

,Ienderpl.

Kesemua keoutusan, instruksi maupun surat edaran tersebut di

atas, dipanrlang sebagai dasar dan landasan dalam pengel.olaan

cerlengkanan baranq-barang mi11k ne gera.

Tepatnya vans men(lasari pengelolaan perlengkapan bareng-barang

rni]-ik neg're tersebut di atps, dapat dilihat dalam Keores 14 A

tahun 198or kenudian dicabut d'"n disempurnakan de-ngan I:eDres

?9/1O lo,g4. Di s='nning itu ada lagi ketentuan dan Deritur2n

yang d:rnat dipedomani senerti :

1. Xepres ltlo. I0 Tahun 1980.

2. t/epres 1lo. 15 Tahun 1980.

J. l.eDres '.t.o. 42 Tahun 1980.

4. Kepres No. 17 Tahun 1q81.

jahusus rnengenai pengel olaan perlengkapan di lingkungan

Dend i.1 il.lan rl an kebud iyaan, di samoing Kepres tersebut di atas,

maka ditambah dengan fnstruksi Menteri, Pendidikan dan Tiebuda-

ya"n I'Io. ? A"i nql\, berikut dengan petunjuk operasionalnya.

ielan-iutnYa mengenal ketentuan dan peraturan lainnya

tentang nenqeolahan perlengkapan di lingkungan pendidik?n dan

kehudayaan, akan dikemukakan tersendirl pada bagian lain dari

tulisan ini. seDerti peraturan dan ketentuan tentang :

f. Dengad aan



I.

t?

2. fnventellisasii
j. Pel-aooran

4. il.uplln nenqhaousan d:n lpln-lain seb'3alnya.

1:E! I.T AI(, ] T:J A AN ?E].]G}] IO],A AN P:1RIE J.IGKAPAN

llerrlpspr'.'rn oenqalanan ;yang dioerol'eh selana inl (seI":ra

dirrr.rloinya Repel-ita f, ff, TTT rlan fV), dalam rans!<-a nernl.rp-

ngunrn dise,qal-a birl 2ng' sekali rrus memrrerh:tikan berbagai snek-

trrrin nernpsplahan v3ng be,"si.fat rnakro rn2unun mikro i' ng rlerlde-

riak, ma!<a rlinerlukpn adenYa suatu kebijaks2n32i'I yi'ng :rnenrl'sar

,'"1r^qai Derloman trntttlr rnenentulian arah d2n tu j uan, r1a1am hal

i1i 1snr1-nq'lrtt kebijaksanaan dalam pengelolaan perlengk'?pa:1

dr I ingl<unsrn pend i.C ikan dan kebudavean.

Secara saris besar kebi j aksanaan dalam oen-'l.elo1nar pir-

l-enqkaD?n ini, tl:pat dikel ompokkan Dada ernoat kebijaksanaan

ttrnun vr i tu :

I

?.

z

4.

Ri-ianq

lli (l 2nlI

ni,i"n;r

nenqe.l olapn d:'n pelavenan administresi.

l<ebi,inkan dzn nenvediaan prasarana fisil<.

Denqaviasan dan Pernert ks a an.

ne n {e rnbrn gan dan nenelitian.n

-a-ri. f . ?id enq nencelolaan dan pelayanan adrninistrasl

I)inanrlang per"l u actanya usaha untuk rnenincl(atkan peLPjan-

an arlmi nistrasi, sehingga dapat mencapai sistern d=n pro-

se,lur pelavanan pengelolaan administrasi perlenrlt:p'n

lecer:a optimal d an trersih. !.dapun kebi j rkan-llebi j el<an

rr:le-r 'ltasian ini a r'r1ah 5g5zq:i loerikut :



l7

Denerttran lcebijalian untrtk setiap ti-nrirt'len-rte:;eIl

dr' l.jnql<rtngan nenrlidikan dan kebud2ya3n' d'l 'rn pens^-

rnon rl,'n nengqunaan secara produktif barang-barrnr ni-

1i< neq:ra menurtrt fungsinya masing-masing'

'lerl tr neni n,"k2tkan pelavanan orqanis2si djseti'n sc-

tu"n k.,7'ia .l=n tatr-laks-.na, se j'"1an den-:'n 
'3r'lr'rrryz

,1 ir.6q.|ljngkan sistern d'in mekanisrne yang te'rordu, de-

n!t.n penvebar:an informasl. baik secara intotelt r'rt uourr

sec.r1. e rtepe n.

b

c. Irntuk

I)

7)

4)

rneni.nr:1.-atkan rnutu dari

Derencanaan kebutuhan

pengadaan

penyimnanan

nemel-ihpraen dan PenghalJusan.

penge 1o Ia 2r)

diti ng<atkan

\t?r)-e (L? .'"t" t1

usrha-us:h'(ketenarr'',n), maka oerlu

De robina an, antzra lrin :

I) asnek kesetiaan

2 ) ke.l isiolinan

l) l<e rn.:,t r',tra n dan I<eter.mDiI2n

4) serta mental id iologi.

l.esemuan.l2menqhencakiaclanyapenrliciikanlatjL|an:r2ng

terl{ rord ona s i den ternadu.

c].Ier.l.Lrdiusshakanoen]IenDurnaanpetunjukdanp:ratur'an-

oeraturpn nelaksanaan pengelolaan perlengka pan 'i i hi-

rl ang nendjdikan sePerti :
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Ifesenuanva ini. hertujuan untuk meningkatk:n eff ir:ien-

si dzn efektivitas pel'"yanan adrninistrasi p"': ''1 (lirrr'l{':D-

e. Pe::l.tr clil an.j utkan us=ha untuk meningkatkan p=l'zvanan

administrasi, rlengan jalan penyempurnaan rlan perlem-

bph:n fasifitas dan [rzrana yang memedai'

t.l .2. Bidang Xebliaksanaan dan Penyedlaan ?rasarana Fisik

Irrrtlll( rnelti nqkat!<r,n r)el 2r.:Jl2nran perner:ataen d plern i'r:l rlrtf'--

atan nerlenskanan di linakunqen Dendldikan' maka dir"sa

nerl.u menetankan keh-i jaksanaan yanq antara lain:

a. Pernerataan kesernpatan belajar, maka dilaks?nal(an '3e-

caraSik-.l'us,pengarlaan.gekolahbarudanfasilitaspe-

nunizng, untuk l<epentingan kegiatan proses belajar

me n.qa i ar .

b. Ilntuk kanto--kantor unut utama, beik di pusat maupun

rli daerah, perlu dibangun gudang-gudang :J"ng nen?d"i '

seialan denll2n pengarlaan perabot dan peralatan i(entor'

fecemata]1 perlu

pada poin(b),ti

Ijnt[k kantor-kantor unit utamar baik di pusat mauDun

di rtaerah, nerlu dirumuskan master plan yang telah

ada, denean nemperhPtikan pengembangan orq3nisasi Dep-

d i l<buri .

IIntuk ti nflkat

pul a d i-banqun

atas.

Kabuna ten,/Kot amad Ya dan

sebagaimana tersebut

d

e Ierlu
d ines

adanya su'tu
yang mem"dai.,

perencana2n

d"Iam rangka

pengada=n

pe 1? ks 2nr

Itln,-lqll-arr

i-- rte nre I o-
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laan pendirli.kan secara meratar Yanfl Ut"""t'"t':n rl€-

nqan tingkat kebutuhan pada setiap unit keria di ling-

kungan lepdikbud.

Itiharapkan adanya perhatian untuk meningkati:an nemba-

ngunan rurnah dinas, khususnya bagi eselon TI di dae-

r ah s e pert.i :

1 ) i:'eoa l.a dan Sekreteris Kantor Wilayah

?) vepalp-kepala bagi.an dan bid:ng

i) P:ra De nga\l as penrlidikan

4) Iial(andep KabupatenAotamadya d an ,liecarn:.t:,rr.

Ilinihak lain juga diperhatikan perumahan

y"ng berDrofesi guru seperti :

1) De kan

2 ) Ire tua ,Turus an

3) Itosen

4 ) Iferrela se koIah, guru-guru dan Iain-lair-t

cj 1i= s bagi

sebaoain-1a-

g. lerlunva peningkaten nenspdaan inventaris kantor un-

tuk setran lemb"ga pendidikan, seoerti : mes;in-mesin

kantor, alat-afat k2ntor Iainnya, dafam ranr'!r ? Denfae -
l-olaan l<egiatan lembaga yang bersangkutan.

Ri,Jang Derqahra-san d an Pemeri ksaan

e. Ilntuk menin,qkatkan effisien-oi dan efektivitas nela!i-

ssnaan program pengelolaan perlenqkapan dibid.ng pen-

didikan dan kebudayaan, baih yang ter.dap:t ri.1an l<e-

.qi,:ten rutin nauoun dalam kegiatan Dembrn'unrn, :ririra

d iliarapkan untuk setiap lembaga/<antor {lPT dibi,iang



De nd i.d i kan,

ngenC 21i an

s j n.q.

meningkatkan

d a Iarn li.nrkungan

t6

fungsi moni tolr i !: Can pe-

tanggrrng j ar.rab lasing-na-

Ilntul( meningkatkan aparatur/pe laks ana yang bersih dan

berrribawa secara efektif dan effisien, mal<a perlu di-
Iaks::nakan secarn tenat clan teratur Dengairasen inel,e-

kat untuk setiap atasen langsung dari setiao 1ernb.,ga

pendjdiken.

c. lerfu ditingkatkan keter:paduan Dengetra.;ait,releliat
baik d iti net<at Dus.t maupun di-tingkat cleerah ses,rr,i

d en. an pri oritas.

-4.d.4.. Rid=ng pengernbangen dan penel-itian

:r. llittul< meninqkatkan pengembangan }iebi j:l<lannan -i..)t

stratesi oengembangan pengelolaan perlenlrli u:n dlbi_
dang oenrii,Jil<pn dan kebudeyaan, maka rlirase perlu
adanya rancangan peraturan dan ketentuan (peraturan_

neraturan baru, maupun memperbaiki ketentuan tlen pe_

raturan Demerintah yang telah ada), a.qar pe;rgelolr-,n

nerlengkepan lebih effislen dan efektif.

b. Per:l_u a<lanya suatu pengkajlan penelitian clelam penge_

lolran perlengkapan pendldikan dan l<ebudayaan sec3r?

me nye 1uruh.

c. Per1un.,ra dllakspnakan perluasan kelengkapan dpn pe_

nj_nr-.kat"n mutu sert2 rtayaguna data informasi, serta
persiapan khusus ke arah komputerisasi. I(ese;luanva

inj Lertujuan untuk oen.inqkatan pernenuhan infornrrr:i

b
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vang lenokaD dan tenat.

Perlu direncanal:sn nengembangan mekanisme oengelolaan
pcrlenskaoan pendi(likan seperti :

d

e

1)

2)

3)

4)

Pe re ncanaan

Pe n,oad a an

Pe rne I i hara an,

Te rut arna r'1a1am pennadaan

rl an lain-Iain sebagainv:.

sarana dan prarararra.

pengemban"rn suatu nodel

perlengkapan di l. ir., kung2n

yang efel<tif C.n e lfisien.

lerlu "drnva perencana an

:1at pelayanan penqelolaan

pendidilran dan kebudayaan,

f. .Untuk lebih mengeferttifkan dan rnengeffisienl<an nen2€i-

1oIaan perlenEkapan tersebut di atas, maka riirasa
perlu membentuk d?n melaksznaken forum-forum konuni-

kasi, baik secar?a jumlah, frekuensi maupun mutun.7a,

a,qar hasil yang diharapkan dalam pelaksenaan progr.?rn

d"nat terwui ud.

g. Irhusus d ibldang pengelolaan perlengkapan pendi,:ilkpn

proyek, maka nerlu ditingkatkan fungsi monitoring dan

penqendelian secara konsepsional dalam lingkungan

tansgungJawab masln64-maslng, 1e mbaga /kantor p?T.

N. PI}IGII],0],.S.,IN PERI]INGKAPAN PENDIDIKAN SEBAGAI SU.qTU KCNSEP

Iengelolaan (management) me:rupakan kegiatan da.l-am kelorn-

pok,tradan usaha. Badan usaha adalah yang melaksanakan ke arah

su:trr .-ear.aran dan trrjuan, dal.am usaha memperoleh produl:tivit.r
r,'anr optiror.rrn dari semua sumlter-surnber. yang tersedia (surrber

rnatari a1 /oez'Ienzkanan ).
#r.Pz
ffr,
P, K!P

r(\\
S?{ PEB?

1]s{
- itttt"-

-l

\
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I]r-rtlr'( merealistasi!(an nraksud-maksud ter_qebut, cl:1am r:,nF-

l<: nen;,g1.61.: nerlenlIkanan pendidikan, tid=k dapat 1en=s rl .pi
fuo''si dan nrinsin umum pe12ksanaan manajemen itu setldiri.

Iunps i manajemen tcrsebut menurut Gulick, T-ut].rer ltOtt),
drlam bur<ur trPengantar .4dministrasl dan lrlenagernent[, oleh

Soevt r r:no Handavaninqrat, arlalah :

1. Ierrncpn:"n ( ple nni ng ).
2. i'6;,qjll,rni sps ian (0rganizing).

7. len.,,us;unrn Steff (Staff:'ng).

4. Derrhin. an dan nengarahan kerja (Directing).

5. -e n ql. oor"d inasian (Coordinating).

5. l-e laooran (Rep nort i.ns ).

J. i)r,nt'l: i 'yaon (lurlq"ttng).2 )

'.letujuh funqsi rnanajemen ter:sebut di atas, dikenal dennan ak-

ronim 'TPOSDECORB'r..

Sedanqkan Drinsip-prinsip umum dari manajemen, dil<emuka-

l<an oleh Tlendri Fayol (1925 ), ,i"1am buku yeng sama dr:nr,:,n ri i

atas, arl al:h :

Denbpqian nekerjaan (devision of work).

Irev.,cwenangan dan tan.qungjawab (outhority and responsibili-
tv ).
risinlin (Ieslnt ine ).
I{e satauan oerneri ntah (Unlty of cornmad ).

Iresatuan arah./tujuan (Unity of derection).
It'ena:hulukan kenentinean umun darjppfla kepentirrg"n in,l ivi,lu
(:'ubord in:tion of inciiviriual- to intrest).

1

a

7

4

5

6



7 r,rn. -^i i.n (D.enuni -,,t i on ).

l - nt,"'..I is'as,i (eentr',-li zati on ).
qk.'ra l,i r.2Tl{i (Scal e CIiain )

"c -rl i I an ('inui ty ).
't-b'i I ites' -l:rilada .ja1-.etan (Stabi lit.y of ter,rrr')

T:,-r,-. tertib ( crit er') .

_r-r-.l< r.i r.3 a (tnitiative ).

lol i,l.r'i tar; ses"roa l<av:,n l<erj a (Es:nri t de corn" ).

a

o

IO.

1'

1A
.,)

.r: lam ur:aien sin,il{"t di atas kelj}ratan b,.hr.': r ' rl

ii:-',t lrc:r;elan 11a1:rm l'renj:.lanlian frrn23si ztz:u c,'t-",, .i1; t',ii ; i

irrrrr ji. f,iin, t=z'h:ria I l<ornoonen yang ada (l<omponerr L,i n i. I :rl .', r! tli t''

l-,rn!ii^ir.r ne nrl i .r. i !r,; n ) , n?liz ialannya prosesi Denl)el .t'..a r,..11i-\:.-

'",r1u 'nel r,.:ct ri.,l-am nenc:.pai tujuan yan;r telah ,l j t. r": ri::-n.
.-egagalan dplam menjalankan fungsi dan prinsip uitu;l ri

etas, jelas tidek d:nat tidak, akan benkaitan ,ien3..an k,:nr,rner,

rrt"nusian.fa" (rnan). l{orrnonen ini ade.l-ah rrierupa!(?n }(or:,u3l-ir:rr \'. .'--

l.ren.l :.sar d.lar.n senrtn l<c,.irtan penselolaan (nenci.r t-li::.n 11'1)r t1 -

li:,P::n l-'irrnq-.}:"r:an.q rnili k neeara rti Iingkunrzr'rL r} ni, ;'l i11:in ,'.' .l

ltelr; l '..a.r-r), ii sa"nnin11 kornp6nor'r-kontonen 1:,ir-,.7 , ::...,.:t t.i

t od,' dan telrnik, 'l"ng dalam hal ini danat ti i.': i..r 'n r'. r i

li orror,-e n n-.1enEkao"

i'l.c,h karena i tu rnanusia /orang-orang yang te'r'1it,at ::.t ! ' !':

I. no:ung da1a.n nengelolaan perlengkapan pen.li,iril<:n ii.i-i l,.e:.1: i-,-

yr.,n, di tuntut .rqe"rnttnv: i l<edar bobot integrltas i:.i.-1- 'tt'.:, t j Yl---

2i. 'r.1 ini d idpsa-lian bahvra, nenqelola3n rierlen 1:','''=- . j,r.ni'::.

:.:t,"::.i n2ta r-,ntji yrn:r tidak d:r- at d j,nis2hL.:an s.tLt s: ;. -1 
-i r,-



perda s.rr i'an rrraian tersehut, dapat

rva, Ienqelolaan Perlenqkapan Pe nd id ikan

llonse n, daoat diartikan sehagai berikut

?o

diambil l<esi i'r1;ul an b::h-

dipandang Seb:gei Suatu

1. Penselolaan perlengl(?nan pendidikan dan kebudayaan tidzrk d:r-

nat terlepas, dan meninggalkan fungsi serta priltsip umum dari

manaieren./nengelolaan itu sendiri. Sebab furrgsi dan prinsi p

u'num tersebut rnerupakan kerangka dasar serta fanCasan teori

untuk pengelolaan perlcngkapan pendldikan dan kebtldayaan se-

cara konsepsional.

2" Sel',',r13i yang kita ketahui bahwa, pengelolaan pet' ,ertu,kt yt:,rr ne-

runakan salah satu komponen dalam pengelolaan pendid ikan. De-

ngan demikian, pengelolaan perl-engkapan di lingkungan penCi-

dikan dan kebudayaan tidak dapat berjalan secara baik, tanpa

adanva dukungan yang ber:artl dari komponen-komponen lainnya,

seperti :

sebagai tatacara ploseC ur

b. 'l.ornoonen manusianya (man) selaku pelaksana.

c. Financil (uang), sebagai sumber yang mendukui,rg dan 1961;rn-

tu efektivitas dan effisiensi peneelolaan perlenElkapan

pendidikan itu sendjri.

3. Raik funesi maupun prinsip umum manajemen' beserta komponen-

l<onnonen vang berkaitan langstrng, dalam rang!<a pengelolaan

Derlengkalran pendidikan, dipandang sebagai satu kesatrran kJn-

sep, yanp dalam pelaksanaannya tak daoat terpisahk-an s'rtu

sare Ia innya .

a l(ompone n

yang akan

methoda dan te kni k,

d i terapkan.

f,ILJK ll Pt t'rt'Pt
Il(tP - PAn

l.T (
r.C'
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r{Ei(ANIST'rE PlrNCEto[,AAN PERIENGK.ApAi{/BARANG-BARA].ri;

I,iIT,IK NEGfilA, DTRfDANG PEI{DTDIKAN DAi.t I(EBUDIYAAt:

,t.. GI-I,I. NN;I{ UTI'II4 I{EI{.4NTSME PJ'].]GET,OIAAN PDRIENGKAPA}T

li bawah ini dapat dllLrkiskan qambaran umum dari mel<anisme

dan sasaran penrelolaan perlengkapan pendidikan dan kebudayaan.

GAMBAR 2

T,in-ka-an awal menunjukkan siklus pengelolaan perlenakapan,

yang tahap-tahap kegiatannya sebagaimana vang tertera di.l.rn3nnva,

l,i e ka ni sme

Ie nge 1o1aa n

Ier'le noka pan

erencanaan
Analisa Kebu-'tuhan

Pengadaan

1. Penyirnpanan

Pe nya l ura n

5. Peme l-lharaan

fnve ntari sa s i5

l. Pe nghapusa n

J
a
s
a
r
a
n

Pe la pora nI

iiffis;ier-i-
si dan
Eie k tiv i -
ta s le inb i,

nguna n

Pend i,i i k-
an dan

Ke h utla -
yaan.

2l
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rraitu ada 11e1ap:rn kegiatan. Jika tahap-tahap keeiatan tersehut

riaoat riifaksanakan menur:ut ketentuan dan prosedur va-n,., berlaku'

rrlaka akan mer:ea1i sasikan sasaran dari pengelolaan pr: rlei'r;1ka1,an

di lin.rkungan pendidil<an dan kebudayaan. Adapun sasaran ilari pe-

ngelolaan pe,'leukapan yang dirlaksud adalah rreffisien dan efel<-

tivrtas pernbanqu.nan pendidikan dan kebudayaan diseqaLa bidetr.rrr.

l-. ?erencanaa n

lerencanaan dalann penaelolaan perlengkapan pen.l i(l il<art adzlzh,

su3tu Dt'oses vang berkesinambungan' vang tak akan Dernah her-

henti, 9;s1-agi srtatu orp,anl'sasi pendidikan masih selalu rlrene-

taol:an tujuan-tuiuan yang akan dicapai, sekaligus bertlsaha

untuk merealisasikannya. Perencanaan dalam pengelola:'n per-

lengkapan pendidikanr aclalah bentuk keeeluruhan dan kesat':an

dari tahap-tahap kePiatan itu sendiri' yang dilandasi atas

.analisa kebutuhan' befdasarkan.'data, laporan dan inforrnasi'

2. ?e nqadaan

Yano dinak-"uri rien.,an pensadaan di sini adalah, semua kegirrtarr

penvediaan Derlenqkapan (rnater:ial) pen':tiCikan' untuk menun-

jano. tujttan orsanisasi dari lernbaga oendirlil<an itu senri iri.

Fenqadaan di s.ini mencaktrp barang perlengkapan bailt yang ber-

sifat tetap (tiaaf hergerak) maulun vang bersifat i''"t;tetaV,

terrnasuk iusa bar:ang-ba':are yang habis dipakai. Pengadaan

vanr-, rlimaksrrd jel as berdasarkan per:a tura n- peratura n -venl.' 
Ler-

laku secara htrkum.

l. Pe nyinpa nan

Adalah sernua kegiatan yang bertujuan untuk menarnpun.2- 1rer11-

hasil pengadaan barang-barang milik negara di lingkungan pen-
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didikan dan kebudayaan. Raik vang belum ataupun y.rnt' 'l{-'n r'-

distribu-qik"n. Ia.,:ens-};aranq iqi ada yang disi!-rt-ran lala:n ,;-

d-rrT, denr:in denikian ,'iel as pengelolaan perlenrl;:lo?n r(:r:lrl-

tuhkan ;111jens-gudanr penvi.npanan yang representatlf.

?e nr:e 1uara n

fni merupakan kegiatan di nrana menyangkut pemindahan batang

d.n tansgunqjawab dari oengelola kepada penselola lalnnya.

Dalam haI 1ni banyak yang perlu diperhatikan (uraian lengkap

:nen,;enai ha1 ,ini rlapat <1i j krrti pada bagian Iainnva).

lle me l iharaan, dan ?engendallan

Merupakan keliatan dalam pengelolaan perlengkaran penii(l i!{an

dan l<ebrrdayaan, untuk rnenqikuti secara aktif proses perqel-c-

.l aan secnra te"lls-nene-us. Denpan tujuan aqar ba'c.tt Z-Y)ara\n - /
;:el(ayaan neqara tetap dalam keadaan terpelihara dan siap pa-

l{ai, I{enurut keadaannya oe-eliharaan dan Dengendalian barang-

barang tersebut di atas diba6i atas :

a. Barang-barang habis pakai

b. Barang-barang tak habis oakai (barang inventaris).

c. Serta barang-barang d.aIam gudang.

Dalar oada itu kesiatan ini juga pet:Iu melaks:rl1:]kan fttn..'si

nonitoring dan evaluasi, terhadap jalannya Droses oen,7elolaan

barang-barang tersetrut di atas. Dengan arti kat,r uritul< rnenq-

evaluasi sejauhmana pe nvinr:a nqan-penyi npa nqan :Ian?. terjadi

sela'na nasa nroses berl-anasung dalam kegiatan tensebut.

Trveetarisesi

Jni ner.rtnakan ke-iatan Denc2tatan dan Pe nyuar,laa da,ft?r i.-

5

6
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l,entarisasi baranq-barang milik ne \ara, YsnB terdapat <iala:-'

-1.i.r'-klrngan suatu orqanisasi. Pencatatan ini dilal<ukan s-oc3r::

be1r.tur d1,r t4rt j h rnenrrrut ketentuan dan perat,ul'an '-l,nrr I ( r'-

la ku.

J rrventari saa i d il a kr)kan d al an ra ngka us eha menye:nfrl) 1rL': i''ii rt (te -

n;urusal'I dan nenrawasan vang efektif, terhadap I<el<:r,'actt ne';i:-

-r'i 1'anq berl-,entuk rnaterial.

])e rr -)ia pus a n

.l.laksu,1nya adalah menghapuskan barang-barang milik/kekayaan

neqara dari rlaftar inventarisasi bal:ang yane berr;it-t5kutan'

r)avaZuna suatu barang rerlengkapan, .kecuali tarrrli' sen:ki;t

l.er.k'tranf", berar,,, yanq s:enakin hari be'kurani- rl? '/:-' uI--a lv''

rne:.bu.tLrlrkan dana nerneliha-raan yann sernakin bescr' rrllla. P..hii..il

nari:, srratrr saat, dayaPttna haranq ti.dak lagi set):'l'rdin!i 11;:l.-r''rt

riana yane dikeluar:kan trntrrk nerneLi.ha:laan tersehut.

Jika h:1 ini- dihiar.kan ter:us, akan daDat mgis6kll,:r t:(:n kerrr-

rian bapi neqara. Untul< itu dalarn pengelolaan nel len-L'an:.rtr

dlr,erlukan adanva kegiatan penghapusan dari daftar inventarrs,

kerena beher aoa sebab tidak dapat dipersunakan ]aqi.

Pe 1a por:a n

fni adalah keliatan ter:'I<hir dari siklus e'rgelolaan pe'r1en3-

kan.r- barcnl-ba-an,-' ri.l-ik neqara. I(eqiatan ini be-tui Ll2n un-

trr!< 'n,.ngatahrti secara teratur keadaan ba::ang-barang rnilik ne-

,,ara tersebut, baik dalam bentuk jumlah, ienis mutu atr'-tptir'

iiualitas. Di samn.ing itu faporan lni berfungsi pula sebaqai

bahan dokumentasi bagi suatu lemba'a ' baik ditingkat pus l

,r-:'r uDu)r d lti nskat rlaerah.

I
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I.esemua rtrajan tersebrlt clj atas adalah, mer:uocl<an mekanisme

pe.,gelolaan oerlengkapan barang-barang milii< ner:?ra diling-

l(urrr?n penrlirl il(an dan ki:budayaan' Jika kegiatan tersebut da-

na!; dilaksanakan secara baik dan teratur, maka besar sekali

dampak positifnya dalam rangka mencapai sasaran nernbangunan

nenii-i cl j.lran disegala bidanfT. Akan tetapl sebalikrrya' andej kata

salah satu dari mata rantai pengelolaan perlengkapan tersehut

tir'1al< beri alan rqenurut semestinya (menurut aturan rnaunun ke-

tentuan) yang telah dieariskan, maka secara lanr'sung r'iempe-

nrarttlti efektifitas rian e flfisiensl dalanr pencanai an sasara-'

terse l'rut di atas.

3. ?EREIiICAI{A AN DA].,AI'I PE].IGEIOIAAN PERIENGTAPAN PENDIDIKA}I

HaI yang sangat penting untuk

giatan adalah maksud dan tujuan' dl

pencapaiannya.

diketahui dalarn r etiaP ke-

sarnping methoda dan te kni k

Atas uraian sinql<at tersebut, maka perencanaan di sini rnerrnt:n.;ai

fungsi yang sangat penting. Karena perencanaan merLlp.rl.ian I.uillu.rerl

akan suatu keputusan untuk waktu Yang akan datanP, apa rrano akan

dilakukan, rialam arti sasaran dan tujuan serta bilamana al(en di-

lakuj:an (vraktu), dan siapa vang akan melakukan (manusi-rn"'a).

Kesimoul an yang danat diamhil dari uraian di atas' jelas r'eng2-

rah untuk memperoleh sesuatu dalam waktu yang ditentukan besert3

usaha,/cara efektif untuk penca pai annya.

;e!<anisne perencanaan pengelolaan perlengkapan ,cYt li'ii l{2n

da:1 l-:ebrrilay^=n yanr\ rl. i rraikan di sini, lebih ditel(.1n1<?n ''z()" (ie-

lenc3naan t2l.llnan.
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Pcr"cnc2na:ln tahunan neruDakan proses penyusunan renc2na yang

berularg setian tahun anpgaran, yaitu dari awal bulan April sar.-

pai rier"an akhir butan l,laret tahun berikutnva. Ilegiatan ini di-

lakrri<an oleh uni-t-unit yanS arla di lingkttngan pendid i!<an dan ke-

budavaan, yanq kemud ian akan digabunekan serlinFjga merl,t ., li satu

hesatrian Derencanaan pada Ienbaga/deDartemen llanq berr;:,:igkttt.,:-.

Seperti nereneanaan tahrrnan Xantor Wi1a.,rah, Per', uruan !rr,i'i
ile..:er i Fla uplln Svresta.

I?oqram De,.cncanaan tersebut disusun de'''air ne rletzDlian

anta12 lain:

1. [ebi-iaksanaan

2. Iieqiatan dan Proqram

7. S. sa::an

4. dan keoerluan biava, vanq ,i ikelompokkan pada ma::ine-r.ra::i ng

anlsaran (ang,:aran ruttn rnaupun anqqaran pembanqunan), dalam

bertuk DUI/ /DIIP.

Kesemua tc,'sebut di atas baik dari an8garan rutin yang: dituan;-

kaa d:lam hentuk DUF (Daftar Usul-an I(egiatan), maupun dari a:'rr-

qaran nemban.'unan yang dituan{akan ke dalam DUP (Daftar Usulzrt

?royek), dijabarkan berdasarkan skala prioritas dan analisa ke-

b ut uha n.

Dengan denrikian perencanaan pengelolaan perlengkapan pen-

didikan dan kebudayaan lnl, perlu menetapkan dan menentuken be-

berapa ha1 :

1 ln.r cr.r 
'a

Seh..,:irrana diuraikan di atas bal*ra perencanaan progrzn r,e-

ngelolaan perlengkapan mencakup :
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a. Ierencanaan akan pe nqarla a n

b. Perencanaan akan pe:neliharaan

c. Perencanaan akan pengendalian

d. Ierencanaan dalam inventarisasi dan penghapusan.

e. Perencanaan akan pelaporan.

Kesemua bentuk kegiatan di atas perlu dltetapkan prosedur dan

mekanisme, methoda dan tel<nikr biaya dan orang-orang yaxg

ber tanssungj avrab dalan fre nge l olaannya . Di sarnping itu fal<tor

wal<tu perlrr juea ditetapkan secara tetap lnenurut perencaraan

tallunan di lingkungan denarternen yang bersangkutan.

Tie si atan Fokok

Perlentuan kegiatan pokok di atas dlmulal darl :

a. Identiflkasi masalah yang dihadapl

b. Analisa pengelolean perLengkapan

c. Perumusan rnasalah pengelolgan perlengkapan

d. Perumusan alternatif kebijakan tahunan dalam pengelolaae

perlengkapan, ke rlalanr sasaran program.

e. Pemantapan penjabaran dalam aasaran dan pengelolaan per-

lengkapan.

3. I'enba g,a l1Jnit Pe f a ksana

1131 ini r,ienyangl<ut bagian-bagian yang terllbat dalam penge)o-

laan perlengkapan pendidikan, yang secara langsung iaeirpurryai

tanggungjawab penuh atas kelancaran pencapaian !erencanaan

Drogram yang telah d itetapkan.

lembanallnit nelaksana tersebut seperti :
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a. Riro perlenqkapan pendidikan llntuk tingkat pusat'

b. Ragian per:lenqkaoan untlrk tinqkat wilayah ataunun untLtk

tinskat ?erstrruan Tinggi negeri maupun swasta.

Adapun oeran darl lembaqa atau unit tersebut di atas ada-

lah :

1) Menganalisis dan menyusun rencana kebutuhan perleng-

kapan, baik fisik Inaupun non fisik.

2) I,:elaksanakan pengarlaan perlengkapan sesuai !'' .''?i t7'1ne

a" Aspek geografls

Aspek ini menl7angktrt

aedung-gedung, rumah

masalah temPat,

dinas, sekolaht

da I arn art i
negara dari

as-

membangun

1a in-fain

yang tersed 12

,) lielaksanakan pemeliharaan perlengkapant

kata menjaga keamanan barang-barang milik

ker:usakan maupun kel'Lilangan.

4) i4erunuskan kebljakan perawatan perlengkapan, baik

pek ariministratif maupun aspek fisik.

4. \'J a k t u

I'las2fah *"n1o ,;ang dibicarakan di sini menyangkut tahap-t?hef)

pelaksanaan dari ke Ei stan- ke siatan yang telah dirumuskan, se-

hubunqan rlengan pengelolaan perlengkapan dalam prog'ran yanrr

tel ah disttsun.

5. Aspek-Aspek yang Perlu I'lendapatkan Perhatian

Perencanaanakan per:Iengkapan dibidang pendidikan' adalah

nerupakaI bagian integral yang tak terplsahkan, dari perenca-

naan pend iriikan itu sendirl . Dengan demikian perencanaan per-

lengkapan barang-barang milik negara inl perlu memperhetlran

beberapa asPek, Yang antara lain :

seperti mau

kantor dan
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b

sebagainya. Ha1 ini perlu dlperhatikan dari segi perenca-

naan alokasi, dan strate6li serta me mpert imbangkan faktor
ke amanannya

Aspek Te knis (Spesifikasi Perlengkapan)

lIaI ini menyangkut ciri-ciri khusus dari bangunan atau ba-

rang-barangperlengkapan lainnya. Spesifikasi ini rlapat

saja berbentuk :

1) Jenis bahan yang dipergunakan

2) Kualitas bahan yang dlharapkan

l) Komposisi bahan yang diharapkan

4) Ukuran dan luasnya

5) dan rnodel yang dlinglnl.

c. Aspek Ekonomis (lenis dan mutu)

fni rnenvanqkut effisiensi dan efektifltas barang-bararig

milik negara itu sendit:i, yang antara lain :

1) Jenis yang ba4laimana yang dlkehendaki

2) Standar mutu/kua11tas mana yang dimaulr y?ng disesuai-
kan dengan dana yang tersedla.

5) Kesesuan denqan perencanaan yang dlkehendaki, dan

laln-Iain s ebaga lnya.

d. Aspek Teknologl (meliputi kemaJuan 11mu pengetahuan)

Dengan srti lebih menjurus pada penyesualan dengan perkem-

bangan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan 1tu sen.liri.
Contoh : Scperti bentuk meja dan bangku pendidi,,arr masa

Ialu, .yang modelnya miring lOo, sedangkan bangku
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nya tldak memakal sandaran tersendiri. Berrlasar-

kan pengkajian ilmu pengetahuan maka model yanir

demikian per:1u untuk diperbaiki, tentu pertir:r-

bangan yang lebih ekonomis, efektif serta dise-

sualkan den5{an situasi dan kondisi. Re2'iru pula

dengan aspek-aspek lainnya, perlu Cisesuaikan de-

nqan oer:kembangan yang dimaksud di atas.

e. As pek Wa ktu

Aspek ini menyangkut kapan dan bila diadakan perlenekapan/

barenq-barang milik 4egara tersebut. Kesemuanya ini perlu

dan berpedoman pada effisiensi pemakalan waktu, sesuai lr)-
ngan a1o!<asi waktu yang sudah dirumuskan dalam perencanaan

pengelolaan perlengkapan itu sendiri.

Ciri-Ciri Perencanaan yang Efektlf Dalam Pengelolaan ?erleng-

kapan Pendidikan dan Kebudayaan.

a. Perencanaan perlengkapan pendidikan harus berdasarkan tu-
juan vang jelas dan tegas.

b. IelLrr me mpert J mbangkan sifat kesederhanaan yang drp::t di-
1a I<-q la na kan.

c. lerlu bersifat fleksible, dalan arti bersifat supe1.

d. Rencana itu mrrdah dianalisa dan diklaslfikasikan nenurut

standar vang telah ditetapkan.

e. llencana tersebut perlu mempunyai keseimbangan yang b:ik,
ti:r'utana mengenai dana vang tersedia.

f . Perlu tersedianva sunher-su'nber yar:g dioerqtt:i:i<2. ri:1.'
.i-;e1:ks:naa:r rencana ter:ebut seperti :
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I ) Srtrrh.'r d av" rnantts'! a

2) Su'nher dana

3) ":etho.la da'r teknj L., d.n lain-Ialn sahagalnya'

Demikianlah ura ian perencanaan dalam penge lolaan perlerrijli3 i;3n

barang-barang milik negara cli lingkungan pendidikan dan kebu-

dayaan. Untuk uraian berlkut ini akan dikemukakan tentang ma-

salah pengadaan Perlengkapan.

c PEIIGL)A AN PEll.L,EiiGi(APAN PEIiDIDIiiAI'I DAN hTBLTDAYAAN

IenraCaan perlengkapan harang-barang mIlik nerara di ling-
I<Lrn.1e;1 pendirii,kan dan kebudayaan, ditinjau dari segi surnber dana

dibagi pada dua sumber dana yaitu :

1. Dana vang bersumber dari anggaran rutln.
2. Dana yang bersumber dari anggaran pembangunan.

Pengadaan dari masing-maslng sumber dana tersebut, perlu mempe-

dornani uraian keglatan operasional untuk anggaran rutin dan

uraian kegiatan proyek untuk anggaran pembangunanr yang masin6,-

masingnya disingkatkan denpan UKOR dan UKO?.

UKOR dan UXOP ter:sebut adalah merupakan pola penvusunan an,"garan

rutin dan pembanqunanr YanA fungsinya untuk me nunj ang /me nggant i
pola DUK (Daftar Usul,an Kegiatan Ruttn) dan DU? (dattar Usulan

Provek untuk Pembangunan ).

1. Penrzadaan mel-a1ui sumber dana rutln.
Pengadaan pe-lengkapan melalui sumber dana rutln prosedurnya

tidaklah serrerti pengadaan perlengkapan melalui surnber rlana

pe mban guna n.
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)eniian dana \ranF bersunber riari anggaran rutin in1, penEarlz: r:

barang-bar:ang raili.k negara adalah secara langsung' I)enilarr

artj k:ta i-anpa rnelalui prosedur le1ang atau tender.

llal ini diriasarkan bahwa -'ienis pengadaan barang-baral'.rg te:'se-

hrtt, vanr riapat dibeli den{an dana rutin 1ni sangat terb:rtas

se!.,1-i, baik riari keadaan dana maupun dari segi jenis pen\'t -

da.n 1-raranr.-barang itu sendiri.

Contoh : AIat-aIat/barang-barang yang dapat diadal<an mef al-ui

dana anegaran rutin ini adalah :

a. Kertas-kertas (doslagh, duplikator, HVS' double

folio, buku-bttku dan laln-lain sebagainya.

b. Alat-aIat tufis lainnya seperti (tinta, pens: il,
spidol, puLpen, kapur, penghapus dan l-arr:i-1ain

sebaga inya.
Ke-se.,nua jenis baranB-barang tersebut dl atas adalah bers j fat
dinerqunakan secara langsung dan berslfat barang yang habls

Dakai. ,

Itlaf auDun nengadaannya dapat secara langsung (aiUeti secara

langsung), namun dalam pelaksaneannya oer:Iu memperhatikan clan

disesuaikan dengan pos-pos pengeluaran menurut mat-a anggaren

tertentu yanc telah ditetapkan menurut peraturan yang ber.1aku.

labill j arrh laei yang nerlu ditekankan rli sini arj rl.tr prosec_

pe r tan c.rungj awaba nnva dan administrasinya, yang perlu nenri-
kuti ketentuan-ke tentuan vanp ada. Dalam ha1 ini ]:e rrilaharar.ra,

r:utin, bertan qnrrngj alab penuh terhadan fiengeluar::n d"rR/ke-
Llanqa n ne sa1. a.

t,ir;r. I Pf. iEtlI'I-'T li
*tE rP - FAD C': G-



Set,aqaimana van,, diatur: dalam paSal

tentan3 nenrre lr.laran anrsaran belanj a

atas prjnsin seh"gai berikut :

a. Hernat

te l<ni s

b. Terarah

14 Kepre s

ne trara yanfl

29/3O ).ct34 ,

d i,i gsa rk:rr

tidak rnevrah, effisien, dan sesuai dengan kebututrarr

yang d i syaratkan.

dan terkendali dan fungsi-fungsi departemenflemba-

?

ga.

c. Iieharusan penqgunaan kemampuan /haell produksi riaf ar,t nescrt r

se j auh hal vanq me.ungkin l<an.4 )

(Sumber Keores 29 /rO lan4).

Pengadaan IielaIui Surnber Dana Pembangunan

Dalam noin inj. kita trerbicara lebih Ittas, berhubung penFt,rraan

perlen.qkapan, barang-trarang milik negara dari dana an/garan

pembangunan ini cukup banyak, seperti' pembangunan gedung-ge-

dung,/se kolah -se ko1ah, kantor-kantor, laboratorium dan run'ali

d.inas, cli. sanolng itu pengadaan mobiler dan pembelian alat-

alat kantor, seperti, mesin-mesln dan laln-laln sebagainya.

Pel-al<sanaan peneadaan perlengkapan pendidikan ini adalah pi-

hak 1uar, yang dlsebut denean rekanan atau pemborongr atau

konslrltan, atau perusahaan (CV dan PT)r serta peilSusaha-pe-

ngusaha lainnya. Sedangkan unlt, kerJa yang bersangl(utan, da-

1am ha1 ini Departdrnen Pendldikan dan Kebudayaan hanya seba-

€lai pemberl ke::ja .atau 
pemberi order.

Dalarn pr,rse. .,r vr.i-'r,lir arl t-' n:r':-'rr'.tt tl j atas, perlu dlperLrati kan

Deraturan cian perunC a n e-ttnd a nqan vang berlaku.
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Ie runda ng-unda ngan pen6ladaan birang-barang milik ne-

gara, baik fisik maupun perlengkapam lainnya' diatur

dalarn l{epres No. 29llo 1984, pengganti Kepres 14 A Ta-

hun I98O.

Dalam 1-ingkungan departemen pendidikan dan l<ebuday:an

dipertegas dan ditambah dengan fnstruksri Menteri Pen-

clirlikan dan Kebtldayaan RI. No. 211Aft981t berikut de-

nAan petuniuk pelaks"naannya' vang isinya adalah :

rrTentang tatacara penAadaan barang-barang milik negara

di lingkunean pendidikan dan kebudayaan Sekretaris

Jenderal Depd ikbud Jakarta 1984rr.

Sesafa sesuatu yang rnenYanqkut kegiatan pengadaan, bir-

ra ne /bangunan dan pera latan pemerintah lainnya , wa j i b

rlilakukan rnenurut ke te ntuan-ke te ntuan yang telah diga-

riskan dan instruksi Mendikbud di atas.

IIntLrk itu dalam tulisan 1ni dicantumkan hal-hal vang

dipanclang penting, dalarn rangka pengadaan barang-ba-

ranglmiIlk negari.di lingkungan pendidikan dan kebuda-

vaan.

a. Tatacara Pengadaan

Tatacara pelaksanaan pengadaan' pemborong /pembe l1an

di.lakukan melalui :

1) PeIeLangan unurn

Pelelangan umttrn adalah pelelangan yang dilekukan

secara terbuka, dengan pengumurnan secara luas

rnelalui media massa dan atau pada papan Pelrgu-

muma n.
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2) Pel elansen terba ta s

Adalah pelelangan untuk pekerjaan tertentu, vang

dilakukan antara pe mtrorong lre ke nan yang tercatat

dalam DRM (Daftar Rekanan Mampu), sesuai dengan bi-

dang usaha atau ruang lingkup klasifikasi kemanpuan.

l) Petunj uk langsr:ng

AdaIah merupakan petunjuk )-angsung keoaCa pemborong,/

rekanan, sebeBai pelaksana borongan/pembelian tanna

melalrri pelelangan umum atau pelelangan terbatas,
:

dan dilakukan oleh se kurang- kura ngnya tiga T)enarvar

pernborong/rekanan vang tercatat dalam DRi'I ( Daftar

Rekanan Mamnu ).

4 ) Pengadaan langsung

Adalah pelaksanaan pemborong atau pembelian yang

dilakukan antalla pe mborongfre kanan golongan ekonomi

1emah, tanpa melalui pelelangan umum atau pelelang-

an terbatas se kura ng-kura ngnya oleh satu rekenan/

pemborong, yang tercatat dalarn DRM (Daftar Rekanan

Mampu ) .

Ketentuan penborongan/pembellan barang-barang milik
neqara (khususnya di llngkunSian pendirlikan dan ke-

budavaan), ditentukan juga oleh klasifikasi dan

jumlah atau besarnva dana pengadaan/pembe Ii an.

Ketentuannya adalah sebagai berikut :

a) Samnai delran Rp 1.OOO.OOO,- (satu jut: runiah),

dilakukan sec,ra pensadaan lanqsung, oleh kantor



b

satuan ker.ja atau Provek di

kanan el<onori Lemah.
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antara Pe mboronq /re -

),) Di atas Rp 5.ooo.ooo,- (lima juta rrrpiah), dila-

kukan secara pengadaan langsung den3an Surat Pe-

rintah Xeria (Spx) di antara satu atau lebih re-

kanan ekonomi lernah yang tercatat dalam DRII'

c) Di atas Rp 5.ooo.ooo,- (lima iuta rupiah) sampai

dengan Rp 20.OOO.OOO'- (dua puluh juta rupiah),

dilakukan berdasarkan penunjukan langsung dengan

Surat ?erintah Kerja (S?K) atau Surat Periani ian

Kontrak cii antara se ktrrang-kurangnya tiga rekan-

an dari golongan ekonomi lemah, yln.g tercatst

dalarn DRM.

d) Untuk pe ngadaa n /pembe li an di atas Rt, ?o.ooo.ooo'-

(dua puluh j uta ruplah), atau sampai dengan se-

I(urang-kurangnya Rp 5O.0Oo.OoOr- (lima puluh ju-

ta rupiah), dllakukan dengan Surat Perjanjian

. fontrak berdasarkan pelelangan umum atau pele-

Iangan terbatas, dengan rekanan golongan ekonomi

lemah setcmpat. (Sumber Kepres 29frO J9e4).

Kepanitiaan dalam pengadaan dan pembelian

Pembentukan panitia pengadaan bangunan/pe mbe 1i an ba-

rang-barang milik negara di lingkungan pendidikan carr

ketrudavaan aCalah, sebagai beTikut :

1) IIntuk pengadaan bangunan dan pembelian bart,ns.-ltz ':rre

militr negara yang nilainya dari Rp 5.Oo0.OcC,-(Iima
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juta rupiah) sarnpai dengan Rp 2O.OOO.OOO,- (dua pu-

1uh juta rupiah). Maka panitia pengadaan pemt-,elian

dianskat oleh kenala unit ker:ja kantor yang bersang-

kutan, kepanitlaan tersebut terdiri dari sekurang-

kuranrnya tiga or:a ng , yaitu:

a) Seorang ketua nerangkap anggota

b) Seoranq sekretaris merangkap anggota

c) seorang (beberapa ) orang angeota

2) tfntuk pengadaan/pembelian barang vang nilajnva iii
atas Rp 20. OOO. OOO, - (dua puluh j uta rupiah) ke

atas, maka kepanitiaannya diangkat oleh kepala unit
ke.la, yang beranrrgotakan se kurang-kura ngnva Ii:qa

orans terdiri dari :

a) Seroang kutua merangkap anggota

b) Seor:ang sekretaris merangkap anggota

c) tiga atau beberapa orang anggota.

Ha1-hal yang perlu diperhatikan dalam pembentukan pa-

nitia penqadaan,/pembe Iian.

Mernbuat

si yang

Membuat

surat permintaan tanaga (wakil) riari

perlrr diikuti dalam ke pani tiaan.

keputusan tentang pembentukan panitia

i ns tan-1

2 untuk

de-

3)
dari

d u.l rrk

suatu keciatan pe ngadaan/pe mbe l-ian/pe Ie langa n,

nqan nemperhatikan pasal 1 avat (2) dan avat

fnstruksi No. ? Aq AqAJ. Yaitu atasan ]anss rrng

unit keri: yang 1;ersangkutan tidak rl iben"r!;rn



dalam kepanitiaan, berikut
yan rT bersangkutan.
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denqan pinpinan proye k

J. Masa ker..i a panitia berakhir setelah pemenan.q lelang

diumumkan atau setelah pe mbor ong/re kanan d iturrjttk-

langsrtng oleh kepala unit kerja (untuk pel<er jaen/

pembelian penllni ukkan tanpa lelang).

4. Jika ter:jadi tindakan di luar ketentuan vang b':rla-

ku, vang dilaksanakan oleh panitia dan tidak dapat

d i rert a nggungj awabkan, maka pimpinan unit kerja dan

pirnpinan proyek depat mernbubarkan kepanitiaan, se-

telah rnendapat persetuj uan dari pimpinan di atas,

dari lembaga yan1 bersa ngkutan.

d. Panitj.a penerimaan barang

1. Serah terima barang/peralatan pemerintah dalam rang-

ka penyelesaian pembe lian /kontr:a k pengadaan barang/

pembelian perafatan pemerintahr baik dengan cata

pelelangan umum maupun dengan cara penuniukan Iar-rg-

sung, maka dilakukan oleh petuga s frearn /panitia p3-

nerima ba rang /pera 1a tan yang d ibe ntuk/di angka t olelr

pir,npinan unit ker j a yang bersangkutan.

2. T'rgas rian sasaran kerja petugas /l,een/pznit)'e pene-

rirna brranB/iasa dalam keadaan beik, maka dlsestrai-

kan denqan ke te ntuan-ke tentus n dalam Surat Perjar-
j i an dan d ol<umen serta perundang-und ingan yang ir-' 1--

Ia ku.
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Irntrrk rneler,rkapi ur:lian di atas, m:ka di bavraii ini

akan dilukiskan beberapa bagan sehubungan deng3n

prosedur kerja pengadaan/pembelian bararig-barang

yang spesifik, maupun pembe 1i an/pe mborong yang ber-

nilai dari Rp 5.OOO.ooo,- (1ima juta rupiah) sampal

dengan Rp 2O.OOO.OOO,- (dua puluh iuta rupiah).
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feterangan gambar J

T,angkah pertalna dalah pembentukan panitia penilai

harqa, se;l alan dengan pembuatan daftar nama br.,rarr1,,

nanra lerusahaan, kemudian langsung permlntaail pena-

waran keoada rekanan, dan berlanjut dengan penilai-

an surat tawaran yang masuk, sekaligus dengan pelTr-

buatan berita acaranya, terakhir adalah membuat su-

rat permohonan izin pada Menteri, kemudian baru r,i-

sa dilaksanakan, sesuai dengan perjanjian.

Keterangan gambar 4

(egiatan perLama dari model bagan tersebut di at-us

adalah, persia pan oleh pimpro akan segala sesuat!r-

nya yang diperlukan dalam proses kerja pengadaan/

pembelian. Kemudian pembentukan panitia pembel ian,/

pemborongan, sejalan den8an permlntaan persetuiuan

dari atasan langsung, mengenai panitia tersebut.

Rerikutnya baru meminta surat tawaran dari rekanan,

setelah surat tawaran diterime, baru panitia meni-

lai dan m-.ne1iti tawaran, haI ini sejalan dengan

pembuatan berita acara penilaian dan penelitian

tersebut. Selanjutnya jika segala sesuatunya telah

ditentukan berdasarkan penilaian dan penelitian ta-

di, baru kemudian diumumkan pemenang dari pel<erjaan

tersehut di atas. Terakhir kegiatannya adalah pim-

pro menyiapkan laporan yang diperlukan sesuai .ie-

ngan prosed rlr vang berlaku.
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e. Reber:apa ha1 yang perlu diper:hatikan dalarn persiapan

penvelenrgaraan perle n akapan./pengad a an, antara fain :

. I. l{enpqunakan rekanan ekonomi lemah.

2. I{encsunakan produksi dalam negeri.

1. Itle m pert i mbangka n ke manpuan /pote nsi nasional.

4. I{enpsuna kan pemborong /tekanan setempat.

5. I{enetapkan tempat penvelenggraan Ielang.

5. Adanva daftar rekanan mamup, bagt semll.i rel<ar,an

atau nenboronq, dan terdaftar dalam praku:lifikasi
nada denartemen yanq bersangkrrtan.

Demikianlah uraian sehubungan dengan proses at:tupun

prosedur dan ke te nt ua n-ke tentuan pengadaan/pembelian

barang-barang peralatan pemerintah, dalam siklus pe-

nselolaan 
. 
perlengkapan di linekungan pendidikan dan

kebrrd ayaan.

CO }E]'i.YI]4PANAIi PERI]I].IGKAPAN PENDIDIKAN

Ienyimpenan perlenqkapan harang-barang milik negara di li rrg-

knngan pendidikan dan kebudavaan adalah, bertujuan untuk nre-

n.mDrlrrg hasil-hasil daripada pengadaan. Untuk itu d::1ai.ir haI

ini pr.:r1u dlnerhatikan entara lain:

1. Gud.ng-Audang penyimpanan

l'ienvad^ri sepenuhnya harnpir sebaglan besar unit utama di

I)rrs. t dan di daerah belum mempunyai tempat/gudang yang

mernarlai dan memenuhi syarat minimai pergudan€ian. Banyak

barar-rg-barang milik/kekayaan negara disimpan pada tempat
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yang sama sekali tidak memenuhi sya:rat, baik terltadap an-

caman dari cuaca maupun terhadap ancaman dari pencurir,n.

L,rrbi.h .1 arrh lzrqi vol.ume dan kapasitas gudanS ti(1,.k Ir,err(:t.l-

kupi kehutuhan. untuk dava tarnpung.

)ipihak lain jenis/rnacarn gudang yang dipergunakan tln:uk

menampurig bara ng-bara ng/ke kaya an negara dalam bentuK ini,

j uga tidak dirniliki untuk hampir semua departemenpembaga

penerintah.

Sebagainnana yanq dlkemukakan Minan Sukarna, (19?9) dalam

bnkunya trT)asar-T)asar Administrasi Keuangantt jilid 1 (satu),

mengenai gudang-gudang pen.yimpanan, barang-barang milix/

kekavaan neAalra, menurut tujuannya ada empat macam gu,-lang

vang dipcrl.rrl^:an, antara l-rin :

e. Gud e ng

b. .Gudang

c. Gu(lang

d. Gudang

pusat

pe rase

(stapel magazijnen).

rt iba n (gerbuiks gudang).

pemakaian (ver'brulks gudang)

penyaluran (doovocr gudang). 5)

Keterangan :

1) Gudang pusat

Iqerupakan- guclang penimbunan barang-barang milik

nega:?a r yang berasal dari pengadaan dan pembelian

oleh d e parte men /lembaga peme::intah.

2) Gudang persedi aan

be-r:lrrngsii i? ru l).-i lia n

pe ni rnbunan

g,.rtl;,ng -.,l'}n6;

bar:a ng dari gudang pus at.

: .:1 *
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7) Gndang pema kaian

Rarang-barang d2Iam gudang ini berasal d:,ri gudang

per:sediaan, dan dikeluarkan untuk kebutuhan iavtatan/

instansi/unit kerja pada suatu departemen, di sam-

pine itu juga dikeluarkan untuk peroeanElan' iika
betul-betu1 tl i perl ukan.

4) curiang pe nyaluran

Gndang ini berfungsi untuk mengeluarkan barzng-ba-

rang milik negara dan diteruskan pendistribusiannva '
sesuai menurut jumlah yang diterima, ke gudang-gu-

dang Iain.

2. Pengarlmini strasian Barang-Barang dalam Gudang

Pengadministrasian barang-barang milik negara dalarn gu-

dar,g, akan diuraikan secara khusus dan terper.inci dalam

Eab berikutnya. Namun demiklan sementara ini, pengadmi-

nistrasian barang-barang milik negara tersebut hartts me-

nurut ketentuan dan neraturan yang berlaku.

3. Pe r'.rb i ayaan Gudang Barang

?enyirnpanan barang-barang clalam gudang, jelas nrembutuhkan

bia;ra 6ps1"sionaInya. Mas'lah biaya ini perlu diperliati-

kan secara effisien dan ekonomis, berhubung biaya penge-

lolean gudang-gudang milik negara ini dananya tidal<Ir.:lt

te:'lafu beser. Di sarnping itu perlu iuga dip.':rhatikan

bahwa, biava operasional dalam rangka pengelola:,n iuJ't^s

ters.l,ut janrTan hendaknya melebihi dari j ttn,lah d.rla ira-



ranq-batl.nq 1tu sendiri, dalam artikata

ditekan seeffisien mungkin.

4. Personil Gud ang

pemhi aya a n pe -- 1u

Ditinjau dari segi manusianya, maka personil gudang se-

perti ; petugas, mauprin bendaharawan gudang (bendahara-

wan materiil), diharapkan orang yang betul-betu1 dapat

dipercaya serta memptlnyai integrltas .vang tinggi drrn nc-

ra.L yang baik. Sebab haI ini menyangkut dengan pertartp--

gungjawaban kekayaan negara. Di samping itu j u;rr1 ah tena-

gafiersonal yang Cibutuhkan harus disesuaikan riengan ke-

butuhan menurut volume kerja yang ada. Apabila ten.rEa

keamanan perlu dipikirkan secara khusus.

DS ?ENYAIUR,AN DAN PENGEIUARAN

Kegiatan dalam penyaluran dan pengeluaran bara ng-bara ng/ke -

kayaan negara di llngkungan pendidikan dan kebudayaan, rneli-

puti ber:bagai jenis dan bentuk barang. Di samping itu penya-

Iuran ini ada yang bersifat dari pusat ke daerah, ataupun

dari daer:ah ke daerah tingkat If, atau bisa jadi dari kantor

yang bersangkutan ke bagian-bagian dari kantor tersetJut.

Untuk itu perlu diperhatikan tatacara dan aturan permainan-

nya yang berlaku.

Aturan yang perlu diperhatikan dalam pe nya luran/pe nge I uar':rr

barang-barang dari dalam gudang adalah sebagai beriknt :

1. , a sa l-ah Koord inasi

gampei saat sekarang masih saia terdapat trelurn

ordinasi/kerjasama secara terparlu dan seragam.

e C an-rra ko-

Dalam ar:ti -
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kata pelaksanaannya rlapat saja beraneka ragam' baik dari

segi prosedur maupun dari segi kualitas barang yang disa-

lurkan, karlangkala ti<1ak menurut kebutuhan kualitas yang

diharapkan. Di sarnpinq itu sering juga terjadi untuk ting-

kat pusat maupun daerah ketidak tahuan akan vol'ume bar3ng

yano clisalu::kan ke claerah atau ke grrclang-gudang tertentu'

ser-.inqga hal ini dapat saja mengaburkan adrnirii;trasi ser-

ta pert3nlgtrngjawaban bar:ang-barang milik negara khr.ltlts-

nya di Iinekungan penriirlikan dan kebudayaan'

r)ensan <lemikian perlu disadari bahwa koorclinasi y'rrle ter'-

p:du rian terintegritas serta teratur menurut k'etentuan

vang ber:laku perlu diperhatikan secara sekserna' Eaik an-

tar pusat ke daerah ' rnallpun antar daerah ke daerahr atau

bisajadi antar: instansi ke instansi lainnya, serta 3rltar

unit organisasi secara vertikal' Dengan adanya frerha'tian

secara seksama ini, akan rlapat diwujudkan penyaluran/pen-

ngeluaran barang-barang milik negal?a secara objektif d rn

dapat d i Pe rf,3 n r;qrtnt j awabkan.

2. FIa s a lah Distribusi

Pendistribusianbarang-barangmiliknegaraini,per)trdi.

perhatikan berdasarkan skala prioritas, yang dil-l'ndasj

atrs riasar kehut uhan /de parteme n/uni t keria tertenttr' b:ii<

drl.am ltentuk :

a. Jenis

b. Jurnf ah

s. rlan kualitas vanp rliperlukan.

-?l(
r{



d serta me nur?ut urutan kePentingan

denBan unit orBanisasi la innya,

me n2-embaga vang bersangkutan.

!!:
antar unit crp-ani sa s i

yang ada pada departe-

Dipihak lain, dalam operasionalnya semua unit-unit/proyek

atau basi-en proyek, yang mengirimkan barang-bararrg nil. iR/

kekavaan negara per:Iu juga memperhatikan l(e\,/a i ibartnya se-

cara adninistratlf, seperti :

a. AC a nr/a bukti pengirinan/pendistribusian.

b. A(lanva tembusan pengjrjman pada biro perl.engkzl,an yani!,

bersangkutan.

c. Adanva berita abara penerimaan barang.

Regitu juga yang menyangkut pembelian barang-bar:-:ng seca-

ra langsung, wajib juga dilaporkan secara tertufis ke bi-

ro per:Iengkapan, serta kesekretaris negara, jika barang

tersebut dibeli sec3ra terpusa t.

EF PEi.E],IIIARAA}I D.i.J{ ?ENGDI{DALIAN

A.qar barang-barang mi11k negara di lingkungan penCidikan dan

kebudalraan dapat berdayaguna dan berhasilguna, maka dalam

siklus pengelolaan perlengkapan pendidikandan kebudayaan

khususnya, kegiatan pemeliharaan dan pengendalian sangat di-
pcrhatikan se kafi.

l. Pe4eliharaan

Yang penting diperhatikan dalarn pemeliharaan bevn7/keka-

yaan negara di bidang materiil ini, a(lalah ilari sesj kr-.-

'llanan rialr keutuhan, dalam bentuk jrrrrlah, yanli ;.-;:iui:i :ir;-
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nqan da.Ftar inventaris ' maupun dari segi kualitas dan

funesi itu se nd iri .

Kelainan <laIarn pemeliharaan, mengakibatkan kerugian fj-

nansil bagi negara. Di samping itu iuga merupakan keru-

gian bagi ins tans i /d e partemen flembaga , serta pengelolaan

barang-barang itu sendiri.
IIi lang, rusak atau tidak dapat dipergunakan oleh karena

kellrlaian dari petrrgas pemelihara (nengelola), d"i1an ha)

ini personi l- qlrdanA dan trendaharawan meteriil bet'tirrig-

firlngjawab penuh atas barang-barang tersebut.

Jil<a benriaharawan matc riil tersebut di atas tidak 'l 2D?t

r',renunjukkan bukti-bukti Yang nyata, atas kejadian terse-

but, rnaka ia <iapat djkenakan sanksi 'tganti rugitr, sesua-i

riensan pasal 74 fCW, dalam hubungan statusnya pegavrai ne-

geri.

i)engan denikian pemeliharaan barang-barang milik negara

i n,l perlu didasarkan atas satu sistlmr pengamal'lln vang

ber'sifat riinamis, politis dan strateBis, dan teknis.

l'lenurut Ruwivanto (19SI), rialam buku I Ana]isa ?e(1C i3 i I(a]rtr

(Df t"isiensi dan Efektivitas ?engelolaan Pend'idikan), ne-

nyitekan bahwa pengamanan pe r1e ngka pan/bar ang-be'rang/ V'e-

kayaan negara di biriang materiil, dikenal denlan dua sis;-

tirn yaitu :

a. Sistim Pengamanan Adrninistrasl

Semua peraturan dan perundang-und a ngan yang br:rlaku

yang menyangktrt penqelolaan perlengkepan )rarus dipa-
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tulri, di samping itu dalam segi pengelola rliturr^tr.rt

adanya orang yang mernilikl kemamPuan speslfik/khusus

untril< menan.qani tugasnya yaitu, memiliki penl'etahrra:r,

keterampilan, secara memadai.i DaIam pada itu sistin

dan prosedur serta pertimbangan akan beberapa aspek

seperti ; aspek Seoprafisr teknis, ekonomis' d:n tel<no-

1oai, perlu diP.rhatj kan.

Si s ti r,n Pengamanan Iisik

Pengarrranan flsik perlengkapan di sini diartil<an sel:a-

gai usaha untuk mernbuat supeya secara tekrris dan el<r)-

nomis barang-barang itu tepat dalam perencal.-aan dan

penqadaannys, serta secara fisik, barang itu tepat rli-

ariakan, dikirlm, dipelihara' didayagunakan, diinventa-
6l'ri si r dan dihapus."'

2 Pe ngenda Iian

ller"iatan ini merupakan pelaksana fungsl monitoringr seca-

ra efektif dan efisicn, terhadap pengefolaan perlengkap-

an pendldlkan yang d 1ma ksud.

Iengendalian di sini dapat saJa untLrk melihat dan menga-

mati serta rnengontrol pe nylmpan8an-pe nylmpangan yang di-

lakukan bagi si pengelola' dalam siklus pengelolaan per-

lengkapan pendidikan dan kebudayaan. Di samping itu ber-

fungsi juga untuk rnclihat kesalahan-kesalahan, serta ber-

usah€ mencarikan alternatif pemecahannya, di srnping nro-

seriur, rnel<anisme serta pethoda dan teknik p'nrelolaan

perlu dikontr:ol dan dikendalikan. Sehingga !errgelolean

yalg diharapkan d2Pat terwujud.

b
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Ber:dasaY'kan uraian dl atas dapat diambll kesimpulan bnhwa

kepiatan Densendalian merupakan aktivitas vanA merle nttrkan

sekali akan effisiensi dan efektlfi tas pen'reIolaan per-

1e nqka pa m /bara ng-bara ng milik negara.

Ientingnya aspek pengendalian ini, maka pemerintah, lewat

Eepres lIo. 1o Tahun 1980, mengeluaikan ketentuan el<an

rl,Team Ienrlenrialian barang-barang /peralatan pemef irrt'ihrr t

yang isinva adalali seb':qai ber:ikut :

a. l|Bahwa rlenri kelancaran, kedavagunaan dan kehasilgunaan

penqadaan haran1/perala tan yang rliperlul(an oletr depar-

temen atau lemllaga, dipandang perlu pengadaan pengen-

dalian, dan penentuan pengadaannya secara terpusat dan

terkoord ina s irr.

b. rtBahla untuk keperfuan tersebut perlu dibelltuk team

pengendali pengarlaan barang,/pera Ia tan penerillteh' di-

sin':-kat Team Pengendali Pengadaan, dengan kedudul(an'

susunan tugasr <ian tatacara keriatt' pasal 1'7)

geril<r.rt ini susunan Team ?engendali diatur dalarn pasal 3

fepres 1Io. lO tahun 1980 di atas, yang anggotanva tirdiri

dari:

- fetua : Menteri/Sekretaris Negara'

- i'Iakit Ketua : Menteri Negara Penertiban Aparatur

Negara/Waki1 Ke tua BaPenas.

- Anqgota : 1. Gubernur Bank fndonesia'

2. Direktur Jenderal Angg:"r'an )e 1:ar-

ternen Keuangan.
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3. Ilirektur Jenderal- fndustri Logam

Dasar, DePartemen Pe rindustritn'

4. Asisten Menteri/Sekretaris "e sara '
Urusan Administrasi Pe!erilltahan

Non DePartemen.

5. Deputi Bappenas' Ridang El<oncri':j '
8)

I9 IN'/}NTAR]SASI

fnventarisasi barang-barang milik negara m-'rupak-arr

suatu kecjatan, yang banyak mengandung aturan dan l-iku-liku

arlministratlf, serta b, r:kaitan dengan aspek yuridis. I{aI ini

sering di.abalkan ofeh para pengetola perlengkapanr/peralrtan

pe mer i ntah.

Xenyataan selama ini Iaporan data inventaris barang-

barang milik negara di lingkungan pendidikan dan kebudavaan,

mr-rlai dari unit-unit utama di pusat (Biro Perlene,kapan),

rnaupun unit-unit utama di daerah, seperti Kanwil Depdikbud/

Perquruan Tingqi Negeri dan Swasta, dalam ha1 ini iSagiart

?erlengkapan, belum semuanl'a dapat melaksanakan fuugsi in-

ventaris barang-barang milik negarar sesuai dengan aturan

dan ketentuan vang berlaku dan digariskan. Dl samping aspek

w?ktunya sering pula dlabaikanr sebagaimana yang diharapl<an.

Bcrkaitan dengan ini dlraaa perlu adanya ketesasan

akan pentingnya pendataan dan pendaftaran barang-barang mi-

1il( negara, secara sistematis, dan berkelanjutan serta se-

pi p5. llntuk keperluan haI itu, perlrl dibuat d''ft;:r itrver'tr-

ris di Iinfil<unfian pendidikan dan kebudayaan.
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Sesuai .ienqan fnstrrrksi Presirien RI' IJo'1 TahLu i197l'

:yang jil.a rliarnbil kesimprllan a''!a1ah sebaqai beril rtt :

41asan, b,rhwa rialam 13n;ka penvempurnakan pen['ltrLls:rn dan

penqav/asan, tata usal.la ketrangan negara t serta untuk IllFne-' p: i

penq3r"/asan vanq efektif terhadap ke rran,qanAe kaya a n neq'!i'a'

clipen,l:nq perlu trntuk nenqadakan inventarisasi serta Denr/u-

sunan daftar inventarisasi, rlari barang-barang lnilik nea3ra

yang terrlapat pada semua riepartemen. lembaga pernerintah llcri

)epartenen, yang berasal dan dibcli dari sumber*sur'ber anir-

garan penrlaDatan belania negarar atau dana di luar angr':'.!':1'

Selanjutnva agar pelaksanaan inventaris d:,pat berhasjl
dengan baik, dipandang perlu untuk meletakkan tanggungjar.rab

nelaksanaannrTa kepada masinq-masing Me nteri /pi mpi nan I,e:nba-

ga I,Ieeara2impinan Lembaga Pemerintah Non Departemen yang

bersangkutan.

Adapun isi dari fnstruksi hesiden No.J tahun l-97l-

tersebut di atas adalah :

I. tfPenyusunan daftar inventarls barang-barang milik negara/

l<ekavaan negare, untuk pertana kalinya dibuat menurut ke-

adaan per I April 1959 dan 1 April 19?0, yang pelaksana-

annya harus sudah diselesaikan se lamba t-Iamba tnya empat

bulan terhitung senenjak dltetapkan lnstruksl tersetrut.

2. Untuk penyusunan daftar inventaris, dilakukan tiap-tiap
tahun an-saran, yang pelaksanaannya harus sudah selesai

. selambat-lambatnya emDat bulan terhitung se.jak tanr:gaI

berakhirnya tahun ansraran yang bersanqkutan.



Daftar: inventaris dlmaksud disampaikan dalan

kap, I<eoada litenteri Kelrangan Negara"'9)

E
') 't

enpat rang-

, Ber'ubrrns rlenf,an hal rii atas rlaka Menteri I{euangan di-

tegeskan ttnttrk tnenYusun pedoman inventarisasi sert" tatzcara

penyusunan daftar inventarist sebagaimana vang dir"n:lrsud da-

lam fnstruksi Presirlen tersebut di atas '

IIntuk leblh Jelasnva dapat Juga diperhatikan kesim!'rlan

',r:ng terdarrat rlari veputusan l{enteri Keuangan Repub}ik 1r'do-

nesia No .?25 AttX N /4 /l91L, tentang perioman Pelaksanaan fnven-

taris ?ar:an8-Rarang I'1iIl k Negara ff'eka'Jaan negara'

Eerdasarkan semlla itulah, maka l"lenteri Penl id ikan d:,,n

l(ebudavaan, mengeluarkan 1n5f,1rrksi No' 4 41A9SO' tan,-lal ?4

I,Iai I98O' tentanq trPelaksanaan dan Pelaporan Hasil Inventa-

risasi barans milik/kekavaan negara di lingkungan Pendiilikall

dan (ebudaYaan.

Dalan instruksi rn'enteri tersebut dlnyatakan secara te-
gas bahwa pi.rnpinan denartemen rnenganqgap perlu rnengi.l<ut s_..n-

talran unit-unit ker:ja vanq dianggap bisa rnembantu lrelzncarair

nelaksanaan pelaporan inventaris, seperti ! birt2ng-bjd"nE ,/er;:

relevan di linckungan kantor pendldikan dan kebudavaan.

Irlamun r enikian berdasarkan pendapat dari : rWahyLrdi

Ruwivanto'r, ternyata baru 80 % yang.dapat mematuhi instrtrlrsi
tersebut, ttupun belum seluruhnya tepat sesuai dengan pera-

turan-neraturan yang 5er1sk.,,. IO)

Denrran demlklan dirasa perLu kiranya diad2ken penat3r-
an khusus baqi petrr[as y3n;r terlibat dalam pen,:e1olean bz-
ranq-baranA milik ne.ga). a di lingkungan pendidil<an dan kebu-

d a3ra a n.
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1. Kegunaan Daftar fnventarisasl

Ad a pLrn kepunaan dan

baran6l rnilik negara

yaan ad a l-ah sebagai

a. Untuk ke penti ngan setempat.

neraca kekayaan ne sara.

pengawasan tatausaha ke-

b. Sebasai dasar untuk menvusun

c. TJn t rrk kesernDurnaan penyusunan

lla nra n nP Para.

d. Tlntuk mencapai pengawasan yanf, cfektif dan effisien.
e. Ilntrrlr mengetahui keadaan barang-barang milik nerr?ra,

baik jenis, jurnlah, maupun mutu dan kualitas yang ada

di linqkunfian pendidikan dan kebudayaan.

2. ?enggo'longan Barang-Barang Inventaris Milik Negara

a. Barang-barang bergera k

1) llat-a1at besar seperti ; tractor, bodozer, mesin

pengebor tanah, dan lain-l-ain sebagainya.

. 2) Per:alatan yang ada dalam pabrik, bengkel, studio,

vrork shcp, laboratorium, station pembangl(it tena-

ga listrik dan lain-lain sebagainva.

7) Peralatan kantor seperti ; mesin tik, mesin sten-
si1, mesin pembukuan, mesin hitung, computer, mesin

jrrrnlah, brankas, radio, jam, kipas angin, alnari,
neia dan kursi.

4) Semua inventaris perpustakaan, dan Iain-lainnya.

5) AIat-aIat pengangkut seperti ; kapal terbang, kapal

Iaut, mobi1, motor, sepeda dan lain-lainn1,3.

manfaat dari daftar inventaris barans-

di lingkungan pendidikan dan ,kebuda-

berikut:

pe meri ksa'ih



\a

b. Barenr'-barane ti(l ak ber,iler:ak

gpra, seDerti tabel 1 tlan tabel 2.

1) Trn:h-tanah keliritanan, Dertanian, perkebllit:nt

pln[an olahraI:3 darr jalan-.i alan.

2) r'ledung-gedurrg vrng dipergunel<an untu[< k:.:rtcr,

ti : sekofah, pabi:ik, benqkel, work shop drn

torium, .1an gedung-gedrrng Iajnnya.

J) iierlrrnr'-qedung tempat tin.-,gaI, dalam haf ini
l'lrt -lI,1lr-r,1p;il r! il,as, aSrama, Dasan!,r!i,;,r,

)a-

3 e r-,? :--

1;i.,-,c:,-

n, a- n'-3 t:r--

1

L1a n lajn_lain sghrgai.nya.

,'! ) l.1r-,l nune n-m onume n purtrakala, candi-candi, lrrr,r'r,en-',, .::,

se j arah, rlan patrrng-patung.

c. ii-.\.Jan-he\,van, sepe-ti : sapi, kerbau, aniing, d:Jrr ?.ri.11,

};ei,e k dan lain-lai61y..

d. llarans-bar':lnq perseriiaan, haI ini dirnaksudk:,rr 'r'' :- t'. ' , tt - I ,: -
tang vanq :cia dafan gudang-gudang !enyimpan''n.

,!eberapa contoh l)aftar fnventaris Rarang-Barar^,z 1,il.ik }ile -
hJ:ta6a:t- 5? ri'r,n 5s).

)e':i kianl::h beher:aDa contoh deri da etar inverrb:ir.t::1,:i i.:.-

r':ns-j',:r:nq ;riiik./kekar.r'ran negara. I,lasih arda f .,-i i:,,r,ti',1--

r'rr,ra \r.,n. Iain tl,'n,'an nremoela jari buku-bui<u aL'u;,,.r.: l'kri'1,

cbsr-.r'.,.rr,i kc krntor/Ie..nbrga pemerintah, sehul,,.rc;,:r,l,.rri itn

ke -i..tan i nventar:isasi barang-barang rnilik ne r':. t, lsebut

di :t:rs.

1-,et';.,i-lilL{ ])e gr'r-i:rn Daftar Inventaris

l)ei;u4iuii rlnrln ,1ari Den-isian deftar inventarl: i,':''' -: - -

renq nilik ne--rn, :..:rnq perlu rnen:l anatk:n pe,-l,.ti ''n :.::.-

f,'i, sehlp2i herikut:

I

l



Tabel .1
Daf tar Inventaris Model A.

Ke tUn tukAnggaran yang tersedia dalam DIV
dan DIP.

e,lpat

Ju.alah I

yaag dibu- '

i tr.tut.t . iVoltaBe rIrkrEan

lto Spesifiicasi Tel'ois

d11erk Jeuis odel

!n
-l

i DIVDIP unlah
dana

aktu
dan noaornya

I



Tabe1.2.

Daftar Inventaris Model.B.

Irn-
tuk

Penyerahatr
baranS.

Teapat[,lakt

Spesifikasi Tel'-ais

q
GI
ENcd
t
0,

t
!4

Jurlab
lt,
oo
6l

o

EI
d
a.,
JI
D

H
(,
o
o
E

a,
l{(,-

.{
c

. dalaIl DIIVTIP
AnSgaran ya:8 tcrsedia

DIK DIP

J'.;11ab
Br ang

Jenis Ba-ao
rang.

junlah

\,
cD



Dis;ud.ut karan atas darl daftar i-nveirtaris, dli;i

departernen, lembaga neqara (Sekretaris Jeniier':1,

re(torat .renderalr lliror Kantor ataupun unit
lainn.;a).

5C

n3 m3

keri a

Disudut kara'r bavrah diisi tan6r-a1 pengisian ri:f'c:;r i r.-

venttrris serta, dibubuhi tanda tangan dan na,la l<e1'^,tr /
lejnbat .,ranir bert a n xcungi awab atas pen;trtrusa:n i- r'-.\:-
h;tr'.r4p, mi 1i k :regara.

I{ete.r^ansan yanE dikemukakan ada}ah mengenai l.e:,:iair n

l:artryr, /rni 1ik negara per l April f959 dan ApriI 197O,

dan r:e1rn,] rltnya keadaan per I ApriI dari tahur,-tar.urr

vang be rs a ngl<uta n.

llntrtl< setiap departemen aembaga pemerlntah, )rarus i-ol'r-

bu:rt dnftar rekapitulasi mengenai daftar inventaris,

van* dibuat oleh SekretarJ.s Jenderal/nirektur Jenrieral,

dan l.:ntor-kantor vang telmasuk dalam kekuasaann'ga.

Rekapjtufasi dari daftar inventaris tersebut suf,ava

illsanpaikan:

1) l)j'e ktorat Jender:a1 I(euanqan Cq. Direl<torat Trrr.es;-

ta s; i I'e kaya a n rde qa ra .

2) Direktorat Jenderal Pengawasan f,euangan ]lesara Cq.

It.irektorat Tata Usaha ]{euangan Negara.

3) Direktur Pengawasan Keuangan Negara Cq. i)lrel.-tor:t
Pe n;lawasan lnggaran Ne gara .

4 ) ke PPK (Ractan Pengav/as l{euangan }Teqara).

b

d

e



5) Dir:ektorat ,lenrleral Depa-temen vang

Co. Biro Perlenqiiapan, serta Baqian

untrrk semua kantor \.ranq bersangkutan.

60

bersensl<rrtan

PenIengkatr;,,

GI.,I PET,{POJ].AN

Pacia dasarn:ra uraian menganai kegiatan pelaporan b:,-

ren.g-baranp milik/l(ekayaan neEara, tidak dapat di pisz.,Lk::n 11e-

nsan l(eciatarr jnventarisasi. Sebab dengan dibuatnl.a daftar
itrventarisasi maupun daftar rekapitulasi barang-b.r.nE ni t il{/
!<ekavaan negzTa, rnaka secara langsung sudah nelaks;an:krr- ke-

gilt:.tn Pelanoran it, sendiri.
Ieng-on demikian pada poin ini tidak b=nyak yang p:r1-u

untul< diuraikan, dengan ar.ti kata sudah diungl<apkan sebagi a'.r,

pada kegiatan inventarisasi barang-barang milik negara terse-
but d,i atas.

1. Dasar dan tatacara pelaksanaan pclaporan barang milik ne-

gara di lingkungan oenrlid ikan dan kebudayaan.

J,lenr,ilgat kelancaran dan kelengkapan inventarisasi brr;:r:,2

milik- ne.gara, di linrkungan pendidikan dan kebud=yaer: , rra-

ka ciirasa perlu adanva ke.giatan pelaporan sec.rr? tertjb
dan te ra t ur.
rrl ini. didasarkan akan fnstruksi Menteri PenCi.iikarr dan

Kebu:layaan tansfial 2i Oktober 1971 , No.0!-971 , rlan tanggal

12 l.(ai 1975 No.Tzll /1975, serta tanggal 26 Juni 1976 llo.

to 4".4q76.

tserl<aitan dengan tatacara pelaporan vang dimaksud di atas,

rn:rha liesiatannva adalah sebagai berikut :



a Ierlu :renyampaikan laporan inventaris ba, enq

krrnqarr penriidikan dan kebudayaan, melalui tjap

1 .4 pri I tahun yang be:rsanqkutan.

bt

d i 1i rrs-

t:' it ;--,- ; L

b. Dartar llapo'ran tersebtrt disampaikan kepada lle!:retaris

Jerriieral Depdi.khud IIp. KepaIa Riro Perleni'l'z i/irn' se-

l:nbat-Iarnbatnlra p363 tanqgal I5 Juni tj:tp t:ihilr:nly'a.

c. I,.enyampaihan lapolan terseblrt berupa rekapitulasi rnuta-

si trlv/ulan. I{ensenai mutasi (bertambah iltitu berliLtr-'rlq-

nva) barang inventaris sel-arna triwulan yang 'ne-"s:r'1-lirit-

an.

d. Tnventarisasi baranq yang ada pada semua satu:'n kerja/

ternasuk vang beralokasi rli daerah, disel-esaikirn oleh

pen,qurus barang-barang, dan disampail<an ke ozri::r Sekre-

taris Jenderal llp. Biro Perlenqkapan di Jalt:rta'

e. Slekretaris Jenrleral dalam ha1 ini Biro Ierlengl<apan

DeDdikbud, menyelesaikan semua daftar rekapittllasi ba-

rang inventaris dari setiap tembaga/kantor di Iingkung-

an )endil<budr berd.rsarkarr data rekapitulasi 1,'arlg rastll<'

Ke mud i a n ]liro Per1e nqkapan tersebut di a tr: s a lie r' r're -

nvanpaikan kepada instansi pernerlntah yang berven:irrr'

sebagai.mana yang rlikemukakan pada uraian petutrjuk pe-

nsisi.an d3ftar inventaris di atas.

f. Daftar rekapitulasi barang-barang tersebut di at:s'

r/ans akan rlisannpai kan oleh Riro Perlengka nan Ier;il i i.ii'ttr: '

ant.r,: Iain keDada : I4enteri Keu"ngan dair I"e t tt:- I-='l ; r'

Ie,ncri ks.ran I(etrangan I'legara' selambat-1amb:trl-y;r r':- i"l:i

tanssal 3I Agustus setiap tahttnnya'



B. lli ayr pelaksanaan penvel-esaian

baranp.-bara.q tersehrtt d itreba n ka n

atart anrqaran Demban unan le'Iita,

tahun,rans herse nck lrtan.

2. Jeni s Jr:r Dorar

Jenis laporan dalam keqiatan penplelolaan

barans-barang :n!11k /kel<avaan neqarar baik

nembangunan (r,royek ?etita), dapat berbentuk

a. T,a Trora n httlanan

t.. J,a nora n triwulan

c. Laporan tengah tahunan

d. I:a DoTa n tahunan

()

kepj ?tan i.v.n'.i:rig

pada 2 ng;-,61a n Iutl n

yanA se sua i rllnren

perle ngka Pa r,

rutin n.r u [,un

l'iateri ,tarr 1sl dari masing-maslng Iaporan t-ersebut pada

dasarn\ra t-irlak betbeda, karena materinya masih herkisar

tentanr daftar keadaan barang (mutasi barang) ' setiap

brrl ann1,a, triwulan, tengah tahunan dan tahunan yang ber-

sangl< ttta n.

TIJ PEI.]iIIAPUSAN BARANG-BARANG I'ITIIK/(EKAYAAN NEGARA

Seherzainana ,;ang telah diungkapkan pada Bab terdahulu bahwa,

keqiatan petrqhapusan barang-barang milik negara' didasarl<an

kep3da tjdak sehandinPnva lagl dayaguna barang dengan I'iaya

perneliharaan yang rtiseci j akan untuk itu, maka kegiatan peng-

hapusan barang-barang milik negara ini dibenarkan dalam sik-

Ius nr:nqel.claan pe,'lergllanan. Walaupun pl:oses ini iilbenar-

kan narnun dalam nelaksanaannya tidak semr'rdah yeng dihatrrng-

kan.



Iie -iatan nengha lusan ini sering rnengalami hambate,n, olei- l{i'-

rela oenyeles':iannJra merner:l.trkan izln dari instansi l-ai r' t':'t:''

re-Lerranr d i lrtar departe$en pendldikan dan i'eburl:y.i-il.

l'hrrsus r.',enpenai penghepusan barang-barang yang iril:ng oi:tLt

dicuri or.-rng, rnaka penghanusannya secara tuntasr 'lreri,uLllii4

n,as.r-l-ahny, sangat kornplek, yaitu menlrangkut masal3lI krilrini1

rian ser:'r'a langsung melibatkan instansi di luar d:,ri Celac-

terren penri iriikan rlan keblrri eyaan vaitu instansi kepoli:i,,rr.

.4tas daser uraian di atasr maka perlu dirumusl<an L"l cl'-'ila

ket,-nturin untul( diperhatikan bagl par:a pelaksrrna rl:.1an ke-

riet::n tr,.sebut.

ld,r pun ketentuan .yeng dr'maksud yaitu:

1. Daser untuk rnenghalusken barang-bar:ang miLik/i(ekayaan ne-

gara, khusillsnya di lingkungan pend id il(an dan l<ebridava.rtr,

harus jelas dan tepat baik secara hukum maupun secara ad-

ministratlfnya.

2. Pen,qhaprrsan ]-^ara nA-bara ng tersebttt d:rri daftar iIl ./entar j rj,

har:us CiLaoorkan secara f or:nqa I kepada instansi tr;.':r lier-

\{enang dan relevan, selain dari departemen penrl'iilian itu

serd iri.

1. ?enehapusan traru boleh dllaksanakan Jika alasan dan das;ar-

nya daoat diterima sec2ra Iogis. Ii samping itu perlu pLl-

Ia menttncqtr izin dari Pimpinan/Pejahat Instancii-instansi

v2nq dirnn ksuri di atas.

4. l.'husus b2ri baran,r-baranq vang hilang, terbakar ,ian 1:in-

lain sebagajnva diltategorikan dalam rnasalah krj. ii',1'1.
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I,'la ka proses berkaltan dengan kepolisian dan pengariilan,

jil(a petugas (bendaharawan materlil) tidak dapat menun-

jul<kan bukti -bukti yang positlf bahwa, kehilangan 3tru

kecelakaan barang-barang milik negara tersebut, hukanl:h

atas kelalaian dan atas kesengajaannya.

5. Jika izin pen,ghapusan sudah keluar dari instansi Srang |,s1-

wenang, rnaka setel.ah selesai penghaptlsan tersebut perlu

dil-.uat ber^ita acara penghapusan barang-barang nilil< zke-

kaycan negara, yarg disakslkan oleh pejebat/ken:Ia ins-

tansi vanq ber:sanskrrtan, serta ciitanda tangani riec.ra 'ller-

sama.

Denj kianlah uraian singkat dari kegiatan penPha1rusan, se-

bapai salah satu mata rantai dalam penr.elolaan perl.enrrkan-

an /bara ng-barn ng mllik negara di Iingkungan penli.iik:ln ilan

kebud aya an.



BAB III

ADI,IINISTRASI DAN PENGAWASAN ATAS

BARANG.BARAI{G MIIIK NEGARA

A. Anl4IN]STR,iSI BARANG

Kewajiban tiap-tiap nepartemen 4lembaga Non Dep''rtemen,

atas barang-barang milik negara adalah, menggunakan secara

produktif dan mengatur serta memellhara secara baikr sehing-

ga dapat berhasil dan berdayaguna bagi negara. Untuk memper-

oleh keineinan di atas, maka administrasi sebagai suatu pro-

ses /cara dapat mewujudkan hasil yang diharapkan.

Barang-barang milik negara seperti; barang tetap' ba-

rang berqerrk dan barang-baranpl dalam gudang' menghendaki

adanya suatu proses pelayanan yang teratur dan disesuail.an

dengan peraturan yang berlaku. Dengan dernlkian apa yang men-

jadi sas:ran pengelolaan perlengk=pan atau barang-barang mi.-

1ik neg,:ra dapat direalisasikan secara sempurna.

Untuk itu di. bawah ini perlu dikemukakan beberapa hal

tentang administrasl dan pengawasan, l<}lususnya di lingkungan

pendidikan dan kebudayaan.

I. Peranan fungsi Biro /Bagian Perlengkapan di Lingkungan
Pendidikan dan Kebudayaan

a. Menganalisa dan menyusun rencana kebutuhan perlengkap-

a n /barang-bar"ng milik neg'ra. Perincian tugas dari

fungsi ini adal-ah:

(,5
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1) I,ternbuat rencana pe ngadaan./pembe I ian ' 
perbaik'an dan

perluasan barang-barangr secal:a tepat d:,.n sesuai

deng:n kebutuhan.

2) I"lerqbuat r:encana anggaran dan harga satuan pel(eriaan.

f) I{e"nbuat rencana kerja, sekaligus mengawasi.

Melaksanakan pengadaan perlengkapan. Adapun perincian

kegi"tannya yaitu :

L) l4encatat pengad^an permint.an barang yang dibutuh-

ka n.

2) Melaksanakan pengadaan, sert:r menifai s€c''r', bersa-

ma denq.n panitia pengadaan.

J) Ivlengawasi pelaksanaan peng.daan dari rekanan/pembo-

rong.

4) Berhak dan bert'nggungj awab penuh mengadakan tegur-

an, bil" peng:daan yang dilaksanakan oleh rekanan

yang tidak memenuhi ketentuan.

5 ) l'!e"rbuat laDoran pengadaan.

l,'lelaksanrkan pengundang:n perlengkap"n. Kegi'tan d'-1::m

fungsi ini ad"Lah :

I ) lt1eneatur d"n menata baring-bar:rng cetak dalarn gu-

dang.

2) I\ienertibkan penerimaan barang-barang milik neg3ra

dari hasil pengad aan.

1) Illencatat pembukuan barang-barang yang masuk dan ke

luar dari d.lam gud ang.

c.



4) I''ie ngatur pem'k:ian barang-barang

nya .

CI

milik ne g'':ra Ia in-

5) Mengeluarkan barang-barang dari dplam gud''ng'

5) Yernbuat laporan sec"r" teratur.

d. I,lerurnus kan kebi j "kan perawatan perlengkapan' 
"(egi'tan-

nya artrlah:

1) I{enqatur dan menentukan ketentuan yang berlaku.

2) Mernelihara dan rnenjaga barang-barang dari kerus,. kan

dan kehi langan.

3 ) I,lenentukan ternpat,/gudang yang dapat dipergunakan

untuk nenvjmpan dan pemeliharaan barang-barang.

4) Yengar+rsi pem'kaian dan penggun?an barang-barang

milrk negara, menurut ketentuan dan fungsionalnya

mas i ng-mas i ng.

e. llelaksanakan pendistribusian perlengkapan' yang ke-

giatannya sebagai berikut :

1) Me',geIua:'kan barang-barang sesuai deng'in surat per-

mintaan.

2 ) ?engepakan.

i) Ekspedisi.

4) Pe nc ata t rn/ars io

5) a.n tain-Ialn sebagainya.

f. T'{efaksanakan inventarisasi dan penghapusan perlengkap-

an, dengan tu8asnya sebagai berlkut :

lii rPT I.- ! ,''
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1) liengumnulkan lapor"n-laporan tentang kecd:an barang

rnilik negara, beik yang bersifat tetap' bergerak

mauoun baran6S-barang dalam gudang'

2) Mernbuat dan merumuskan laporan inventaris secara

tetrn rlan teratur' menurut ketentuan yang berlaku'

5) l,lembuat dcn menyimpan gambar rencana pengelolaan

perlengkapan, d'n do kurnen-d okumen lainnya'

4) I':enginvent ari s ir kualitas dan day'guna barang yang

adz sesuai menitrut keadaan, ienis dan jurnlah.

5 ) I,'le laksanakan penghapusan barang-b''rang milik negera

dari d:ftar inventaris, jika dayaguna barang terse-

but tirtak memungkinkan lagi untuk dimanfaatkan.

Xesemua oer"n atau fungsi dari biro/bagian perlengkapan

di lingkung^n Departemen Iendidikan dan Iiebudayaan di

atas, dijalankan oleh masing-masing seksi yang ad3 pada

biro/bagian nerl-enfkapan yang bersangkutan. Dan sec'ra

langsung bertanggungj avrab penuh akan effisiensi d:n efek-

tivit,s pengel-ot aan perlengkapan secara menyeluruh.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini dikennukakan seksi-seksi

y;-.ng ada pada biro /bagian per:lengkapan tersebut di rt"s '
antara lain :

a. Seksi.ztragi.^n analisa kebutuhan perlengkapan.

b. Seksi/bagian pengadaan

c. Seksi /bagian penyimpanan dan pemetihar2an (pergud,ngan)

d. -qeksiA"qlan penyaluran.

e. Seksi ftagian inventarisasi dan penghapusan.



2 ?en-urus Gudang (Bendaharawan Materi if )

Tingkat ku:'sa dari penqurus gudang

neg?ra, perlu ditunjuk secara khusus,

nya dlsebut bendaharawan materiil.

5,

barang-barang mi Iik

yang dalam pra kte k-

se kurang-hu-

yang di ben-

a. D-Iam trraf pertamar yang berkuasa penuh dalam pengu-

rusan barang-barang mil-ik negara dilimpahkan kepada

I4enteri yang membawahi bendaharawan negara (lrlenteri

Ke ua ngan ) .

b. Dalarn prakteknya h:k menguasai di atas, dilimpahkan

kep:rda Sekjen, Dirjen' yang dalam hal ini disebut Kua-

sa-fuasa Materi i I.
c. Menurut luasnya barang-bar^ng milik negara y"nB dikua-

sai, mak,: dapat pula ditunjuk pej abat-pej.bat di bawah

Sekjen dan Dlrjen, yang delam hal ini disebut pemb:n-

tu-pembantu ku3sa nateril1, orangnya yaitu at^san

Iangsung drri unit/kantor yang bersangkutan.

d. Bendah.rawan itu sendiri r yang ditunjuk berdasarkan

SK pengangk.tannya seb^gal bendahurawan materlil , oLeh

I,lenteri di lingkungan departemen yang bersangkutan.

Kuasa at"u pembantu kuasa materlil dapat menunjuk suatu

panitla /komisl, untuk melakukan :

a. Penggatian pe ngurus /bend.harawan materiil.
b. l{erneriksa kerapu-ra4quan atas penqurusan bar:ng milik

negara.

c. I)an nemeri ks -an

r-ngnva setahun

tuk di atas.

gudang, yang I di laks anakan

se krli oleh p':nitia /komisi
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Indone s i che
D:Iar,n Unclang-Unrl ang ?erbendaharawaan t atau

C omtabl ll te its vet (IcW)' maka dasar tentang bendaharawan

dibunyik2n rlelarn pasal ?7 dan pasal 55 fCW'

Pasal 77, berbunyir YanB dimaksud dengan bendahrrawan

adalah orng-orang dan badan-badanr YanB karena negara

diserahi tugas menerimar menyimpanr dan membayar /nenge-

luarkan, atau menyerahkan uang, kertas berharga dan ba-

rang-barang (materiil) dalam gudang negara atau tempat-

ternpat penyirnpanan lainnYa.

Sedangkan pasal 55 berbunyi, sel-aku demikian (bend:hara-

wan) diwajibkan memberi perhitungan dan pert anggungj aw "b-

an keparla Badan Pemeriksa KeuanS.an, tentang ha1 pengurus-

annya. Sel"njutnya dalam pasal inl juga dinyatak"n bahwa,

pengurusan barang-barang dalam gudang negara dan tempat-

tempat penyimprnan lainnya, berada dalam pengawasan BPK,

berdasarkan dengan clra yang ditentukan dalam rrPeraturan

Umum'r ( Ordonnantie ).
Ord onnanti e /Pe raturan umum tanggal 17 Desember 1866 (SbtI.

1855 No. 58), membuat hal-ha1 pokok tentang pembinaan b:-

rang-bar:-:ng dalam gudang, yang saat ini maslh dap:t di-

pergunakan cg5-gai pedoman, antara lain:

a. Tent"ng penyimpanen barang-barang dalam gudang.

b. Tentanq penyerahan barang-barang dalam gud"ng.

c. Tentang administresi b"rang.

d. Tent.ng stock opname barang.

e. Tentang pert..nr:qungiaw3b?n dan penS'vl:rsan.



f. 'l'':I-h.1 vrne d^nrt diketrhul d^Iavn penqa\{ san serta

' ne nve les :i lnnya.

Tug'rs clan I'ewr j than ri'ri Pe ngurus -Pe .r gurus penrii,hr,r -wan

Materi i1

a. Tugas kuasa nenbantu rrr-rter:iii

i) l.'eI,rl<s -rn,rka.., adl,,rir.r:strasi oe rgudl.rn3;,.rn , ?-y tr. o ,.;tt

r..)1o1u mencikuti pekerjaan bendaharawan meteriil.

2) Berusaha 3gar persediaan dalam gud'rng mencukupi ke-

butuhan, ant.,ra lain; pembelian, pembetuLan (reha-

bilit2s), pembikinan pengaJuan permintaan.

3) lt<ut rnenyeles.ikan denqan fiihak-pihak v.ng berv/e-

nrng, C ^larn fienririm'n barang yang rusak d-,1:m per-

.i alanan atau hil-ng sarna sekali.
4 ) t-ienbentuk oaniti a/komisi, sebagaimana y >ng telrh

diur::lkan di atrs. Ser:ta ikut memberi lnstruksi dan

nenqes^hkan berita acara yang dibu.t oleh n-,niti:/
konisi di.:t.s"

5) I.'le mbe ri Derjntah tertulis keo.rla benriah-r.van m.te-
ri i1 ^tes nenerim.lan, pengiriman, peny-Luran, .)ring

memDengaruhi .tas persediaan gudang.

5) I'len"nrta tangani surat-surat perj anji.n, setel:th

ada surqt keputus:n otorisasi, dens"n me 1qi nd,rhl(::n

pedom':n nel"ksana^n angE'aran belanja y.ng berf -l<u.

7) lierrrhirrbing kearlh Derb^ikan, mensawasi d-.n memerik-

sa tindrkan bend^harawan materjil, sert. men.q,,riakrn

usul-usul baqi perb-ikqn temnat penyi l,Dan n ri in

oe rs ed i:: an b.ranq-bcrang milik negara.
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8) Ivienyetuiui Dembelian di bt'wah t-ngan d:rlam bit-]s-

batas yane telah disediakan menurut SNO (Sur:'t i'e-

putusan Otoris:si ).

9) I,,ler:gawasi agar bendaharawan meteriil meny:lmpaikan

S?J-nya tep:it pad' waktu yang telah ditentukan' De-

ngan ketegasan akan dikenakan sanksi menurut pasal

84 IC\'i, dalam ha1 keterlambatan menyampaik:n SIJ'

b. Tugas Pengurus Gud3ng (Bend:iharawan Materiil )

1) Mene.ima b-r':ng-baring dalam kead -an bail( d:rri re-

kanan penglLr .:211 /pernbelian, dari daf am drrn luar ne-

oov.i

2) Ivienerima barang-barang hasil bikinan lemb ga-Iemb:-

g'r De mer i ntah.

3) t4enerirna barang-barang dari Sudang lain.

4) Irienerima barang-bar:ng dari departemen 1aln.

5) Ilenerima bar.ng hasi] sitaan.

5) I{arus menjaga agar tempat penyimp?nan b:.r ng-bar ngl

afat tetap baik dan bersih.

li samning tug'rs pokok di :tasr maka seorang perrourus/

bendrharavran m::teriil perlu pula memperh-tikan t'-nda dan

cl,aft,-rr barang yang digantung dan dicantumkan p da tempat

penyimp'rnan tersebut. Di samping itu juga h;rus menyedia-

k:ln alat-,;l:rb yang cukup untuk menjalankan tugasny:, se-

perti ; alat-alat tulis dan buku-buku (buku n rng, k'rr-

tu-kartu b.r'rng, buku ekspedisi, contoh-contoh blanco,

SPJ ), dan f"in-lain seb:g,,inva.



v:ng tak krlah oentingnva y:itu, bendaharavr:n m,:teri i1

tetap ber da ditemFat tugas. Jlka ada keperlu.n jr ng -qi-

f .tnya luar biasz, mr.k,: ia boleh ke l-uar ::t:s izjn tasln
1, ngsune. Jika ha1 ini ti.dak jda maka bend'rhart:r.ran n:te-
riil bert'nqgungj awab nenuh secara prib,,di, atas kesela-

m,ten barang-bar::ng milik negrra. Dalam hal ini bend, h:-
relan d':nqt diken.,kan s,nksi, sesuai den.g:n p s 1?4 IC,,

(tuntutan g.:nti rugi ), karena meninggalk:'.n peker j aen t:n-
pa izin dari ltasan I ngsung.

I,ebih lanjut andrikata bendeharawan berhal,nran untuk

menj',1znkan tug-snya, sement.ra waktu dznat memberi surat,
rrljeter:ng?n Tanggungjawab,r -tas akibat-akibat v.ng timbul
I( ren.. Densurus.n y.ng dil.tkukan oleh penegzntiny.. .1i1.,.,

ia ti-dak bersedia memberik?n surat ketering:rn y::ng demi-
ki-n 1tu, rnrka pengurusan lebih lanjut harus diser:h te_
rilt?kan kepada pengg.?ntinv:r.

Xunci gud:ng h.:rus se1.Iu berada pad tangan beridahrr:w::n

materiil. DisamDing itu bendahar.,,wan harus rl oat riembe-

ri kan pelry?n^n dan b-ntuan sebaik-b. iknya, terut .rn.r i<e_

p'rda BPI (B.-.dan Pengavras l'euangan ) d.n p-rnitia .&ornisi

yang dibentuk oleh pembantu ku.-rsa m-teriil_ (at o.rn Ian11-

-cunc dari unit & ntor /departemen di mana ia bertusas ).

4. -aeberqpe Petunjuk T.tac-ra penyusun:n 1pJ

a. SPJ disusun berdas.rllan ketentuan, ant:r-: lain

1) I'1e runa lran sur.t pene^ntar.
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2 ) l'erupakan rs[<,-]pltulasl pertanggungj awaban, yang

memuat jumlah, jenis dan ke?daan barang-ba:rang mi-

lik negara selama m':sa laku.

J ) I'lerupakar, ,'sk.pltu1^si jenis-jenis penqelu::ran /pe-

ma kai an.

b. Iaftar SPJ terdiri du., bagian, bagian klrl untuk pene-

rimaan d^n bagian k..rnrn untuk pengeluaran /peny:luran.

c. Daftar SPJ dibuat p..da umumnya paling cep2t untuk rn-1sa

trivrulan, dari awal- sampai akhir bulan yang bers:.ng_

kut rn.

d. SPJ dibuat d^n disusun berdasarkan jenis :tau bentuk
b.rr..r ng-barang milik neg ra, seperti; b"ring tetap, b.r_

rang berger.k d-n b.,rang-barang da1:m gudang.

e. SPJ h"rus danat mernperllhatkan g^mbaran yans jelas dan

tepat, menqen-i pert ^nggungJ awaban pengelolaan b-rang_
bar-ng tersebut.

f. Baqi para bendaharawan materiil dlharapkan agar seIaIu
berpedom;rn dan memperhatikan surat_surat edaran yang

dikel-u.rkan, sehubungan dengan pert an,gunrj awaban ba_

r: ng-bar.:ng milik ne s -ra.
g. SPJ yang dibuat tersebut harus berdasarkan d ta_data

otentik d.n bukti-bukti yang dapat dipertanggungj awab_

kan. Dalam ertikata masalah kei tansi _kwi tansi perlu
diperhatikan benar.

Kwi tans i-kwl tans i tentang barang-barang milik negara
perlu dlperhatikan :



1) Diujt secara teliti 7,
2) Kwitansi-kwitansi yang tidak ditanda tangani oleh

yang berhak (bendaharawan materlil) tiaat dapat di_
terima sebagai bultti yang otentik.

f) Kwitansi dan bukti-bukti lainnya yang tidak meme-

nuhi syarat dapat ditolak oleh instansi /lembaga pe_

merintah yang berhak menerinanya. OIeh karena itu,
kwitansi dan bukti yang tidak memenuhi syarat ter_
sebut jangan dimasukl(an ke dalam SpJ.

De,"niklanlah beberapa petunjuk umum dalam penyusunan SpJ

dan bukti-bukti lainnya, dalam rangka pe ngadminis tras i an

barang-barang milik ne gara.

B. PENG,IVJASnl{ ATAS B,iRaNG-BsRANc MITIK NEGARe

Dalam operasional pengelolaan perle ngkapan A arang_b a_

rang milik negara, akan se1alu menghadapi berbagai spektrum
permasalahan. Masalah-masalah tersebut dapat saja muncul
pada awal kegiatan perencanaan, dan juga pada saat pel_aksa_

naan kegiatan ltu sendiri.
Untuk menghindarkan atau untuk membatasi terjadinya

berbagai permasalahan, maka fungsi pe ngawas anTtnonitori ng,
tidak d::pat diabaikan begitu saja, bahkan perlu mendapatkan
perhatian khusus dan serius.

Pelaksanaan pengawas an 71noni toring dalam pengelolaan
perle ngk "pan /barang=barang mil_ik negara, perlu mengetahui
dan berpedoman akan tahab-t.hab dari pelaksanaan fungsi ma_

najemen sec3ra konseps ion.:I.



1. Tahap-Tahap Manajemen lPengelol aan

Ne gara

76

Barang-Barang t\ii 1i k

a. Tahap penetapan kebii aks anaan

Tehap ini berfungsi untuk penetapan tuiuan /sasaran,

methoda dan teknik serta prosedur yang mungkin dan te-

pat untuk dipergunakan, balk secara aturan administra-

tifnya maupun secara peraturan dan ketentuan y:ng ber-

laku dalam pengelolaan perle ngk apan/b:-'r rng-b ' r -ng mi-

lik negara.

b. Tahap pengorganis asian

Tahap lnl berfungsi untuk mengorganislr kegiatan menu-

rut l-uasnya voLume pekeriaan serta ienis pekeriaan

yang akan dilaksan"kan oleh personal yang terlibat di-

dalamnya. Efektlvitas dalam pengorganisasian pengelo-

laan perlengkapan Aari-ng-bar ^ng milik negara ini, akan

sangat membantu pelaks rnaan pengawasan /monitorinS.

e. Tahap Pengarahan

Tehrp ini berfungsi berup: pemberian perintah /instruk-

petunjuk dan bimbingan, untuk menuju effisiensi
efektivitas pengefolaan tersebut di atas.

si,
dan

d TaheD pengawas an

Inil-ah yang menjadi sesaran dalam poin 1ni. Di m^,na

funpsi pengawasan honitoring sangat diharapkan dapat

ber;.1rn sec..ra baik dan bersifat berke s in:-mbungan.

Pengawasan 4nonitoring ini dalam prekteknya akan sela1u
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berkaitan dengan si. pengelola /petugas yang bers:,ngl:ut-

an. )a1?m arti kata tel-ah sej auh mana hasil y-ng dic--
pai, sesuai dengan sasaran /tujuan yang telah ditetap-

kan d'n b.galmana prosesnya, serta sejauhmana terjadl-
nya . oe nyirnp 2ngan-pe nvi mpangan dalam pe1:'ksanaannya,

mulai dari perencanaan sampai pada akhir kepli-tan ter-
sebut. T,ebih j auh lagi fungsi ini harus dapat mencari-

kan alternatif penec.h:n masalah yang diternui di 1a-

D 'lnqan.

e. Tahap evaluas i

Sehubung,"n dens.n tahap ini, adaleh untuk menil- -,i dan

rnenEqukur, apakah tahap-tahap tersebut di atas sudah

berjalan dengan baik sesuai dengan yang dih-r:,pkan,

rnenurut ketentuan drn peraturan yang berlaku.

2. Pendek"tan Pengawasan 44onitoring Dalam Pengelolaan Per-

lengk:pan 48arang-Barang Milik Negara

Xonsep pendekatan y2ng dipergunakan dalam pengar+asan rtno-

nitoring ini, pada dasarnya sudah disinggung juga pada

b3gian di atas. Namun untuk lebih jelasnya di bawah ini
akan difukiskan <tal^m bentuk baBan. (oufrtr, ,i"y.

Dengan demikian jelas kelih:,tan bahwar proses pengarvasan/

rnonitoring dalam pengelolaan perlengkapanzlarang milik
negara, bermula dari perencanaan sampai pada kegiatan

evaluasi. Pengawasan dan evaLuasi dalam kegiatannya ber-
laku t,tmbal balik. Dalam artikata pengawasan melrkukan
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evaluasl

j alannya

GA}IBAR 5

?eter,e:zt:z'it

P:nqav.,asan/

l.'nr i t,.: r'i I z

Pelaksanaan

Evaluasl

kontrol- akan nelaksanaan eva1uasl, sedangkan

juga melakukan penilaian den pengukuran terhadap

proses kePiatan pengaw as an rtnonitoring'

ldepun pendekatan pengawasan/monltoring dalam prakteknya'

dikenal dengan Pendekatan :

a. Pendek"tan formati f

Ada1ah keqj atan pengawasan 4nonitoring, d:pat dilakukan

sepanj ang kegiatan pelaksanaan 'lnekanisme pengelolaan

perlengkapan &arang-bar:rng milik negara sed:ng ber-

I ngsung. Bahkan dapat dilakukan semeni'Jk proses pe-
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rencanaan dimu'l ai, sebagaimana yang dilukiskan pada

SPmbar di atas.

b. ?enrie kat 2n sumatif

Y:,ng dim:ksud dengan pendekitan sumatif ini edalah,

pel.aksan.an penga\,rasan 4nonitori.ng dapat d11=kuk'n pada

suatu kegi:tan tertentu yang sedang berialan p:da wa[<-

tu-waktu tertentu, ateu boleh jadi pada akhir keqi-tan

telah se 1e s ai.

Pendekatan pengaw as an /moni toring tersebut di atas, sangat

membantu para petugas pengawas an /monitoring barang-barang

milik negara, khususnya di lingkungan pendidikan dan ke-

budayaan. Dengan berpedoman pada pendekatan tersebut,

maka pera petugas pengawas (pemeriksa) dapat menentuken,

pada bagian dan kapan saatnya pengawas an/moni-tori ng pen-

ting untuk dilaksanakan, berdasarkan pengkajian dan urut-

an skala pri.oritas yang mendesak untuk ditanggulangi.

Sejalan dengan uraian di atas, di bawah ini dikemukakan

methoda pe laks anaannya.

3. Methoda Pelarsanaan Operasional Per,gawasanTtvlonltorLng

a. I4e th od a langsung

Ie ngawas an,/moni toring sec:r.. langsung adalah, di mana

para pemerlksa mel"kukan cheking secpra langsung ke

1ap.ngan. Pengawasan secara langsung ini dikenal de-

ngan istilah rron the spotrr. Dengan car: ini para petu-

a

ges neng:r1./.san barang-barang milik neg"ra tahu persis
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akan keadaan barang-barang rrilik negara' mauDun proses

Denge lolaannya di f t Din qan.

Cara ini s=ngat efektif dan objektif senali drlr'rn

a:-]ngka me1.'rks:rnakan fungsi pengawasan untuli l(e 1l ''/a:ln

neg lia vanq ada pada setiap lembaga departemen perne-

ri ntah. I'Iarnun menghend.-ki biaya yang cukup besar.

b. l,letiroda tidak langsung

l)enqan cara ini .Dara petugas peng'ivl'qan kel''',yaln ne-

g..,ra ticl'k f angsung turun ke lapangan, m.,f iri nk:'n dil r-

kukan dengan ja1:n monitor dan memeriksa laoorn nau-

pun SPJ yrng masuk dari setiap Iemb.8a./dep',11"r"r, O"-

meri ntah. Di s:'mping itu kwi-tansi-kwitansi dan bukti-

bukti 1?innya tidak lepas dari jangkauan pemerilisran

secara tidak 1-angsung ini.

Proses penqawasan cara ini menghendaki para petugas pe-

nga\^/asan rlerrinuskan alat /instrumen yang defenitif , anta-

ra lain :

a. .A1at pe ngavras an,/monit or perlu dibuat, d':1-,m hal- ini

d"nat berbentuk ouesioner dan forrnat-format, ylng di-

butuhk.n sesuai derq"n data yang akan dij'ring.

b. .',1at yanq dirumusk:n h'rus mampu menj.,rlng semua asnek

v:ng dij.dikan sasaran dalam pengpwasan 'monitoring,

b rrang-b.r:ang milik neqara.

c. I''le n..ze b.rkan alat/instrumen y^ng tel:h dibu' t, deng'n

ketentu.n v/ ? l(tu pengemb: 1i annya.



d. iemudi.an rnen{umDulk.n dan memeri ksa h sil in:;tt'unen

yRng nasuk, serta rneng.r'nbi1 kesimoul"n.

e. Iierqudi,"n baru mel.kukan folow-up/tindak lanjut y:rng

:kan d i ambi 1.
',Err sei'1an deng'n uraian di .tas, di bawah ini :.kan di-
ketriul(?k-an 1-ngk-h-1"ngkah y:ng perlu dipenh tiir:rn d:r1:m

De1-,ksane"n Dengawasan sec...ra tidak Iangsune inj.

4. langl< -h-lrngkeh Pelaksanaan Pengaw as an.4vloni tori ng

:. I,lenetapkan prinsin dasar pengawasan, derrg^n in. ksud,

aD:rliah prinsip d.sarnya sekedar rnengurnpulk.n data /in-

form-si menq2nai ke"rlaan bal:ang-b-rang milik neg'ra

saja,'tau mungkjn rnenyangkut penvirnpangan-penyirnp.ng-

an vanq dil-kukan oleh p?ra petug's ylng bers'ngkut r.

b. I4engidentlfikasikan kesi -tan penqa\{' sanr rlins merup--

kan tofok ukur dalam me1.,kuk.n pengawasanc

c. lv:enet.'pkan .,spek-aspek yeng akan di j aring, seb'g inan:.

yang tel'.h disinggung atas uraian perumus'n :,I.it /ins-

trurnen di .tas.

d. l.le::umusk.n alat/instrumen yang diperlukan.

e. Mcnetaokan waktu Del -ksannan.

f . I,ien.qanalisr dan merumuskan hasil pengawa':an /monitor-in5,

sec^rx ten::t dan objektif d^ri 1:poran tertulis y'ng

dinerol.eh.



!. B.dan-Badan zT.,embaga-T.,emb aga /0r ang-Orang yania Berfungsi

Sebrgai Pengawas Barang-B,.Lrang !1i1ik lle g;:r:,.

Bad an-b ad an /Iembaga pemerintah yang berwenang d:1'-,:n mela-

kukan pengawasan brrang-barang milil< negara, ri ibedikan

pada dua bentuk y.itu:

a. Bad:n-b:dan.Aernbaga exteren (maksudnya b:rdan.4enrb:,ga

yrng di luar dari dep:.rtemen yang bersangkut:,nr Y"nB

khusus ditunjuk oleh pemerintah untuk kewevter.,-n1,-an pe-

ngawasan bar:ng-barang milik negara)

Badcn-badan[emb,:ga exteren dalam melak-uk:rn oe' 2.a' a.;4n

tersebut di atas adalah :

1) B?K (Badan Pengawas Iieuangan)

2) fnspektorat D.erahr dari Direktur Jender;1 Penq':-

wasan Keu"ngan Negara.

1) dan lain-lainnya yang relevan dengan tug's penga-

wasitn.

b. Bad an-baci an .4le mb.ga interen (m:ksudnya ad::Iah unit-

unjt tertentu y"ng ada di bawah departemen yanq ber-

s npkutan, .y'ng ditunjuk oleh pemerintah at:,s l<e'rrerre-

n:rngannya untuk melakukan pemerj,keaan atas b:ir.?n8-ba-

rang /kek.yaan ne g -ra ).

Badan-badan /aenbtga interen dalam melakuk.n pengav/asan

tersebut adalah :

1) Dep.rternen v.ng bersangkutan, dalam h:1 ini ad.-l3h

De pd r khud .
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2) Inspektorat Jenderal di lingkungnn Depdikbud.

5) Direktorpt Jenderal di Llngkungan Depdikbud y.ng

bers angkutan.

4) (epala (antor Unit Xerja, seperti Kepala E:ntor ti i-
layah dan Rektor Pergururn Tinggi yang bersangkut:n.

5) I(omrsl/panitia yang khusus dibentuk oleh pemb^ntu

kuasa materlil (oIeh Kepala Ilnlt Kerj ' yang ber-

s .ngkutan ) .

Badan-badan.lembaga pernerint"h tersebut di 2tas, dalam

menj-11ankan tug'snya khususnya dl lingkungan pendidikan

d:n kebud.yaan, mernerluk"n data-date dan bahan-b:,han yang

dibutuhkan. Untuk ltu setiap unit kerJ a yang ada di ling-
kung'n pen8awasan b:rang-b arang 4<e kayaan negara vta j lb

memberikan data dan informasl yang dibutuhken.

Sesuai dengan pasal t7 fCW, peraturan tentang cara meme-

riksa (stbI. 1901 No. 125, jo Stbl 19Ol No.289), seperti

heri kut :

rrDe parte men-dep artemen Iemb aga, tiap-tiap tahun mem-

berik,n kepada BPK (Badan Pengawas Keuangan) daftar-

daftar yang diperlukan, berupa l aporan-laporan, untuk

pembikinan register-reglster bpru atau untuk mencatat

dal-am re gister-re gis ter yang ada' yaitu :

a. Semua gedung-gedung millk negara, dan sej auh mung-

kin semua barang-barang tldak bergerak f innya ke-

PunYian ne g:13 '



Pe nggunian /pemanfaatan

rang tetap lainnya'.11)

B4

gedung-gedung, b; rang-bil-

(Sumber Administrasi Keurngan B?gian f oleh Drs.

Ilinan Sukrrman, I)osen FIP - IKIP Bandung).

Tuges dan Tanggungjawab Badan-Badan 4lembaga Pengavras fe-

uangan Negr12 (Dalam Birlang 14ateriil)

a. BPK dan fnspektorat Daerah dari Direktur Jenderal Pe-

ngawasan Keuangen lle gara

Dalam hal ini bertuqas, menellti apakah barang-barang

tetap mitik negar2 terebut cukup produktif pengquna-

anny^. Seb:rgaimrna yang diuraikan daI"m pasr1 25 Ins-

trul(si R?f, yang di d'Iam Stbl, 191' No' 32O' y'itu :

irsebjnyak mungkln diteliti barang-barang tetap mi-

lik negara (misalnya ; bangunan-bangun 2n ' gedung-

gedung' 1"p'nqan dan tanah)' cukup produktif peng-

gunaannya' dan apakah ketentupn-ke tentuan yang

berkenan dengan itu ad'a dilaksanekan dengan cer-

matrr. 12)

Dari hasil pemerlksaan tersebut dlbuat laporan yang

dlmaksuddalsmpasaf?lICWtyaltu;tlap-tlaptahun'
se1 "mbat-Iamb atnya p:r1a 1 tprl1 (sehubung"n deng'n p"-

?ubahantahundlnasanggaran'klranyadrpatdibacal
JuI1 ), B'rlan Pemeriksa Keu:ngan mengirimkan suatu la-

poran lengk-:lp tentang pe kerj aan-pe kerj : an mensen'i ta-

hun y"ng 1.1u kep2da oemerintah' Di mana pad- laporan

b

5,
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tersebut dimuat semua penyelewengan dan penyirnpi:ngan-

penyirnpangan dari peraturan-peraturan yang ada' serta

tind a kan-t ind rkan Badnn Pemeriksa f,eu:ngan y:ng diang-

gap per1u, untuk kepentingan pengurusan keu:ngan neg^-

ra.
Sedanqkan yang menyangkut barang-barang inventrrris, di

m.na apabila bar.ng-bar.?ng yang terdaftar d'1am daftar

invent"ris selagi diadakan pemeriksaan, tidak dite:nui

menurut y^ng sebenarnya pada kantor/unit yang diperik-

sa, m,ka t anqgungj awabnya berada dit.ngan pimpiniin dan

pegawai yang dltunjuk sebagai bendaharavran m:iteriiI.
Pinpinan m-uDun bendaharawan materlil dapat dituntut
untuk mengganti kehllangan/ketidak lengk"pan bar;rng-

barang j.nvent"ris y-ng ditemui, berdasrrkan pas-1 74

IC'rJ.

Untuk barang-barang inventarls lni BPK tidak dapat me-

laksanakan tugasnya dari jauhr' meleinkan harus dari

dek2t (da1zm arti sec.ra langsung), yang diwujudkan

dalam pemeriksaan setempat, yang didasarkan pada pasal

55 TCw.

Badan-badan pemeriksa keuangan yang berwenlng, sesuai

dengan aturan yang dimuat dalam lnstrukslnya B?X, pa-

saI 59 a dsb BB. L4227, yaitu ; ditempat di mana ada

uang-u?ng dan bar2ng-bprang milik negara dan di mana

di:rdakan pembukuan dan tata usaha untuk itu, disemu.

kantor negara, dan lain-lain b:ngunan neg-ra, perlu

dimintakan ke terngan-ke ter.ngan untuk di'd:kan peme-
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riks"an uang dan barang, buku-buku, perhitung'n-perhi-

tungan, bukti-buktl dan laj.n-lain surat atau d:ftar
vang di.nggapnya perlu untuk melaksanakan tug:snya.

Di sarnping pemeriksaan setempat. yang dikemukakan di

atas, rnaka BPK dapat pula melakuk.?n perneriksaan dari

jauh, kerana untuk barang-barang milik neg-=ra ini se-

cara ter"tur dikirimk.n SPJ-nya, yang pada akhirnyr

a!<an sampai juga ke BPK.

Dari ur-,l.an di atas d'pat disimpulkan tug's d'n t?ng-

gungjawab BPK d^n Direktur Jender.l ?eng,.14ss Keuangan

Ilegara, adalah seb-gai berikut :

1) B"ik BPK mauDun fnspektorat Daerah, Direl<tur Jenrie-

ra1 Pengawas Keu.ngan llegara, bertugas melaliuk:n

penelitlan d.n pemeriksaan, atas barang-b:.rang mi-

1ik negara, dalam hal :

a) Ke terangan-ke te rpngan yang diperlukan pemerintah.

b) Buku-but<u, uang dpn bprang.

c ) Perr, ltungan-perhitungan.

d) Buktl-bukti f .innya.

e ) Penyimpangan-penyimp rngan <larl ketentuan yang

berl a ku.

f) aan masalah-masalah yang dltemui.

2) Xedua badanfembaga tersebut, waJlb menyarnpaikan

laporannya kepada pemerintah, sehubungan dengan pe-

meriksaan yang sud^h dij alankan.
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1) ''erlua B:dan/Lembaga tersebut, wajib d:,n perlu nel:-

krrkrn Denqawasan,/monitor j.ng secara tertur l'esentr:

den-,r:temen4emb"ga non depat temen pemeri nt ;lr.

4) fedua badan tersebut di. "tas, dapat mel: lrul<:in nene-

riksaan, baik sec'ra lanqsung, maunun tid:,k lanEi-

sunq. llamun untuk h.iI-haI yang s ^ngat pentirl5- h ,r'us

Dereriksranrry', sec-ra setempat (lanqsune ke 1: p:,ng-

:.;n).

5) fedua barlan.flemb -ge tersebut rlrinat ricn benrcn.tng

meni --trrL,k^n s:nk-qi I kep.61 . para petug-s l)?r,ijelol,i.,

keu ngan neg.ra (benrl .haravran mate,.iil ), ,l ,n l<an-l-::

unit lrerja tertentu. t'er4udirn kedua lenl:..t{ ter:e-
brrt rnenvannaik.n 1..por-an kep-da pemertint.rh"

Demi ki'nlah beber.rna l<esinpulan yang dapat (li t rj I< -"e-

hubunl^n dengrn, tug-s dan t:rnggungi awab d:,rl ij:jilen

d ^n T.,embaga Pemerintah y3ng bersi.f:tt exteren, y rng

khusns ditunjuk untuk me.l-rkukan pen.ravJa[ian ba]. .nq-b-r-

rang nilik neg:r', untuk semua departemen[emb] EIa peme-

rintah.

Lrnit-Unit Tertentu di Lingkungrn Departemen y.ng Ber-

s:rngk ut an (Irepdikbud )

nlga oe ngav,ras an /moni tori ng y.ng Cilakuk=n oleh unit
tertentu di lingkung-n delartemen y.ng bers,,nrll<utan,

s-.perti ; fnsoektorat Jenderal Depdikbud, Direktorrtt
Jenderal Depdikbud , .Ten. \a Fantor Unit l{erj:: sert:
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koF.isi./D-nitia vang dibentuk, pada prinsipny:, r; -ma Ce-

ngan tugas 1emba65a exteren di atas.

Namun pengawasannya dilaI:ukan hanya terbrtas pada

lin,'krrngannya sendiri serta pemeriksaan setempat.

Bendaha:r:arvan materiil dapat diperiksa oleh at:sannya

sendiri sec.,ra vertikalr sedikit-dikitnya sek-ali drlam

triwulan. Sed-ngkan petugas dari Inspektorat JenderaL

dan Direktorat Jenderal di lingkungan dep rtentennya

rn.sing-masing, dapat puI: melakukan pemeriksaan seba-

gnim,-n. yang di atas.

H-sil Derneriksian ini diburt dalam berits ac:ri, tr,eme-

riksaan, yang tembusannya akan disarnpaikan, :ntitra

f .in :

1) repada BPK

2) Kepada kuasa materiil ?engawas Keuzngan Neg::ra.

l) Ilan untuk Departemen yang bersangkutan, seb gai ar-

sip.

7. Lspek-Aspek yang Perlu Diawasl/Dimonitor, Dalam ?engauras-

an Bar a ng-B arang lT.ekay a an Negara

Ketegasan akan aspek-aspek yang perlu mendapat p rh:rtian,

drlam mel-akukan pengawasan barang-barang milik neg ra

adalah sebagai berikut :

e. ,{spe k tr'inans i aI

..rspek ini menyangkut aiian perkemb.ng,;n pen .-runaan uang,

yang dialokrsikan untuk membiryai pengelol::an pcrleng-

kapan, rnul-ai dari t:hap perencanii2n samp::i p:da trili.rp
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akhir dari mekenisme penge 1oI aan/barang-barang milik
negara tersebut. Dalam arti keta untuk mengetahui rea-

lisasi keurngan,/daya serap keuangan neg:1' baik yang

bersumber d.ri anggaran rutin maiupun yang bersumber

d:ri ^nggaran pembangunan. Realisasi atau d:rya serap

keu'ngan di atas, d pat dijadik,;n indikator untuk pen-

cepaian tarqet fisik delan pemb-n8un.n dan perkembang-

an b arr.ng-barang/ke kayaan negara.

i'rspe k Fisi k

Pengawasan dalam aspek fisik ini yaitu, untuk melihat

sas3ran fisik yang telah ditetapkan dalam tahap peren-

c:naan pengadaan. Apakah dapat dlcapai seluruhnya atau

tid.'k. Jika sasaran tersebut tidak dapat dicap:i, ma!:a

d.l-am kegiatan pe ngawas rn Ttnonitoring ini perlu pula

untuk melih"t dan mengenallsa sebab masalah-mas31ah

atauDun penyimpangan-penyimpangan yang terj adi dalam

nela ks anaannya.

Aspek Administrat if

Pengawasan akan aspek admlnistratif inl bertuju.n un-

tuk mengatahui :

1) Apakah rencana/program yang telah dirumuskan ada

dilaksan"kan dengan baik dan teratur, tertib d:.n

terorganisir.
2) Di s.rnping itu, apakah dokumen-dokumen ad,' disimpan

dengan baik.

c



1) Apat<atr setiap pengelrraran keuangan,/bar.,ng adii

tat dalam buku untuk keperluan pembukuan.

4) ,lpetah ada. susunpn organisasi d:n pembagian

dalam pengelolaan barang-barang mil_ik neg.ra

muskan secara tepat.

ftulah kira-kire beberapa ha1 yang perlu dij:.ring
Iam pelaksanaan pen cawasan Ttnonitoring, dalam asoek

ministratif ini.

90

dica-

turas

di ru-

da-

ad-

d .'.spek l,laktu

Pengavrasan ikan aspek waktu ini adalah untuk mencek

dan mengetihui, apakzh pelaksanaan rencana dan program

Denqelolaan b "rang-btang/mi 1i k negara drpat dirvujud_
kan sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditet.:pkan,
sehingga dapat berfungsi menurut ketbntuan. -:ipakah ada

dirumuskan atau dibuat suatu model analisa viaktu yang

sistematis, d"n lain-1ain sebagainya.

Khusus mengenal analisa waktu dalam pengelolaan per_
lenqk.pan /barang-barang /kekayaan. negara, akan diural_
kan secara tersendiri pada Bab berlkutnya. K:ren: hal
ini merupakan aspek y:ng sangat mempengaruhi akan per_
tanggungjawaban kekayaan negara, baik dalam bentuk
uang, m.uDun daI am bentuk rnaterlil , sek.ligus juga
mempengaruhi akan penetapan rencana anggaran belanja
negara untuk t:hun-t:.hun berikutnya, Jadi dengan derni_

kian ketetapan waktu d.a1am pengelolaan akan membantu

d -1am perencanaan berikutnya.
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e. rispek Peraturan drn Perundang-und angan

Pen aarvas an./moni toring akan aspek lnl jelas menyangkut

perrturan d.n pe rund ang-und angan r yang mend'sari akan

penqelolaan b-rang-bar:ng millk negara. Sejauh manakah

si pe laks ana /pe tugas yang bersangkutin dapat mengil<uti

.dan 
memahami peraturan yang ada, at.u apakah pel:ksa-

naan per2turen dan pe rund ang-und angan itu tidak terja-
di penvi mp rngan-ne nyi mp "ngan yang mendasar. .l,tau apa-

kah per.aturan dan pe rund ang-und rngan yrng ada masih

relevan dengan keadaan yang ada di lapangan, dan I-in-
lain seb-gainya. Yang kesemua itu merup:kan b,hen yrng

s,rngat berquna sekali dr,f a6 3"1gLa penyusunan kebijak-
sanr-,n berikutnya.

f. Aspek Hambatan

PengryT6s6n akan aspek inl untuk mellhat secara nyata,

akan h ambat an-h:ambat an yang dialarni d.;Ianr penge l.ol_aan

pc. r'le rrp; kapair /bar ng-bar:ng rnilik neg ira, d:,n l:i_.,.:,,-Li:,.3

berusaha untuk mencarikan alternatif pemecEharrny=.

g. -ds pe k Kualitatif

Pengawasan akan aspek kualitatif ini adalah menyangkut

kualitas teknis, kualitas soslal , ekonorni den kualitas
poli tik.
I(hus us dalam pengelolaan pe?Lengk Fpan/barang-bar:ng

milik negrra, pengavrasan atas kualitas teknis ini,
berkait:n dengan stander teknis yang ditetapkan dan
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speslfikasi teknrs yang diingini dari bar:ang-1l:'r:'ng

rniiik negara te:rsebut.

Sed:nqkrn untuk kuslitas sosial, ekonomis d:rn i<uitlit'ls

politik, perlu ari:lnv:i penelrtian. Kewe\ren-'ng 'n ini su-

d.rh ber:rda di Iu,.r fungsi pengavras,;n/monitoring. le-

ngan :rtik.ta lembaga penelitianlah y'ng berl<e',i:jib:n

untuk rnenqanaf isa ketiga aspek tersebut di rrtrs.
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NETVJORK PIANNI I{G AETWORI( DI AGRAM MERUP AKTN N.,I.T

M TN AGETMNT D,{, T]'4 PERTNC ANATN DNN PENG AV'l AS AN

IGGI AT AN PE}IGEIOIAAN PERIENGKAPTN

A. PENTINGIIYA PENJADW;'[AN 
.tr/AIiTU D.AIAIII PENGEL,OIAAN PERIltrilGlii{PAN/

BAiT TNG-BARANG MIIIK IGKAYA}N NEG,AA

Sebagaimana yang telah dlkernukakan pada bagian terda-

hulu bahwa, pengelolaan perlengkapan di fingkungan pendidik-

an dan kebudayaan meruDakan suatu mata rantai, yang saling

berkaitan dan berhubungan satu sama lainnya. Ditinjau dari

segi aparat pengelolaannya tidak hanya diproses oleh aparat

anggaran rutin saja, melainkan juga oleh aparat anggaran

pembangunan. Oleh karena itu dalam posisi pengelolaan per-

lengkapan yang dvri jalur lni, tentu akan selalu ditemui fak-

tor-faktor penghambat delam rangka mencapai efektifitas dan

effisiensi pengelolaan itu sendiri. Dengan demikian kunci

pokok dalarn rnenjembatani ger:k dan lajunya proses pengelo-

lran perle ngkapan/b arang-bar ang miIrk/kel(3rraan ncg'r'a, ter-

letak pada aparat-aparat tersebut di atas.

Sebagai kunci pokok, maka kepada aparat lpenge lol a di-

harankan senantjasa danat mewujudkan apa yang menjadi sasar-

an dafam pengelolaan perlengkapan di lingkungan per-rdidil<an

d:n k-abuclavaan. Untuk mendapatkan itu semua, maka dalam ope-

rasionalnya perlu didukung oleh suatu konsep dan alat anali-

93
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tepat untuk setiap kegiatan, dari tahap-tahap mata

pengelolaan perlengkapan pendidikan dan kebudayarn di

, Eaktor trwakturr dan sistematika urutan rrkegiatanrr, P€D-

tlng untuk diperhatikan benar. Terutama dalam mata rantai

pengadean rlan oengawasan, sebab hal ini berkaitan deng:'n ke-

qratan dan batas waktu yang telah ditetapkan untuk setiap

tahun angAaran rutin dan Dembangunan.

llntuk menghindarkan terj ad inya keterlambatan rlalam

proses pengelolaannya, maka faktor vraktu dan analisa serta

sisternatika urutan kegiatan perlu direncanakan secara tepit

den sistematis. Untuk itulah diperlukan sekali suatu alat

analisa waktu, dalam pengelolaan nerlengl<apan /bz'tzng-batt'r;g

mrlik/kekarTaan negarac

D IS AR-D IS .AR PENGGUN A,AN NETWORK Pl ANN ING AETWORK D I tiGR AIII

"Network Planningrt merupakan sebuah aLat manejemen,

Jrang memungkinkan kita dapat lebih luas dan lengkap untuli

merencanakan dan mengawasl suatu ke gi atan /proyek. lebih 1an-

jut dr.pat digunakan untuk semua tingkat lmanagementrr, untuk

mengqkaji dan menganalisa urutan kegiatan Iebih detail dan

praktis, di samping urutan waktu untuk semua tahap-tahap ke-

giatan suatu proyek" Network Planning merupakan suatu teori

yang sederhana, namun kadang-kadang mempunyai banyak rrpit

fa] 1'r d'rIam prakte knya.

Sebuah network dalam suatu kegiatan /ptoye k harus mer-

run:kan suatu rancana yang luas dan lengl<ap, pertimbang:n-
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pertimbangan vang keliru pada waktu penyusunan rrnett"'orkrt,

d:nat menqakibatkan ke sukaran-kes ukaran dalam nelal<sLnaan

ke gi at an /orove k.

Jacii denAan demikian penting sekali cara itli untuk di-

kuasai benar-benar dan digunakan secara tepat, oleh rnerek?

yang be rt:nggungj avr ab dalam bidang pengelolaan suatu kegiat-

an /nroye k.

1. Pengembangan Konsep Network ?Ianning

fnti dar:ipada netvrork planning adalah, suatu grafik d:ri

rencana pelaksanaan suatu kegiatan dan proyek. Grafik ;e-

macam itu akan dapat memperlihatkan relationship dan ke-

telgantungan, dari aktivitas-aktivitas kegiatan program

yang rnenaarah pada pencapaian tujuan akhir. Grafik- ini

disebut dengan rrne tvrorkrr.

l:onsep network ini dikembangkan secara evolusi, bert::hun-

tahun untuk menunjuk courses prerequesitasny:-i, yeng me-

rup:lrran kurikulum dari su3tu Universitas tertentu. ?:,da

tahun 1955, muncul suatu kertas kerja (aliterbitkan t::hrrn

1961 ) tent,rng r'?robebility based tolerancestt dalam fore-

casting dan planning, yang dapat dipandang seb3gai pe-

ngembangan PERT dan CPI'/1. Akan tetapl baru pada tahun 1957

nroiact network di defenisikan secara formal oleh dua re-

search team bers arna-s ana.

Suatu te::m nengembanck.an PERT (?rogram !v3111'tion .l,r,.d

Revie'..: Technioue ) rian team lain mengembar-lgi:an CP,: (rlri-

ti ca1 Path l.lethod ). f nilah dasar oengemban;-;rn n.:t'r'ork

PElfIl:t K\\'.
fiII,IK TI Ff

-:lE!1:
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planning, yang sampai saat sekarang terasa seliali keguna-

annya terutama dalam bidang :

a. Rnginnering

b. l'/Iarl<et'tlng

c. Administration Rese arch

d. Pendidikan dan lain-Iain sebagainya.

Prinsip dasar dari kedua team tersebut ialah rrproject

network planning atau network diagramrr. Netvrork tersebut

pada pokoknya adalah perkembangan dari rrbar chartrrr yang

dikemukaken oleh GA}flIT. Bar chart ini mempunyai tujuan

utama untuk mengontrol elemen waktu yang sesuai. dengan

program.

I.ienurut penciptanya baik network planning maupun bar chart

akan dapat menolong para perenc ana /manager ataupun palak-

sana, untuk melihat rencana kegiatanlproyek secara menye-

luruh dengan cepat dan efisien. Hal ini memungkinkan un-

tuk melaksanakan declsion making secara cepat dan tepat.

2. Untuk Siapa Suatu Network,/Bar Chart Planning Dibuat

?-.rl-u diketahul bahwa network planning dan bar chart me-

ngenal adanya hirarchy. ?ara pemimpin dan anggota suatu

unit kerja dan proyek telah memiliki model anal-isis tdaktu

di atas, me mperguna kannya untuk mengontrol jalannya atau

pelaksanaan ke Z i atan,/proye k yang dikerjakan oleh pelaksana

(misalnya tukang-tukang dan pekerja lalnnya).Suciah barang-

tentu pekerja kasar tersebut tldak mengetahui netr.rork.
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IIanya Penimpi n Unit (erja dan Pimoinan Proyek yang perlu

rneniliki dan rnengetahuinya. l{al ini disebabkan model ana-

lisa di atas mensenal rrfloattt (kelonggaran vrahtu) r YanB

menunjukkan secara tegas tentang waktu pelaksana::n suatu

pe ke rj aan.

Bagi mandor dan pekerj a kasar cukup diberitahu rrbar chart

plan't saja, kerena mereka perlu mengetahui mul-ai keria

dan l<::pan berakhlrnyar VanB sesuai dengan iangl(a vraktu

yang telah dijanjikan/ditetapkan kepada pimpinan Drovek

atau pimpinen unit kerj a tertentu.
l-'enran deni l<ian trnetvlorl< planningrr dibuat untuh g:lra pe-

mirnpln unit ker j a d an pernimpin proyek, sed ingl.:n untuk

mandor rl::n oeteerj a i<as^rr di laprnqan cukup dibcri t:rltu

Itbar chart't sa j a. 3ebeb hel ini hanya menuniukkan mocel

instruksi, kaoan dan bila dimulai serta beral<',irnya suatu

kegiatan.rprovek yang sudah direncanakan secara sistem

analisis.

Dari semua keteran.qan di atas dapat diambil kesj mpnlar,

bahrva, network plannjng dan bar chart planning mertlDilkan

model analisa waktu dan kegiatan, yang dapat digunallan

untuk setian tingkatan manajemen dan untuk [s1fo.,gai bi-

drng. Sa1.ah satu di-.ntar:anya ad alah untuk bid3ng admini s-

tration research dan bidang pendidikan.

Dibidang pendidikan dln kebudayaan di atas, ma!:a netv.'ork

plar'ninq "1", network diagram dapat dipergun',!a!l untuk

rrenfefola perlengk;pan, sebagai salah satu komnonen pe-

ngelolaan nendid ikan.
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Denean nernperqunakan alat manaiemen (netvrork plarning d:n

bar chart) rtalam pengelolaan perlengkapan' akan d':oat dj-

!(et?hul; urutan kegiatan, ketergantungan kesiatan satu

sarna lainnya, serta urutan waktu untuk setiap kegiatan

yang telah <litetapkan msupun rencana waktu lteseluruhan

dalarn kegiatan pengelolaan perlengkapan, terutama dalam

bid:-ng pengadaan Pe nnal, as an.

Ireterlambatan dalam nenyelesaian kegiatan dafam lengelo-

!.aan perlenqkapan, dapat mengakibatkan efek sarnping'an

yang besar, t--rutama dalam pemakaian uang dan tenaga ser-

ta sumber-sumber 1ai nnYa.

3. Tujuan Dari Penggunaan Netvrork Planning dan Bar Chart Da-

1am Pengelof aan Perlengkapan

Tujuan dari penggunaan alat manaiemen tersebut di atas

adafah, untuk merencanakan pelaksanaan program r/pe I aks ana-

an proyek, sehingga biaya, waktu dan sumber-sumber l-ain-

nya yang diperlukan benar-benar seimbang, serta menghin-

cla!:kan ke perluan-keperluan yang berlebihan dari sumber-

sumber pokok.

lebih lanjut dapat dipergunakan sebagai pedoman dasar da-

1am melakukan fungsi kontrol,/pengavlas an r atas program

yang telah direncanakan secara sistem analisis. Pada unum-

nya dipat dikatakan bahvra, rrcritical path methodsrr dan

perhatian pada rrcost parameter'r relatif kecil (effisien).
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4. Faedah lletrvork Planning Dalam Pengelolaan Perlengl<aparr

a. llenqan tergambarnya 'tlogikarr ketergantungan darl ti:p
l.leeiitan (activity) ri.rlam sebuah network, m:ka rneng-

hendaki kita untuk merencanakan suatu kegiatan/proyek

pengelolaan perlengkapan secara detail sebelurnya.

,rengan menghitung dan menganalisa waktu terjadinye

tiao-tiap kejadian (event), yrng ditimbull<an oleh satu

atau lleberaoa kegi:tan, maka dapat kita ketahui dengan

pasti ke su karan-ke sukaran yang timbul jauh sebelum

t.rjadi, sehingga kita segera dapat melakul(an tindalian

pencegahan yang dipF,rlukan.

b. llengan digambarkannya network planning, memungkirrl{an

kita depat mencapai pelaksanaan kegiatan/proyek 'oenge-

lolaan pei"lengkapan, secara lebih ekonomis dari sudut

biaya (direct cost). Atau dengan kata lain dalat me-

ngatasi ketidak ragu-raguan kita mempergunakan surnber-

sunber tenaga, biaya dan waktu dan lain-1ainnya.

c. Dengan netvrork planning, memberikan kepada kita lieten-

tuan-ketentuan yang be:r:harga dalam komunikasi"

d. Dengan dig.mbarkannya network planning, mak:, dapat d1-

turjukkan dengan je1as, di mana hal-hal vraktu penye-

lesaian kegiatan/proyek vang sangat kritis dan di mana

r^raktu oenyeles;:iannya paling pagi atau paling cepat.
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lralrtor-Iel<tor Yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Penggunaan

Netvrork Pl ann j ng tlntuk ?engawasan Suatu l(egiatanEroyek

a. R e n c a n a

b

.r,1L<tor rni harus berdasarkan pada pengertian yang te-

Iiti d:n tenat, pada saat menentukan kegiat:n-ke-jatan,

tent?ng apa yang harus dilaksanakan, serta mernpertim-

bangkan aken logika ketergantungan antara satu s?ma

lainnya.

'Jaktu

Frrktor ini memnertimhangkan dan menganalisa secar:a te-
pat dan teliti, akan lananya waktu yang diperlukan un-

tuk masing-masing kegiatan, mauDun lamanya waktu untuk

keseluruhan ke;1i at an /oroye k.

Biaya

Faktor ini me mpertimbangkan dan menganal-isa, tentang

betapa banyak dana/biays ysng harus disediakan untuk

satu kegiatan, maupun untuk keseluruhan kegr'rt:n/pro-

ye k.

d. Surnber-sumber lain

Ha1 ini menyangkut penganalisaan dan perhitungan tena-

ga, equipment dan mat"rial yang diperlukan untuk pe-

nyelesaian semua ke gi at an /proye k.

c



5. Syrnbol-Syl.mtro1 Dalam Network ?lanning

......................*

S)rrnbol ini menunjukkan suatu ke giatan /activ i ty biasa

untuk tiap-tiap kegiatan. Anak panah seperti ini I

lebi-h dikenal dengan rrarrawrr. fieiiatan seperti di atas

dlartikan sebagei hal yang memerlukan trdurationrr (i"ng-

ka \./aktu ter:tentu), dalam pemakaian .se jumlah sumber-

sumber yang dimaksud di atas. Balk panjang atau pendeli-

nya anak panah biasa tersebut di atas' tidaklah begitu

mengandung arti dalarn menggambarkan network p]:nning.

I'epala anak panah tersebut menunjukkan arah dari tiap-
tiap kegiatan, sekaligus menunjukkan bahwa, suatu ke-

giatan dimulai dari permulaan dan berjalan majtt Dada

titik akhir kegiatan yang masuk dalam satu keiadian

( event ) .

------r, 
(anak panah terputus-putus )

L.,ebih dikena). de:',gan kegiatan semu |tdummyrr. ,rinak panah

terputus-putus ini tidak begitu mempunyai arti, dan

juga tidak berskala serta tidak mempunyai rrduration'r

(jangka vraktu tertentu). IIaI ini disebabkan tidak me-

makai dan menghabiskan sejumlah sumber-sumber (Uait<

waktu, biaya, tenaga dan equipment atau material ).
trDumrnytr ini die!'tikan sebagai pemberitahuan akan, ber-

Dindahnya suitu l<e jadian (event) ke berirnpit dengr-n

kejadian (evant) lainnya. HaI ini akan lebih jelrrs dan

terang jika kita sudah mengerJakannya.

b



c.
LO2

(lingkaran kecit)

llenr/atakan suatu kejadian atau peristiwa (event).

Iie jadian atau event ini diartikan sebagai ujung atau

pertenuan dari satu atau lebih ke giatan-ke gi a tan (ac-

lif i5.7. Da1-am pembuatan network planning sec:ra ter-
perjnci serta agar dapat dipahami, biasanya lingkaran

keci] tersebut dibagi tiga seperti gambar di bawah lni.

Ac vit v

Activity

l\c v

Keterangan

1) Lingkaran tersebut di bawah adaloh eventAe jadian

No.9, lrang telah dimasukl oleh tiga activity sebe-

]urnnva. Nomor keiadian dlletakkan pada setengah ba-

qi.an kiri dari lingkaran event.

EET

IET
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2 ) :etcnrah begian <anan daz'i lingkaran dibagi cil{.r prr-

14. B.igi an atasnya untuk angka EET (EarlisL ]1vent

!ime), vejtu untuk rnenenttrkan saat keja.i rn n"1irE

p:gi. /paling cep?t d:rri suatu kegiatan, ulrtri Iirir"::-

srrklran ang'ra EIT tersebut caranya dari ili ri li'-: i'-::-

nan, anqxa yang terbessr vang dimasukkan.

Seri ;:ngkan bagJ an t)aviahnya disediakan untuk nenluriui(

saat ke jad1.an paling lambat, IET (I,itest !'rent !i:rie ),

v:..ng diperhatik-3n arlalah kegiatan yang merrit.l ''.1l..arr

linelrar!n ke j adi an, da1-arn nelaksrna':nnya harg:r nt.u

angka .7ang terkec i1 yeng dimasut<kan, .v3ne dinul-2i

d, 'r'i k.?nan ke lii ri.

Untuk lebih jelasnva dapat pul.a dillhat contcir di
hcr,,=h i ni

?o

?74

lc)



Dar:i gambar di atas kelihatan. sekali bahr'ra,

untuk baeian kanan sebelah atas dimasukkan

vang terbesar, berhubung tlga kegiatan Yang

d ala'! satu kej adian.

I r)4

enF l(a

angl<a

masuk

?t

i7

IO

Sedangkan gambar ini kelihatan pula bahwa, ada tj.8a

anak panah (kegiatan) yang meninggalkan keiadian

sebelumnya, maka angka yang ter'keci1 yang dimasuk-

kan ke dalam bagian kanan sebelah bawah.

d ( anak panah kasar atau anak Paneh ganda)

j alur kritis yang dilauii oleh

oleh seluruh kegiatan Yang telah
fni menunj ukkan

setiap kesi atan

d irunus kan d alam

akan

at au

bentuk network pL anning.
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contoh-t-kan lebih jelas

nettr,ork planni ng

7. Beberapa Peraturan

sekali jika saudara Perhatikan

dalam bentuk sederhana.

T ambahan

a. !,1omor-nomor peristivra/kejadian tidak boleh ad: ;'rang

s arna .

b Iiletwork hanya mempunyai satu perlstiwa permulaan (inl-

tial event), tanpa ada perrstiwa yang rnend ah trlui rrya

(no predessor). Sebaliknya hanya ada 6atu peristivra

atau keiariian akhlr' tanpa adanya peristirva lain me-

ngi krrtinya (no sucessor).

Dua perjsti,vra/ke jadian apapun tidak boleh

sung clihubungkan oleh satu activity' dan

sah atau berke lanj utan.

se c ?ra

harus

Iang-

terpi -

d Te!<anan pada logika dalam pembuatan net'rork

dasarkan atas ke terg an tungan- kete rg antung an

tel<nis, (1ogica1 or technlcal dependence ),

acti-vity-activ ity,/ke gi atan-kegi at an.

C ont oh

lL=Ius di-

logis atau

di :.nt:lra

Ict ivi ty rzke gi at an pemasangan trkonzenrr, harus

didahului oleh activ ity / kegiatan-kegiatan

pembuatan dan pemasangan dinding. Ini ad:lah

contoh urutan logika dan teknis yang dirnaksud

di atas .
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C. CARA NDTi/ORK Pl,Al{i{filcAETI'/ORK DI;GRII'I Dr-i{ BENTUKI{YA

1. Cara ITetwork Planning

Dalam Denvusunan network planning dalam suatu kegiatan/

proyek, pe:r'tama-tama -"ekaIi kita trmenginve nt ar.i s ir ke-

sj.at.:nrr (acttvity) r yanB terdapat dalam suatu kecietzn/

proyek. Berikutnya trlogika dan urutanrr ketergantungan

satu sarna lain perlu diperhatikan.

I)engan ren,"etahui dua hal tersebut, dan dengan menqr-una-

kan symbol-symbol yang ada dan dlperlukan dalam DembLr:'tan

netr.rork, maka rencana yang detail- akan merupal(an seburih

rnetvrorktt, ( jarin.qan ke,rietan d.an ke jadian).

Drf.m taraf inj sudah dapat kita gamba)"kan' n36pn fal<tor

\,rektu den sumber lainnya belum d lpert imt'r angkan atau di -

tinjau. Lkan tet?pi hanya baru sekedar melukiskan hegiat-

an-l<epJiatan dan hubungannya satu sama lainr (interel-a-

ti onshop ) .

I'emudian untuk taraf berikutnya, baru peninjauan unsur

rrvraktur. ?eninjauan unsur waktu dibuat perl<ir:, n berCa-

sarkan pengalaman, dengan mempertimb angkan jenis, bentuk

dan volume keziatan. Teori perhltungan waktu ini adalah'

mengkaji perr-ritungan jangka waktu penyelesaian ti':p-tiap

keelatan' kellucllan dihitung kapan waktu t'riadlnya tjap-

tiap kej adian (peristiwa), darj- permulaan sampai ber'i(hir

keg'i atan /proyekr sesuai dengan network yang digarbarkan'

Ialam penyelesaian waktu ini danat di -!-ihat b'hu'e ' ter'l:r-

nat sebuah at?u beberlD l- j ntasan (path) tertentut d:ri



kcgiatan-kesiatan pada networ. L,,intasan ini rlike na] de-

ngan, Fe,'tana ; lintasan kritis (cr1tical path), ke''lii:' I

Iinta:.n-linta.san vanrr lain tetapi tidak kritis' dar' 11 i-

sebut rlengan Iintasan biasa.'

T,i ntasan r72ng bukan kr:ii; j.s ini , memptlnvai i anrrk? 'rr i' l:tLi

1eh,ih nenrlek dihanciinnkan rlennan Iintasan kritis. Seni -'o-

s;r Ijntasan ini mempunvai waktu untrkt bisa terlam'r;a t,

v:r lrtu rrntrtl< bi sa terlambat ini disebut dengan rrf Ioat"

atautrslacktr.
rrFloat'r dan 'rSlacktt lni rqemberikan se j umlah kelor'gqaran

vrlktu pacla sebuah network, asal float tersebut tidak me-

1el;ihi rlari batas rval<tu patia lintasan kritis yang ad'1 pa-

ria r1e twork.

Ilrrtuk Iehih jelasnva rli bavr'-h inir aken kita coba rnen{rl-

rail(,n rlan lrerurnuskan suattl network, baik dalan beiltlrll-

semu naltpun dalam bentuk konkrit.

1n7

A sud3h selesai,

ini :

? Rulnusan lletwork Dalann Sentuk Semu

a. Xeqiatan R dapat dim,rlai jika kegiatan

ini daoat diqar,nbarkan seperti di bawah

A B
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l(etj.tra lingkaran (event) pada Sambar di atas, tien\':rta-

kan dirntrlai dat'i kiri ke kanan, mulainva dari keqir:tan

A dan berakhir (s.lasai) oada kegiatan B. Kegiatan B

tersehut nenuiu pada satu event terakhir.

t) KeAiaten R, C dan D haru daPat

si:tan A telah selesai' kemudian

ri.tan F. l'i2k? daPat d iqanharkan

dilaksanakan j ika ke-

b?ru d i i lluti o1-'h 2.-'-

sep-orti ii r'::1':l ;-i '

B

Fc

D

li sini +'-rd:'nat ernnat btrah lingkaran kejadian' v:r itu

l.in-karan ke jariian O, lr 2, dan 7. l.,inP'karan lieirdi:rn O

(not) a.lalah awal keia<iian' yang anak paneh (activitv)

nenunjukkan kegiatan A, dan berakhir pada lingkaran

keiariian No.1 (satu). ?ada akhir kegiatan A maka tli-

mulai tiga kePiatan yang dapat dilaksenal(an seialan

va itu ; kepiatan B, C dan T)r anak panahnya yeng r-antln-

jukkan activitv (keniatan) sama-sama menujlr n::l:r sattr
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linqlraran ke jari jan, yaitu ; lingkaran ke jadia:'r ]lc;'2

(aua). Setelah selesa.inva kegiatan B, C dan D ir::t'tr l<e-

lieri.ltan F dilaksanakan. Dalam gambar dapat dilllrat di

n:nz awal kegiatan F lrr:r:mula dari lingkaran ke.iaiian

Ilo.2 (rlua), dan berakhir pa,la lingkaran keiadian l:o.3

(tirra), linckaran ke;i adian tlo.l (tiga) ini r1€rupakan

akhir dari keqiatan.

Sehaoai r'rana varrr clixer,, 'i -uas bahwa, al{nir 'lari
semtta kesiatan hanva holeh jika rnenuj u pada satu trtill

akhi.r' kejadjan. Dalanl hal ini dapat saudara lihat hah-

wa, keqiat2n F adalah keqiatan akhir' yang r'ellr'iirt lri:iir

titjl( keiarlian akhir yaitu, Iinskaran ke j:,iii - !-1 "o.1

( t..,- qa ) .

c.Iieqi:tanErlanFharus<liselesaikandahr.l]lr'set.el,ttm
keciatan G rian H dapat dimulai, maka cara neluliislian-

n.,ra ad a Ia h :

GE

T H
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li sini kegi atan E dan tr' bukanlah awal kegiat ,tr. Sebab

suriah ada beberapa kegiatan yang mendahuluinya' seDer-

ti ; kegiatan A, B, C dan D yang di sini tid:k dilu-

[{isi(:)n. Namun sebali}rnya bahwa, kegiatan G den H btr-

kanlah akhir dari kegiatan, sebab mungkin masih ada

lagri beberapa kegiatan vang mengikuti kegiatan G d:n H

tersebut di -"ta-", kegiatan yang mengikuti G rl:n H juga

tidak diluki skan di sini.
l)ari contoh di atas kelihatan petro'gunaan network de-

ngan memp erqunakan dua symbol, yaitu ; symbol event

( te; aai an) dengan bentuk

anak nanah bi as a --r, yang menunj ul{kan activity

(kegiatan).

d. Ccntoh beri''utnya ada:Lah dengan mempergunal:an sym'3ol

rr d ummyrr .

TJmpama, kesiatan E dan F harus selesai dahulu, baru

ker:iatan G dapat dimulai, akan tetapi kegiatan H sudah

boleh dimulai bila hanya kegiatan F saja yang selesai.

Bagaimana me nggambar kannya ?. Dalam soal di atas kita

perlu mempergunakan ttdurnmyrt. Sebab ada kegiatan dj-

isyaratkan untuk menunggu selesainya kegiatan-kegiatan

E dan F, sedangkan kegiatan H diisyaratkan hanya me-

nunggu sel-esairtya kegiatan F saia. Kegiatan yang di-

maksud di-atas adalah kegiatan G yang tergantlrng nada

selesainya kegiatan F.

, lingkaran keci1, drn
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dara buat menurut persepsi dan analisa saud-:tra, asal

sernua ketentuan dan persyaratannya saudara perhatikan

secara tepat dan baik. imtara lain yang perlu diperha-

til<an benar adalah, ututan kegiatan yang Ipgis, keter-

gantungan antara satu, kegiatan dengan kegiStan iai.nnya,

serta ketetapan dafam mempergunakan syrnbol-symbol

ne tw ork .

1. Cara l.{e nganalis a

lujuan dari oenganalisaan unsur waktu ini adalah, untuk

rnenentukan tiap-tiap waktu pelaksanaan masing-n:sing ke-

gi atan, rlan saat-saat terjadinya tiao-tia$ peristiv.'a.

3aik saat terjadinya paling pagi, maunun saat tcrjadinya

paling fambat atau paling kritis. Dengan demiriirn altrn

dapat ditentukan 'rlaktu oenyelesaian dari ke81at :n ,/proye l<

secara ke se l uruhan

ITntuk lebih jelasnya cara menganalisa waktu dalam netvrork,

mel(a di bavrah ini perlu dikemul(aken contoh network yang

agak 1uas, berikut dengan penetapan v,'aktu itnt:-rc ti ; |-
tiap ke si atan.

s 0 At

A adalah kegiatan ar,raI . Selesalnya kegiatan A maka ke-

girtan B dan C dilaksanal<an. Sedangkan kegiatan D juga

menungg,l selesainya kegi alpn A. KeHiatan I baru d'rpat di-

mu1 ai jil<a kegiatan B dan C sudah lebih dahulu seles:i.
'I,lepiatan I' dapat dimul:ri menunggu selesainya kagi at:;n D.
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'Dapat digambarkan sebagai berikut

.-€

Dari Aambar di atas terlihatlah hubungan dari tiap-

tiap ke3iatan, yang telah sesuai dengan ketentuan-ke-

tentuan yang diminta, yaitu ; rnulainya kegiatan G me-

nunggu selesainya kegiatan E dan T. Sedangkan kegi:rtan

H hanya menunggu selesainya kegiatan F saia.

r,li sini jelas kita harus mernpergunakan rtdummyrr, berhu-

bung berpindahnya suatu keqiatan (keoiatan F), berim-

pit ke kegiatan tainnya/jalur. lainnya' yaitu ke ke-

giatan G. Sedang!<an kegiatan H boleh Iangsung dilaksa-

nakan jika kegiatan F sudah selesai.

T)ari semua uraian dan contoh-contoh di atas, d=pat

saurlara pela j ari secara baikr baeaimana m'ru:'ruskan

netvrork. Gambar Network planning ini dapat saja sau-

l:,

.t
I
I
I
I
I
I
I

HF
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i-egiatan E rtan tr' har:us selesai dulu, baru kegiatan G da-

nat rli nul'ai, rlrtn merunakan akhir kagiatan. Kegi:'tan l1 da-

oat di:nulai hanya setelah kegi.atan F sefesai. SeCangl<an

l<ef i :rtan f rlan J i ika H sudah selesai ' maka ke gi .:ten f

dan J di sini juga merupakan akhir kegiatan.

Xetentuan waktu untuk masing-masing kegiatan :

A=6hari
B=5hari
C=9hari
D = 10 hari

E=8hari

F = 11 hari

G=7hari
H = 15 hari

I = l-5. hari

J = 20 hari

8.5 E-B G.7

A.5 c.9 r.1

J ,2O
.1 .1

-+
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fj' t'^ ri:n,,r.nal isanva :

:-..it3lira sekali yang harus dilekukan adalah, rr,-iti.i r,j ...ri

i:iri l<e l<anan pada bagi an atas dari tiqp-t j .:i 1i.t.kt-,T n

!<ej --1 i3n, ',,eng sudah dib.,-':gi menjedi tiga bagi:n. :ten-..i.
lin:,k=r:n sebelah kirj untuk noptor kei^.i ian, -:.:). ,, i. i..7 t,

s r:tengah kAn.n b3gian at:rs adalah untuk rrs:at br_,r.j-..1 inya

peristiv.,a nalinq p?91r,, d isingkat denqan !)I:1. ,t:teng:i,

l(^n1n b3qjan bevrah untuk rrssat kejadian pali rrg l.-;r,i.tl

.tau trs3at kejadian Drling kritistr, disingkat ri.,n-:n Llli'.

lc k'rang kita mengisi d ar..j. kirt ke kanan .rrl ' l. "h, u:rtuk
-r:i'!. 'rq1 paia saa.t p(.rrnulaan kejedian ."l.1ih n, ':n! :j,r-

nyrtal(an waktu .alral. letel.ah itu bar:u kita 1ih..t :(.'..i .t'n-.

l(3 qi 2tan .rna vane. rnul ai ne l-akspnaannva, d igamb:r t;r','ebnt

kelihatan l<eqiatan .A adalah, permulaan kegi::t:rn. l,:ri
kita perhati kan satu persatuc

a. l{e gi rt an A

Ke€iiatan A mempunyai duration (l angt<a waktu) yaitu drlan

hari, rvaktunya adalah 6 hari. Kellhatan di sini selesai-
nya kegiatan .A paling pagi adalah pada hari ke 6, yang

memasuki kejadian (lingkaran) No.1 (satu). Dengan demi-

kian kita masukkan angka 5 tersebut ke dalam ruang kanan

etas pada 1in.gl<aran kejadian No.1 (satu).

I.,ingkaran kejadian I{o.1 (satu) merupakan mulainya kegiat-

an ; B, C dan I. Sehingga selesainya kegiatan-kegratan

tersebut ad alah :



b Ke gi:;tan B

Xegiatan B = 6+ 5 = 1I har:i (karena duration l<e,gi,t:n B

= 11 hai:i ), llal<tu yang 11- hari ini bukanlah hzrus ine nj a'i i

sa-t !"le j.'ri ian oaling pagi, b:rhubung dari linrkaran l:eja-

.ii:n i\c.2 (dua), selain keqiatan B' ada lagi ker:i ',.t'rr' J

.r-ng jLrra ."nemi:suki ttlingkat.ln kejarlian'r i'io.2 (,lua) t,o--

::ebut. LIntuk haI seoertt ini kita belum bis': ITer..';:--l-{.'-ii-n

llliT-n),.3 Dlda 'rlingl(ar=n !:e j ariianrr Ilo.2 (dua), kit, Der'l u

rnenshitunq dulu Iintas::.n fain yang mem2suki lin;. l'':1'n 1'6-

jr,lian ]Io.2 (du: ), yaitu f intasan C.

Tintasan C

T,jnt3san C atlpf ah terd1ri dari .{ + C = 5 + 9 = f5. -'-r:'ituk

selanjutnya angka 1t dar:1 ljntasan A + B d'n ar: lie l-5

dari lintas.jn A + C, masing-masing kita tulis p:iia u.l ung

rr.ising-rnar,ing ..nak panah dari kegiatan B den C. :-'engan

s .,1:r ini kita d apat rnem'bandingkan keduanya, meslii pun k-e-

glitan il d',nat disefesaikan pada hari ke 1I, ak:n tet"oi

kegirt:n C belum selesai hingga hari ke 15, sehirt;r;ra pe-

ristilia atau ke jadian yang menyatakan ketiua l<e: j t:n :'c-

1es:ri, h'rn1'a dr'rn rt t,-.rjarl i pada hari ke 15. i.'lcr anal.

l<e 15 inil-ah y,-rng kita mPsukkan ke d alarn ruang l(arIan .it2s

rlari ll ingk:rrrn kei.dianrr tlo.2 (dua), den,.an t'ictn'i h,i'ri-,

lrit:r rl rp'rtkanl:rh saat ke.jarii an paling pagi (iI'r') rl:ri

'rI'i nr:i.rer'.n ke ji'ii.nir tllo.2 (rlua) arir'1ah h:ri !':e f5.

,.:. ..i t i ri f)

,lu.r,-ti,rn 1o hari,

na-Tas,ul(kan ang',air

c

l'eni.,trn
(ii. l,i:j3

I rre 'n o,r nl/,: i

1?no.'ring

de np r'n

I')T-rry:

1 i.') ' L).

it
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rrr-in,' l(3n.'lr .tas d::-r'i trlini'r:.'iran keiadianrt ll('.V (.big'),

"aitu .L + .) = 5 + 1O = 16. 4ngka 15 lnilrrh si:1,:i,'1 :rrT

nlr3, be:-:er1.i saat keiarl irn p31ing pa.gi (ll:T) i1-.ri rrf i r-r.:-

i,::r'an l<e.i i,li anrr Jo.i (tige) ad'Iah pa'1 .: ]iari ke l-6.

e. .;.e,-i .tan C

''. !i:i r'''rng kita tinjau l<eei:tan E yang memasulli rrliir.rl'.ar:rrr

1..3 l:-r) i anrr rr1o.4 (emoat). f,intasan untuk i(e j. j:l i:n ]lo.4

(errrpr't) ini :rlalah melrrlui, -A+C +E = 6+9+8 = ?i. ll.rl.u-

bung karena lintasan yang memasuki trlingkaran ke j:,1 i anrl

r,Io.4 (empat) ada dua lintasan yaitu lintasan ,{+D+.!' clengan

'Derantarapn Itd ummyrr, maka kita bef um bisa memasukli,'n ang-

l<a EET-nya untuk kejariian No.4 (empat ) tersebut. Sebzb

kita harus melihet d.an rnenganalisa duln kegi:t-n F, seba-

gai l<egi :tan vang d j antarai oleh rrdummy .

l(e giatan F

j.,intas:rn ker.i atan F yang rnenuju pada r'1il1gkar:n ke.j .-.ti 3nrl

l;o.5 (tim.")r yaitu terdiri da::i ,A+I+F = 5+10+11 = 27.

lengan de.nil<i:n engka ?'l ini kita jadinak dan ciri(!''r-L1l{i<:,n

seb?gai 1.,'IT untuk rrlingkaran ke j adian'r Ilor5 (f irr,: ), de-

ngan arti kata saat kejadian paling pagi untuk 'rf .i rrJl.::'r:rn

l{eiarlianrr I'1o.5 (fima) adalah pada hari ke ?7.

'le r'arang kita ke.mbali pada kegiatan E vang bef um did:n:t-

kan 9ri'! untuk trlingkaran ke jadianrt 1{o.4 (emrrat). l'engan

perantaraan rrdurnmytr m-^1a1ui !rf ingkar::n ke jadianr! l.io. 5

(tima), nal(e kita langsung saja mernindahkan an,-it. 2J lce

rrl j ngl<at::n ke j arlianrt i{c. zf (empat), deni.an tr rlef,ili I , ulu
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l. ".,-i t.n H

!(ita rnemband i.n,'kannya rlenqen fintasan L+C+E, yai-tu ^3'

Untrrk itu daDatlah kita ketahui bahvra, n'r'T at:rr s';at he-

i arlian DalillS pagi untuli rrlingkaran ke ja'ii.anr' 'l'r ' 4 (er:rp:t )

:rl rl ah prria }t:ri ke 2'l , berarti sam? deilt{an s:'t '': ' -rl i 'rn

1rr:l ing lagi untr-t< "lingkaran ke j aCian'r i'lo'5 (Ii:'')' .l-e rl u

C.'j ket:lhrri rlzn r:l i-i ncat di sini bahvra rrdurn!"yrr (; '-';1" '':' :t'.-

1,7::) ad"1;l O (no1), deai'an demikian a'Jznya rtdu r''yrr tid'rl<

rnempengarur i jr:nIah waktu untuk menentllkan EET 'r'r. setizP

!{e jeriian. iebab rrdumrny'r ini )ranya menrtnjukl<an bcl'i-)i lld: irrly2

l(e.i :rt:rn beri:npit r1e''qan l(egiatan lainnye"

(egiatan G

l(egi.t2nGmarupakanaki)irdar-ll(eqi"tanlproyek'yang'le-
nuju pada ,|lingk.ar.ln ke j,d. iantt No.? (tuiuh), atau l,,.t,t'-

ker:an t:ejalian al<lrir cl ari semua kegi':tar:'/proy'k' ' ': :i1'"'

G r,-ern.,rrnvai 6u1rt j on 7 (tui uh) hari ' Untuk rnenei-'tuI'' n :rT

untr-rlr keqi':t:n G atau untuk rrlingkaran kej=d j zitt '\'' \i

,i;,i:i ',erue l<er,,i::'tan/ptoye\<, kita tirtak blsa .i 'n

rrLeirlisiikan sngk.nva' berhubung ada tiga ke i 'tan 3

i{esi :ta}l G, I tlan kegiatan J yang milsuk p'd; 'r1i''

l.e j:'l ran'r No"7 (tuiuh), seb2qai rrli/tgl'::r'2n :"-''l

.1.1 i r' rl:r j r:tt:'tu proye li. Untuk itu kit;l pel'1 tr

(l r,il,J ,:efizten-l<ei'i::t;:n l ;-ri trnya "

: :. Jl{

' itu,

t:ltl

:r,. I il t

;T u r,t tr i:-'e,-iatan 'l' .)r,. .n rr rl rrYa.i

, I j , r.: l, r:n l<e ,j e'l i anrt

rl urrti on 15 hari,

to.6 (enarn) 3d-1'rh

rr: ii rl

r:iel-lrti li i
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-{ I ll+ l+II -

1a:f ll.')-iiirn

(e ii- - 1.

i. rieg j:tan

6+10+11+15 = 42 h rri.
a. .t n-rl i n.1 nroi 'lrrgi

ingka 42 tc rr':b'.tt :.la
rtlingkar:n l-:.:, 'i:nrr i, e

I d:n J

juga merrrn:rkan akhjr kegi.-rtan vang sams-:lama ti'.nr.i llr

Itl inr,!.:3ran ke larii-ar)rl.lo.l (trrjuh). Denra,, ,]e,nil:i-,n

l(-j.t:r lihat rli s'i-ni birh\'r2 ada tiga akhir ke,:ir.t::n .,/ n:

nuju narla 'tlinzkrran ke j.l .rjanr' I.tro.7 (tujuii), ::r1,:

I j n'.karan kej:d.ian akhir ,J:rri semua kegiatan.

j. ,:li1 rrntul< G

i.r;:it

rri -.,.1 ih

rr r'l i rr r-

27 v4 hari, d en.'an demikian se?t

ke ri atan G ad al ah d;r1am h ?:rinaqi untrrk

l( 8,,-T untuk f

-l.ri al ah

nalin r

4r+
p:-'gi

15 = 53 hari, dengan .'lemikian saat

untul( kegiatan f ad3lah dalam h:ri
I<e.l r-d i an

r-a Ea

rrETt untuk <el1j:itan J

-,^.cl =1ah 4. + ?O = 6?. hzrt, denran derniklan saat ral i n3

p:r,i ur.rtuk kegi -tan J ad r,1ah dalam hari ke 62.

li sini kita dihadinkan l<e2ada tiga harga :l,,nZ r.tenrrjLr.

prd. rrf ingk:r-:n ke jadiantr 1{o.? (tujuh). lleskl.pu.n ke:i:t:,ri

G depct selesai pad" hari ke 14 dan kegi:tan f p.l', t;,'ri

ks: !3, nanun ken!atan J belun selesai hinsg" h.,r'j ','.t- (' ,

sr:Lii ngla peristiwar/ke j arl i an yang menyatrltan lleti Irr l:r,

:riri,.n G, f d,'rn J seles.,i, hrn.7a d:,pat tr:rjaCi p: ri'' :r ir'i
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';e 6t. r,ngka inilah yang kita masukkan ke d'i:r,t lrtl:ng-

ru:r1^r!a !{a1en atas dari rtf intkaran lcejariianrr ilo.? (trL riir)"

ren":,n ,le.r'i lii-2n I<ita da!atkanfah ttsaat ke j.(li:tl (',:.1j ng

pisi't (JlT) Oart l1nAl<.?lln keJ3dlan lio.7 (tujuh), r,ebagr,i

linrl..ar:n kejadian aklrir dari semua kegi zl,a.n /ptoyek, Y:'nB

(t i rr nc 'r: 't ka n.

'letrpflai rn2na .yan,g sudah diterangkan di atas bi'irl;a urtuk

mencari !lllT, d irnul,ri dar:i kiri ke krnan, d'.n -.t':ng dit'tt7-

sukkan ad.'l-ah anelta 'ranl1 terbesar dari sei-ian ke;1i:'t:n

'.'rng men11iu pada "1|ngka1an ke jatlianlr.

:letelah EIIT dari tiap-ti an 'rli ngkalan kej;.diantt iE:' r:i:'-

pat, rn:ka se l{r:r:ang kita a!{an mencari I-DT (Lratest Everlt

lime) = saat keiadian paling lambat.

Bprl:ubung kita tidtk nengingtn!(iln kegiatan,/prov:l; t:"1:l:il-

bat, nr'ra ,caat D3ling paqi dari ke.iaCi:n r-t21 i tt,- al:-' il'

(;.siqs;;'i 1.,.p keqi,itrn-l<eqi rtan tera!<hir = sel,lr" .--- T i-"--

vi-,1.: ) vaitu, IJit r1:ri rtlinzLiaran !<e j a'lianrr ter': , ir, - .:'.'

Ce-.,i,,.n {ei..l .i ?n D?ling llmbat (f'T).

lena',n C.'rilrian 'rlilgr::rrn ke.i a.lian tora::hir (ri'.]'i c')t'.-

tol i-ni e,l:rl.ah "Iin1{k,r:an keit,-l.ianrr l':1o.7 (tu-ju,r ) :'l

l.nEsuns kita isil.an p:da rtr2ng sebelah kanan \):11,' .t'Sr?,

-v. itu l,riT .- })T'.'T-nya ld 'r'l- ?h 62 hari.

ll'.rnun car. penbuktlan L,ilT dimulai dar:i kanan ke ,;iz'i, ::--

b'rr.:im:n:r vang telah rliur:iikan pada b:gian ter .;,i '-tltt Li- ri

ll-,'b ini (f inat drrn nelrjari ).



Ir:,ri. contoh di atas maka kita daDatilah

atau saat naling lama delam penvelesaian

Iu.i Iintasan ; A+D+F+ll+J = 6+10+11+15+2O

me.1-,i1ui "Iingkaltan kejrdiantr O, 1, r,5,

Iari contoh di ..rtas kita dapatkan pula

antara lain adal ah :

lae -ietan ne -t a.qa

r20

rrlintar;',-r' !(r:i ti s"
' 

ke {i'tt an, mela-

= 62 h,r), at:'u

b, l.

Iintas:n Ii i rlll{3,

I + D + I' + G = 6 + 1O + lL + 'l = 54 hari, atatt melL I rri

!r:l-inrr!{ir:an kejadianrr O, l, 1r 5,4r 7.

fc si.rtan kedua

-4+)+ F+H+ I--6+ l-O+ 11 +15+ 15-58)r"ri ::tiu

rnelalui rrlingkar::n ke j arl ian O, l, j, 5, 6, 7.

I!: r,ane telah diuraikan dalam bab dan contoh nets'orl<

plr.nning yang sederhatta ini, belumlah sec:ra ltrenl,/e l.Liruh'

dif "rn arti kata belum termasuk penganalisa.in :;ec: r.:1 rlen-

d:lam dee,'an pem?kaian rumus network planning, l,o':itrt

juira belum ter:tlasuk penp,an:rlisaan s umber-s tll-,rbe r f :ri:1n.ya.

Y::n;{ nenting dit)icarrl(an di sini adalah :lel(eriar ia:er-

ilasar: ana1i-s;a r.raktu d alam pemakaian trnetwork planrr.

lengan tel,ah saudara ket-rirui da-'ar-dasar di :'tas diir:'-

rrDiian r::-.udara danat mempelajarinya secara baik d ai-i te-

p.t, andaikata suatu keeiatan/proyek menghende-ki- nettrcri(

pI.,r,ning, maka saudlrra dapat mentransfer dala:,. irentuK

.:i ^ I],: rr i :; ,r:rD{2n.



Ircbjlr lanjut drlam pengeLolaan perlengilapan b ri-ng-1,-:-

rzng rrrilik neg'iT a, terutama dalam mata rantai oenr.. !.;rs:arl'I

d an penaadnan, rTIaka penfl.3llnaan network planl:.ir.,g : ng:t

Dent,ing sekal-i, di sar,'r,ri.ng mempunyai rnanfaat be. :.-z: :i : I:n

Tnnlka nenuju efektifitas dan effisiensi pengc'1o).::n

pe::lenrkanan /[a13nq-l';rang milik ne83ra di I irra].:unran

Do n.'1. i.r i kan ,i rn lrehrrd ay3'rn.

qeb;qai rlrrrian terakhir darl Bab ini, di bawah inj dike-

r"nukaken sebuah f atihan .rpnq Delfu saudara sele:: :i l:an.

Contoh l.tlhan di bavrah i ni adalah dalam berrtull kt',nl'ri t,

s,ertubrrrro.:n ,len-an keqipt.,n-kesi atan ),rang diI:liiul(:;n :l ir'r.,

lt',ngl{a persi aDan pelaksanaan Dengadaan sebuz}: ge;i utrS s:':-

i,,ol .,h, rTznq bernilai RD 2O.OOO.OOO,- (dua nululr j,ti r''r-

r:i'h).

B

Petunj uk l(enala Sub Proyek

Pe nllni u kan arsitek, sampai selesai-

n\ra rencPna g rrnbar.

Pe rs i,-,Dan administrasi oleh Pimpro

iembentukan Panitia Tender

lie nungEu persetuiuan atasanr ten-

tang panitia tender.

Raoat Invri j zi ng

lermint.an dan pemnsukan surat ta-

v,, ar:n d ari re kanan.

3 h?.r I

?5:t:,r'i

C

!
E

\5

3

7

h::ri

hr,ri

lr: ri

F

G

2 lL: r'i

7 hari

iTUh L. 1 r,,,

l'. tlt/ r !l' --i
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li

I

o

I
J

l)

I a nli 1t rtra an

!e 1a k:.j enaan te nder /perbtlka an sur.'t

t e\,i ara n

!;eneliti dan nenilai surat teweran

Pembuatan berita acara pembuki'an

dan penilaian surat tawaran.

Pr:nentuan . d an penqurntrman pemenang

P ir.,Dro nen.yiankan dan nenyarlDaikan

1:rnoran ltepad a .ltasan tentang perne-

nang Ie lang"

l:en ungqu Persetuj uan atasan

Icirlbue.tan din men:inda tangani kon-

trek ke-ja.

Pe l aksanaan pe keri aan oleh pembo-

rong

) 'i, : ri

? ir:,ri

? h: ri

I rt:iri

3 b,.Ti

7 tr:::i.

15 i;:rri

85

d:larn pengerj aan s oal

fnventarisir kemhal-i keqiatan-kegiatan tersebut 
'i 
i i't''s

menutut tlrtlt an logj s.

:),rl:-.2t j han "ntara satu het,iatan dengan ker,t.t':Il L'iirn;r='

r:iln-ltln s.,ie :ii(3n sarlri:':ra l(etelluk2n lietere'ntrllra'n si t '-1

iii.-i t-n ;l-an '3n \poi'i,'-tYt lainnya.

i1r1 i..2 ilUT rlan T, r.-iT ulltil'' setiap ke"i iten jon tr''tii l:t r:i-

,.f illul,'.:n l.'e ., i i t:n"

lr ?rf

'jet:rtan

I

a

l.I

l'l



4 ;- it, ,r)t1:,1..n St,ri,h.l -S.Vltl-,Of ne l\^t Orik Dl"nr.l r:[! :1,-n,.

l:rili olelt scral te rs()but rii :itiis.

^(.,,titl :jn be-r-aDa f intasan vang terd..l)at d', l:i:, iI

l:,i"r j ni, \r7nr ak:'rn s r,p;l:-:1;: '11p161.

Tentril.r:rn pu.l.a lr,ntasran kriti.snya, dalam .rrti krtr

l.:e ;i.t::n :p: atau ne1:,L.ri l inqkaran-1_i ng!<',ren

Y:,

ll , ,:;, i e:- -

i a, r' l{I.

h ;:li l:'irri

:laj',ri,r-

Ilc- t;:f:.h s lud;:rP rnendrnati<an

I :'. I : .rts ncnhed lkan r{pl.i s

r:..'n 1i' nt:s en 1=innva, v3n!.

'.'r.ni: 
'- 

'i Uri rI.^ tru:t.

Iintasan kritisnya, rrri.l:? i :.u-

lins!<aran kriti s tels:'birt ;tr -
ade dalam netrvorit 1,1. r r i:..

:lel(iFn d.n terina kasih. .,teIamat bekerja.
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PENDI)IKAI{ DAJ.I KEBUDAY.AAN

Penqelolaan pe r _l- e ngk a pan 
^ 

ar ang-b ar anq milik neq:ra

tidaklah semudah yang kita bavangkan, atau tidakl-i:h lebih

mudah .dari n:enge1o1a uang ateu manusianya.

HaI ini disebabkan bahwa, penqelolaan perlenqkapan../b:r.rnq-

barang milik neqara tidak bisa kita lenaskan al<an nengelo-

faan terhad?p or:-nq l,'sng terlibat secara lanesung d-.1am Le-

,qiatan ter,"eout. Lebih jauh lagi pengelolaan perlengl<:rnan

ini :k:rn selal.u berh?d;lpan denran konrnleksitasnya Der ,ttrzn /
l(etentu?n, yanq harus dioedomani dan diI:ks::nakan sebF,gai!xa-

na mesti nyl.
Ien.,an demikian, basainanapun kita selalu berhadapan

de,isan berb -rpai snektrum perm:salahan dalam pengelolaan di
f -rD?nqan. Ilntuk itu Dada Bab ini sengaja dikemukakan bebera-

oa perrnasalahan, yang munskin akan ditemui atau diha.t ,pi rta-

fam rinq!<a nenqelolaan Derlenq[.anan /barang-barang milik ne-

Rerpedoman pada awal pelita TfI , terasa sek3li adi-n./a

suatu neninqkatan valq berarti, dalam kegiatan pengelol:.en

-.----.- 
Ji,ts;.rt't

)?4

4
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perlenpkinan disemua jalur dan tinqkat unit organisasi. siei-

rine densan Deninskatan tersetrut, dirasakan Dul,a ed:,nya !<e-

lernahan nada bagian tertentu dalam mata rantai oenaelol aan

oerlenEksnan itu sendiri. Kelemahan ini akan menimbullran ma-

salah haru yanA sifatnya kadang-kadang mendesak untul( seEera

diatasi. .Tenis masalah ini daDat dlbaei dalam beberaoa asnell

antara lain :

A MASAIAIl YANG }IENYANGKUT ASPEK PENGELoIJAAN

1. Koord inas i

lt{asih se:ling diternui bahwa, 'rkoorriinasir merupakan sa-
1ah satu faktor nenghambat dalam proses nenqelolnan

nerl-enokaoan /bar:nq-barans milik neqara, di linrliunqan
nFnrl id ikan fl an kebuda\/aan.

Pada setiap orsanisasi dan unit kerja yang komnleks,

rrerlu trekerja secara terkoordinasi, agar masinr,_mas.ing

d:rDat nenshasilkan sasaran yang diharapkan. {oor,l i nasi
adalah usaha Den.yesuaian baqian-bagian yans l_rerbeOa,

agar semua ke-iatan dapat selesal pada waktunya. T.ebih
jauh lagi koordinasi d.rpat dikatakan sebaqai konsep

dasar kedua d 1 sarnning keDernimpinan (Leadershlp), .yrnrr
satu s':ma lainnva tak rjaoat dinisahkan.
Dafan mekanisme Denqel.olaan oerlenrkapan, koordlnas;i
daoat djbedakan Dada dua bentuk, yaitu :



b
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a. I.oo.linasi interen

I/oordinasi interen dalam nengelolaan perlertskln,'tn /

harang-baranq milik negara, di linokungan nenri idj k-

an dan kebud:yaan adalah, vanq dilekukan oleh at.s-
an lanqsung (lrepala Biro atau Keoala Bagian perlerrr-

kanan untuk setian unit kerja).
,itascn l.anrsunq y'rnq dinaksrrd di atas, je1.as .il.:n

rne n r-enrl-r1i kan oranq-oranq dan basian-ba9i,,nl,ct11i-

seksi vanq ada di harvahnya, secerit efet.tif d.n effi-
sjen.

I'oord i nasi Ftrnqs i onal

Koordinasi frrnssional dalam proses Denpelol.ran Der-

lenqkaoen di t-inekunqan Dend idi.kan den ?ebud ,ve,rn,

adalah l<oordinasi yanrr dilakukan secarl horizontal.
Ha1 ini djsebabkan karena unit keria yans rnenset,ola

nerlenqkapan /harane-barans milik negara, tidak mun,.-

l(in d:1Dat .nel nkrrl<an sendiri tanpa bantu::n d:,rj t,.r-
qi an atau unit ker.ia t-ainnya. Denqan per:k:ta ,n l.in
koor:C inasi fr1n.,s 1onal r.rai ib dil.kukan, karen3 unjt
nenoe l ol aan ner'l enr'l.ap1n memDunvai hubunsan .sec.1t.a

frtn,"s.i onal d a l-arq nelaksanaan turras Dokoknya.

l.edrra hentuk koordinasi tersebut dj atas, seri nr
tid':k dan:rt dilaksan*1kan menu!"ut semestinya da) am

mekanisrne nengelolaan perlengkaoan/bar.ng_b:1rang

milik nepara, di Iln,,kungan pendidikan dan l<ebuda_

vian. lYasalah ini terletak pade konsep keoemimpinan
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vans diterapkan oleh atasan lan4;sung y:"ne bersang-

l<utan, rlinihak lain tidak adanya kerja-sama vanq

efektif secara horizontal , dengan unit l<erj a ]ajn-

nya, haik unit keria interen m3uDun unit keria ek-

teren (seperti ; Departemen Keuansan ltregara' Badan

?enqawas feuancan/RP( rlan fnstansi-instansi lainnva

rTanq ad: kaitan dalam nroses Denqelol2an nr:r1enn-

kanan te rs e bttt ).

2. .4na1isis Irebr'rtuhan

l.lesih tendaDat kelemahan-kelemahan dalam nel-akserrran

kebutuhan pe r1e ngkaDan Aarang-h arang milik neg ira' di

linAkung3n Dendidikan dan kebudevaan. Di antaranya ne-

nlranqkut; rnengariakan, menyirqpan dan memefihara' me-

nyalllrkan, menpinventari.sasi dan menghaouskan' serta

Del aDoran DerlengkaDan, sebagai suatu mata rantai yang

sal ing berkait satu sarna :l.ainnva.

'luku ?ed oman /Pe tun j uk

I,'fasal-ah buku perioman dan petunjuk dalam oengelolaan

perl engkanan di linqkungan nendidikan dan keburi',y;'arr'

juqe meruoakan Dermas.:lahan pokok. Kenyataan menun jul(-

kan bahwa, masih banvak terdapat kelemahan dan keku-

ranrran dalarn brtl<u nedoman Der:l-engkaDan pendidil{an'vang

menyenql<ut penanqanan administrasi dan pertan 1"pl1g j it-

vrirbab barang/kekayaan negara dalarn bentuk materiil ini.
r)i sar,rning ha1 rti atas, iuga masih diket:hui i're lun

7
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ad3nya buku netrtnjllk praktis ' 
yang szngat dinetlttk::n

rl ala.r menan;Iani secara teknis oDerasionaf i:Iar''r ::e-

n.eloleann'lel(:rnisrneperlenqkaoan/barang-trar;nqrlilik

nesarl. lla1 inilah yang sea"ing menimbulkan bervariasi-

nya pol-a oelaksanaan pengelolaan perlengkanan 'endi-
djkan, baik hubunpan secara vertikel maupun hubunsan

secar?a hori zontal.

4. '1n nu-e i rnva

Sebaq.limana vang rlisinrTqung dl atas bahwa, faktor n3-

rusi:nva sanqat memeqang Deranan Denting al(an l'esuk-

sesan dan keefektifan penqelolaan nerlengkapan'

Da l-am hal ini masih rli temui ad anya oetugas atau rrers o-

ni1, kur2nq memahami d?n kurang serlus dr;1am men'lnr':ani

Trenqe,l-olaan nerlenrzkapan. fronisnya lagi masih s 2i a

ada netuoas vanB me."niliki integritas mental idiolori

vang menvimpang d ari attrran yang berlaku. Ii:emans hal

ini sulit untuk dibrantas atau diatasi' akan tet:ni

ini memnakan rnas alah perlengkapan y3ng sud eh rier"l-

lakan masalah DerlengkaDan yanq sudah merul:i{:rn di-

l.emah.

B. I.1AS,1],,4{ PEIqBIAY,,AN

I.:esi.etan onerasi onal setiarr tahttn anf,earan semal''l n rne-

nin;kat s-6c?r': Desat' akibat bertambah besarnl/tl bobot ne-

kerj:an rrenqelolaan perle nqka nan /b ar an q-b a-r' 'na rni l.ilr ne-

i,';ra, di l.in.qi<trnqan nendidikan d rn kebudavaan' II':1 ini je-

las :rkan berk?it denean keari2an d'na /ne'nbi ay ilan y:'1!. i.--T-

seclia.
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Irenyataanyangade'disamplngkeadaanyangharusdemi-
kian, meninqkatnYa kePiatan operaslonal dan besarnya bobot

oekerjaan, titlak diikuti oteh bertambahnya pembiayaan da-

ri anggaran rutin, <lan tidak pula sebanding biaya yang di-

sedlakan darl dane pembanqunan, dengan kebutuhan akan per-

lenskaoan pend idi kan di lapangan.

I(envataan seperti ini, jelas merupakan permasalahan yang

sangat menghambat peningkatan pengelolaan perlengkapan

untuk mencapai tingkat yang optlmal' se tidak-tld aknya

berbanding dengan kebutuhan yang diperlukan di lapangan,

dalam rangka merealisaslkan pengeloLaan pendidikan yang

efektif tlan effisien di seqala bldang.

Hasar-ah nernbiayaan ini memang menghendakl pengkajian khu-

sus, berdasarkan kenyataan yang ada dl Lapangan. Kita rne-

nyadari bahwa, dayaguna barang/perlengkapan semakin hari

semakin berkurang, ilka haI inl itlbtarkan atau tidak cti-

ikuti oleh oenyediaan d ana r/pembldyaan yeng cukup dan s€-

imbang, terutama dalam pengadaan dan pemeliharaan, maka

akan menimbulkan berbagal permasalahan yang komplek di

lapangan. Yang konsekwensinya memperlambat pencapaian sa-

saran pembangunan pentlidikan dan kebudayaan, yang dlga-

riskan dalam trRencana Pengembangan llma Tahuntr (Repelita).

C. MTS IAH-MASAIAI{ KHUSUS

Masalah-masalah khusus yang dimaksud dalam peng,elolaan

pe rlengkapan 7b arang-barang milik negara, di lingl<ungan

pendidikan dan kebudal/aan edalah, masalah rrfisikrr (prasa-
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Y:]n.' DC rIUrana fisik)

d i ke',rukakan

1. r'asal-ah

itu
di

send iri. Berbagai Dermas a lahan

si ni ad alah :

2

Tan ah

Taneh adalah ter"nasuk oerlenekapan &arans-baranir iri I i !r

neqara. 'llhusus di 1i,'l,qkunsan pendidikan dan kebu iay r:.n

ini, n^rmasalahan tanah rnenyangkut akan rrseneketa ta-
nahrr du trkekaburan status nenilikan tanahtt, di -q 

-il'l-

ning itu juea tanah vans diniliki departemen DendiC jli-

an dan kebudavaan rnasih b3nv3k yang belum merrilii,i f-jer-

tl fi kat t anah.

J'e rt;rmb aha n Perlensk,rnan

-'eiak l2 tahun teraklrir lni nensilami neninpk;-t1n vans

s:nsat nesat, tetaoi tidak diikrrti oleh Denjnsk ,t:in ne-

mel jh':r.aan yanq rnelinuti oenqembangan sistem Demel ihe-

raen y"nq haik, di sarnning penyediaan dana pernel ihara-
an v:ng sansat kecl1.
ttal ini jelas merupakan nernasal-ahan Dokok yang oerlu
nend aDatkan nerhatian serius .

I{e ad a en lrantor-l.antor

Raik unit utama di nusat dan di daerah, sepertl k-e:-

da"n rueng kentor yang kurang memenuhi syar.lt serta

kondisinva yang sudah mulai tua. HaI ini menyul.itkan

untuk menamoung jurnlah peqawai den peralatan ,<antor

vanc ada, belun lasi Jike ada penamtrahanny, dari tahun

ketahun. Iebih j auh lagi maslh ada saia terdanat !ran-

7



tor-kantor deoarternen nendidikan dan kebudaY:r?n

lle l ur rrerr!r)nnvai gedllns send iri r sehingsa dal Prl

siorrrl tlr.I'rsr diln tan,'.'rln'riawatr masih mengh:,cl ',ni

1ah dana untttlr menqontrak ki';ntor. Keadaan ini

te.rd2D.t pada l(antor Departemen Pendidikan dan

yaan untuk t i n.g kat Xabupate n /(o t amadva.

Peralatan laantor

l3r
vanE-

oDc rl-

h: ,n '/ :' k

: ebnd a-

4

5

siebaqian besar ke adaan nera-l atan kantor untuk ti ngk'"t

Yabtnaten lT.otamadya maupun kecamatan, kondisinya sttd',h

tranvak yang tldak rnemenuhi svarat, ke3daan ini nrenghen-

d:ki oenoqantian, namun masalah ini belum sernn::t ter-

atasi secara trtntas. Ini jelas mengharaDkan r)enY.:d i ')2n

d:na r7a4q cukup dan berimbang, dari ange:rran rlrtin dan

anqpar:1n oembanounan.

Ilobilitas (f,e nd araan )

tsendaraan di.nas masih dirasakan kekurangan, sedart,r'kan

kendaraan vanq sudah ada kondisinya strdah mul.',i tua

dan rusak. IIaI ini ielas pula rnenqhendaki bi?ya peme-

Liharaan vang tinqqi.
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i HS]I']IT]],4}.J DAN PENU,II]P

A. IGSTT.IPUI,TN

1a an

d apat

Berdasarkan C '','' i ser/rua

per Ie n gkan:n,/h ara n4-b ar ane

rlr3lAn

',i r.ik

beli kut

mcnt.enli,

IIe P ra2'l

rr nenge 1o-

di ates,

d ianbll kes j rnrrlan sr:ba:rai

1 Fengelolaan oer'lengkenan di Iinrrkunfian pendj dihan

kebudavaan ad?lah me-.uDak3n si k1us, vang terdiri

beberapa kegiatan-kegi:t"n, di'rulal drrl kegj.rtan

rencanaan semD?i. Dada kegiatan rr i nve nt ari s as i rl

rr peneh aDus antr . Xesemua inl mertrDakan suatu mata

tai yang tldak bisa dipisahkan satu sena lainnya.

dan

d ari
pe-

dan

f?I1-

2. Dalam rangka pengelo)-aan pe rle nrr!< a pari /barang-b arang

milik negara di lingkungan pendidikan dan kebudayaan

ini, perlu diperhatikan konseD dasal:nya sepertl :

Pengertian akan oengelolaan oe-lenekapan, dasar dan

landasan hukun dari pen.<e1o1aan oerlengkapan, keblJak_

sanaan peneelolaan nerlengkaoan .yang telah digariskan,
dan pen;,e1ol aan rerlenqkanan sebaqai suatu konsep.

trengan nerqnerh ati kan ha1 tersebut di at?S, akan d:tnat

menph i nd ar"kin lerr.yi,,rr,':rr."an-nen)ri Tln i., f an y;?ng riillrllr!( i n
t, ri r.di da1a,r nelaksanaannya.

17?
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5. liasal ah adr.rinistrasi ri';n Detnawasrn . t::s ne r1e n :, '-apan /

baranq-baranq rni.lik neq:ll:a' m*aruD'll(.-n k'tgi rtiln yang

harus dilakukan oleh setian den:rr"terqen./trnj.t l.'erja rnau-

pun orang-or"nq Yanq terlibat secrrii 1r'rnqsung. I'iasalah

' administrasi dan nenqawasan 'q runakan keqiatan pokok

dan harus d -i ne rt anrquns.i arn,abkan secara tepat dan ber-

sih, karena haI ini menyanekut rienq,:n kekayaan negera

yang be,'bentul< naterjil. T,ebih 1an.ir)t dalam kegj atan

lni akan rne,l-ibatkan bnnvak instinsi yaniz il:ut meriDro-

sesnva. l)i s..rn.i ',r. itu tii,-i rt:,n d.,,1 ..''r r],i.rini strr,l-i rl :i

nenqa!/asan ini ,qencakun ant:ra l-ain: Der.rttan dlti filll-

si biro ./bagi an nerlenqk,:nan, tlngkatan d ari peni{urus

gud ang (bendaharawan materiil) berikut dengan tugas
'dan kewa,jihannya masing-masing, tatacara pertanggung-

jawaban senerti, rnasalah S?J, kwitansi-kvritansi dan

bukti:bukti lainnya, Derlu diatur sedt-'nikian rupa.

Di s'rmning h:rl tersebut di atas maka, kegiatan penga-

wasan juga merupakan keglatan Calam pelaksanaan adml-

.ni€trasi baran.g-berang. Dengalt derni kian akan ,l apat

' mengontrof dan nenrendalikan nelaksanaannya sec:,ra te-
:
pat dan seauai denl'lan atu?an yang be::1aku.

{. Untuk lebih mengefektifkan pengelolaan perlengkapan/

barang-barang mili!< negara cli linukungan pendidikan dan

kebuclayaan, maka darlam Drosesnl/a juga ditentukan oleh

alat manajemen yang diperrrunakan. Pentingnya afat ma-

naJemen dapat diras.rkan, karena nengefolaan perleng-

.ri.ulK OPT rnnrust t KA-\.
r r:.:C 'rf - Y



t54

kaoan ini r"nenghendaki adanya pen{aturan dan penganali-

saan .vang tepat dan effisien, terutama dalan pengguna-

an/pemakaian waktu, uang, mater:iI dan Deniaturan kegi-

atan-ke,qiatan nenqelolaan itu -cecara fogis.

Untul( haI ini maka rrl,Ietwork planninqrt, d anat dipal,.ai

sebagai al.:l -7:1r, ,ur'1111,; -i. r .tkan ki t:-, ,l inrt merenc::rir;ilii-rn

kegi atan sec.'ry':r tenat Cln baik, di s; tlroing kita d:,nrrt;

mengqamba::kan keter.gantungan dan rel ationship entara

satu s:rma lajnnva. I)engan memnerhitungkan waktu terja-
d inva tiap-tiap kejadian <ta1am kegi atan pengelol:ran,

maka kita dirDat rnengetahui dengan pasti [<esul<aran-!<e- -

sukaran vanq timbul sebelum terjadi, d:n rnernunqkinkan

kita menqetrhui, di rnona haI-haf wal<tu penyel-es:i.air ke-

.giatan palinq k-r j tis d an di mena yang tidak.

5. Peneelolaan perlenekapan sebagai suatu sililus, -i.ang sa-

ling berkaltan satu s':ma lainnya, akan seIalu rnengha-

dapi herbagai snektrurn nermasalahan, baik permasalah-

an yang menyangkut asnek pengelolaan itu sendiri se-

perti; masal-ah koordinasi, analisis kebutuhan, din ma-

nusia nenge1ol"nya. Di s:mning itu juga berupa perma-

salahan yann bersifat khusus sene::ti rnasalah fisik da-

ri perlengkapan itu sendiri. Yang tak kalah pentingnya

permasalahan lni adalah, nasalah pembiayaan/dana yang

tersedia, baik dana .yang bersumtrer dari anggaran rutin
maupun dari dana anggaran pembangunan, kurang memadai.

Sehingga ha1 tersebut menimbulkan ner:masalahan yang

tak kunjung dapat diatasi, berhubung haI ini berkaitan

a
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dencran P ,!Prl J 11. rr:-rn l'i tit.

Den:lkran1.rh beheri:nr kesimnrll 1n ]r ,nrI rl anat ditari l( d n-

ri tir?ian tulisan y;rnq sederltan.l ini.

B PEIIUTUP

Dengan s.egala kel:endahan hati, atas se,gala kelemahan yang

melekat Dada diri Denulis, bersama ini penulis ssmDaikan

maaf pada sernua pihak untfik kesal:lhan yang mungr'in terrta-

pat dalam tulisan ini, yang berjudul trPengelolaan Perleng-

kapan /Barang-Barang Milik Negara di lingkungan Pendidikan

dan -7"ebudayaanrr.

.qkhir kata, dengan selesainva tu]-isan ini, semoga ada man-

featnya dan gunan',ra bagi para nahasiswa yang beikepentinS-

an dala.n rnempela j ari mata ku'l.iah 'rPe:rqelolaan ?erlengkapan

Pendid ikanrr .

Teri n:., hlrr; i lr
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